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Bagi umat kristiani, 

Yesus sang juruselamat 
juga dikenal sebagai 
sobat yang setia, guru, 
tabib penyembuh 
dan pembuat mukjizat. 

Ikutilah teladan kehidupan 
Yesus dengan ajaran-ajaran 
kasihNya setiap hari. 

Untuk berlangganan: 

ketik sms REG YESUS dan kirim ke 2425 

Telkomsel. XL, Flexi Rp.SOOlsms; Satelindo & IM3 Rp.650/sms; 
Mobile-8 Rp. 750/sms 


Pacu semangat Anda setiap hari dengan MOTIVASI 
baru. Lihat apa yang ingin disampaikan oleh 
tokoh-tokoh besar dunia untuk memotivasi Anda 
hari ini dan setiap harinya. 

Untuk berlangganan: 

ketik sms REG MOTIVASI 

dan kirim ke 2425 

Telkomsel, XL, Flexi Rp.SOOlsms; Satelindo & IM3 Rp.650lsms. 

Mobile-8 Rp. 750lsms 




Jaga perilaku 
Anda setiap hari. 

Bertindaklah dengan 
bijaksana. Biarkanlah 
tokoh-tokoh besar dunia menyapa Anda 
setiap harinya dengan wejangannya yang bijaksana. 

Untuk berlangganan: 

ketik sms REG WISDOM dan kirim ke I 

Telkomsel, XL. FlexiRp.SOOlsms 
Satelindo & IM3 Rp.650lsms 
Mobile-8 Rp. 750/sms 

Customer Service: (021) 52962222 
Senin Jumat, 9:00 1/ 00 
Untuk menghentikan layanan 
ganti REG dengan UNREG 



Untuk Kalangan Sendiri 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 
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S YALOM. Salam sejahtera 
bagi umat Tuhan yang kami 
kasihi, di mana saja berada 
dan beraktivitas. 

Saudara terkasih, para pembaca 
REFORMATA, sebagaimana kita 
ketahui, dan mungkin masih segar 
dalam ingatan, bulan lalu kita 
kedatangan seorang tamu, 
pengkhotbah dari Amerika Serikat. 
Pdt. Benny Hinn, demikian nama 
hamba Tuhan itu. Dari negerinya 
yang sangat jauh, beliau mampir 
di negeri kita, dan mengajak kita 
bersama-sama memanjatkan doa 
ke hadirat-Nya. Di Ancol, Jakarta 
Utara, dia menggelar doa massal 


SelaDiat Bermunas, Partai Damai Sejahtera 


bagi pemulihan bangsa dan negara 
kita yang sejak beberapa tahun lalu 
terhimpit dalam krisis. 

Saudara, banyak upaya telah 
dilakukan guna membawa bangsa 
dan negeri ini keluar dari nestapa. 
Kaum pemimpin bangsa yang 
datang dan pergi telah mencoba 
segala daya upayanya supaya 
seluruh rakyat di negeri ini hidup 
sentosa, aman dan damai, tenteram 
mencari makan, tenteram ber¬ 
ibadah. Namun, selalu ada kekuatan 
iblis yang menghalangi. Doa, di 
samping usaha yang terus-menerus, 
adalah obat yang mujarab untuk 
memulihkan bangsa ini. Berdoa 


Surat Pembaca 


UU Pelecehan Agama Tidak 
Perlu 

Salam dalam kasih Tuhan kita 
Yesus. 

Bersama ini saya menanggapi 
pendapat Tsu Kusumo mengenai 
pembentukan undang-undang 
(UU) pelecehan agama 
(REFORMATA edisi 36, Maret 
2006, hlm 22) 

Menurut saya, UU tersebut di 
atas tidak perlu dibentuk karena: 

l.SKB dua Menteri mengenai 
Kerukunan Umat beragama saja 
sudah sangat menyesakkan kaum 
beragama minoritas, apalagi jika 
ada UU pelecehan agama, akan 
menjadi bumerang bagi pemeluk 
agama minoritas. 

2. UU pelecehan agama akan 
lebih mengarahkan pemeluk 
agama mayoritas pada kekuasaan, 
bukan pada kemanusiaan 

3. Kita tahu demokrasi yang 
dijalankan di Indonesia sangat tidak 
sehat, karena didasarkan atas 
mayoritas-minoritas, tidak 
mengutamakan persamaan hak, 
tidak mementingkan kebersamaan 
dalam keberagaman, melainkan 
mengarah kepada kebersamaan 
dalam kesamaan, dan 
keseragaman. 

4. Kita juga tahu bahwa 
keputusan dan pengesahan hal- 
hal penting kadang-kadang 
dilakukan atas teriakan para 
demonstran, dan atas asumsi- 
asumsi yang tidak ada tolok 
ukurnya seperti: tempat ibadah 
kaum minoritas telah 
"meresahkan" masyarakat, dan 
sebagainya. 

Demikian tanggapan saya 
terhadap Tsu Kusumo, mengenai 
perlu-tidaknya dibentuk UU 
pelecehan agama. Atas 
perhatiannya, saya ucapkan terima 
kasih. Tuhan memberkati. 

Theophi/us Setia—Jakarta 

Berat Sebelah 

KEHIDUPAN beragama di negara 
kita ini benar-benar timpang (berat 
sebelah), dalam arti kelompok 
tertentu bisa berbuat apa saja, 
semau-maunya, terhadap 
kelompok agama yang lain. Salah 
satu contoh yang paling utama 
adalah menyangkut ibadah dan 
pendirian tempat ibadah. Kita 
umat Kristen misalnya, tidak bebas 
melaksanakan ibadah. Sementara 


mereka boleh beribadah di mana 
saja, kapan saja, dengan cara apa 
saja, dan tidak peduli apakah 
aktivitas keagamaan mereka 
mengganggu orang lain dengan 
suaranya yang sangat berisik, dan 
lain-lain. Kita tidak berani protes, 
sebab bisa-bisa nanti malah terjadi 
"sesuatu" yang memilukan bagi kita. 
Salam damai. 

Tulus S—Kebayoran Lama, 
Jakarta Selatan 


Majalah Lucu dan Aneh 

ADA satu majalah keagamaan 
yang menurut saya lucu dan aneh. 
Isinya selalu menyerang dan 
mencari-cari kesalahan Alkitab. 
Tanpa tedeng aling-aling, tanpa 
mengindahkan etika dan sopan 
santun, ayat-ayat kitab suci kita itu 
diulas, berdasarkan "mau"nya 
mereka. Alhasil, ayat-ayat yang ada 
di Bibel itu, menurut dia, salah 
semua. Mula-mula saya jengkel juga 
membacanya, tetapi lama-kelamaan 
saya justru sering tertawa sendiri. 
Bahkan di sebuah perpustakaan, 
pernah secara tanpa sadar saya 
malah tertawa terbahak-bahak 
ketika membaca sebuah ulasan 
yang tampaknya dibahas 
berdasarkan emosi yang tidak 
sehat. Jadi, saya menasihati umat 
yang kebetulan ketemu dengan 
majalah sejenis itu, baik di 
perpustakaan atau pun di pinggir 
jalan, silakan baca, lumayan buat 
menghilangkan pegal-pegal. Thanks 
berat for 'REFORMATA yang sudi 
memuat surat saya ini. Tuhan Yesus 
memberkati. 

Mariono—Haiim PK, Jakarta Timur 

Perber dan SKB 

Peraturan Bersama (Perber) 
Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri (sebagai pengganti SKB/ 
1969) telah selesai disusun. Bila 
dibaca secara sekilas, memang 
untuk ke depan, mendirikan rumah 
ibadah itu akan lebih mudah, sebab 
hanya dibutuhkan persetujuan 60- 
90 warga sekitar. Namun, apakah 
nanti di lapangan akan demikian, 
tentu kita tidak bisa 
mengatakannya, sebab di negeri ini, 
yang namanya peraturan hanya di 
atas kertas saja, selanjutnya, 
"terserah Anda". 

Padahal jika semua pihak bisa 
berpikir, peraturan semacam SKB 
atau Perber itu tidak perlu. Sebab 
dalam UUD 45 telah ditetapkan 
bahwa negara menjamin 


untuk transformasi (perubahan) 
bagi nasib bangsa ini memang 
perlu semakin digalakkan, tapi 
juga perlu dicermati. Nah, untuk 
lebih jelasnya, silakan simak 
Laporan Khusus di halaman 18 
dan 19. 

Saudara... 

Pada bulan ini ada gawean 
Partai Damai Sejahtera (PDS) di 
Kota Manado, Sulawesi Utara. 
Tepatnya, dari tanggal 23-27 
Mei partai pimpinan Pdt. Ruyandi 
Hutasoit ini mengadakan masya- 
warah nasional (munas)-nya 
yang pertama. Dalam acara ini 
akan dipilih pengurus partai yang 

kebebasan setia warga negara 
untuk beribadah sesuai dengan 
agama dan keyakinannya. Saya jadi 
teringat komentar tukang obat di 
pinggir jalan: "Orang Amerika 
sudah sampai ke bulan, kita di sini 
hanya sibuk mengurusi hal-hal 
yang tidak perlu." 

Togardo Parluhutan 

Simpang/imun, Medan 

Prihatin Tayangan Televisi 

Makin menjamurnya stasiun 
televisi di negeri kita, pada 
dasarnya kita sambut dengan 
sukacita. Namun sayang, akhir- 
akhir ini semakin marak pula 
tayangan berbau mistik yang 
sering dibalut dengan ajaran 
agama tertentu. Lama-lama bisa 
menyesatkan juga. Berdasarkan 
pengamatan saya, dari sekian 
banyak televisi yang beroperasi 
saat ini rasa-rasanya kok tidak ada 
yang membawa warna kristiani. 
Kalaupun ada acara kristiani, hanya 
sebatas selingan. Saya benar- 
benar prihatin, dan bertanya- 
tanya, apakah tidak ada anak 
Tuhan yang dilimpahi dengan 
berkat (pengusaha besar) yang 
tergerak hatinya untuk mendirikan 
stasiun teve yang benar-benar 
kristiani? Tolonglah... 

Sau/ina Magrieta—Batam, Riau 

Larangan Merokok di RS 
Carolus 

Rabu malam (12/4) lalu saya 
duduk-duduk di ruang tunggu 
Ruang Gawat Darurat RS Carolus. 
Di situ terpampang tulisan bahwa 
di tempat itu tidak boleh merokok. 
Bahkan di pintu masuk rumah sakit 
"legendaries" itu pun tertulis : 
Kawasan Dilarang Merokok. Tapi 
malam itu saya menyaksikan 
seseorang pengunjung 

mengepulkan asapnya dengan 
asyik, seolah masa bodoh dengan 
lingkungan. Apakah dia buta huruf 
atau orang stres, saya kurang 
tahu. Tapi, pihak rumah sakit harus 
tegas menerapkan peraturan. 

Hidup Pak Sutiyoso, gubernur 
Jakarta yang memberlakukan 
larangan merokok di tempat- 
tempat umum. Tuhan 
memberkati Anda dan keluarga. 

Marcellino—Kampungambon, 
Jakarta Timur 

Mau Memprovokasi? 

Beberapa bulan lalu saya 
beribadah Minggu di GPIB 
Zebaoth Bogor. Hari itu masih 
pagi sekitar pukul 08.30. Ibadah 
pertama dimulai pukul 09.00. 
Saya sudah duduk di lantai dua 
gereja. Jemaat belum banyak 


baru. Apakah Pak Ruyandi dan 
Denny Tewu masih tetap diper¬ 
caya menjadi "pilot dan co-pitot' 
PDS untuk periode 2006-2011? 
Ini suatu pertanyaan penting bagi 
kita. Dan jawabannya akan kita 
peroleh usai munas, tentu saja. 
Meski demikian tidak ada salahnya 
kita membaca Laporan Utama 
yang membahas tentang partai ini. 

Akhirnya, dari Salemba 24, kami 
kirimkan doa restu kiranya munas 
berlangsung lancar, aman dan da¬ 
mai. Dengan kepengurusan baru 
nantinya, semoga PDS semakin ja¬ 
ya, menjadi kebanggaan kita 
semua.□ 


yang datang, karena pelaksanaan 
ibadah masih beberapa menit lagi. 
Di tengah keheningan, dari luar 
gereja tiba-tiba terdengar suara 
berisik, mirip orang-orang yang 
sedang karnaval (pawai). 
Penasaran, saya pun turun dari 
lantai dua dan keluar. Benar, di 
Jalan Juanda, jalan raya di depan 
gereja itu sedang melintas 
(berpawai) massa. Di bagian 
depan, sebagai pengiring pawai 
ada truk yang membawa pengeras 
suara. Sambil memukul-mukul 
gendang, dan melantunkan 
nyanyian, orang-orang di atas truk 
itu tampak betul hendak 
mengusik jemaat yang ada di 
gereja. 

Berhubung jumlah mereka 
sangat banyak, kita-kita hanya 
kesal dan membiarkan mereka 
berlalu. Rupanya mereka adalah 
rombongan suatu partai tertentu 
yang membawa-bawa agama 
tertentu. Hari itu mereka akan 
melakukan hajatan di Kebun Raya 
Bogor. Tampaknya mereka 
memang ingin memancing- 
mancing (memprovokasi). Tapi 
untunglah saat itu belum banyak 
jemaat di gereja. Untunglah GPIB 
punya ijin, jika tidak, dapat 
dipastikan akan menjadi sasaran 
demo orang-orang itu. 

Saya menulis unek-unek ini 
hanya untuk menggambarkan 
bahwa betapa picik mereka itu 
yang memang selalu mencari gara- 
gara untuk mengganggu, dan bila 
perlu memberangus kekristenan. 
Tapi jika ada hal-hal seperti itu, 
jemaat tidak perlu terprovokasi. 

Pontas A T—Pasarminggu, 
Jakarta Selatan 

Munas PDS 

Partai Damai Sejahtera (PDS) 
akan mengadakan musyawarah 
nasionalnya yang pertama di 
Manado akhir Mei ini? Aku 
ucapkan selamat. Siapa pun nanti 
yang terpilih sebagai ketua dan 
sekretaris jenderal, supaya 
membawa partai ini lebih berani 
menyuarakan dan membela 
kepentingan umat kristiani. 
Selama ini, sepak terjang kader 
PDS kurang terdengar oleh saya. 
Ataukah media massa nasional 
yang jarang atau tidak pernah 
meliput mereka? Cobalah para 
kader PDS lebih vokal, supaya 
menarik perhatian pihak lain. Jika 
ada peristiwa, kader harus lekas 
merespon dengan jitu. 

Simpatisan—Bogor, Jawa Barat 
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RuyamM Hutasoit dan Denny Tewu Bakal TergeserP 


laporan Utama 


B OLEH jadi, Partai Damai 
Sejahtera (PDS) merupakan 
partai Kristen pertama yang 
mampu mengukir kiprah lumayan 
gemilang di panggung politik 
Indonesia pasca-Orde Baru. 
Memang, sebelumnya sudah ada 
Partai Krisna (Kristen Nasional) yang 
juga berhasil mendudukkan kadernya 
di lembaga wakil rakyat pasca-Pemilu 
1999. Tapi, kiprah partai pimpinan Ade 
Sitompul ini nyaris tak terdengar sejak 
itu, hingga akhirnya menghilang dari 
percaturan politik nasional. Menjelang 
Pemilu 2004, sejumlah Partai Kristen 
pun berdiri. Tapi, yang berhasil lolos 
seleksi cuma PDS. Dan, perjuangan 
keras para kader partai yang 
mengusung simbol Salib dan Roh 
Kudus ini tak sia-sia. Mereka tak 
hanya mendapat 13 kursi empuk di 
parlemen, tapi juga mampu 
membentuk fraksi tersendiri: Fraksi 
Partai Damai Sejahtera. 

Tapi, setelah hampir dua tahun 
berjalan, sejak pemilu dengan sistem 
pemilihan langsung itu terselenggara, 
kita perlu bertanya: tetapkah PDS 
konsekuen dan konsisten dengan 
janji-janjinya semasa kampanye? 
Katakanlah, misalnya, soal 
keprihatinan gereja-gereja akan 
keberadaannya yang kerap terancam 
perusakan maupun penutupan 
paksa. Sudahkah partai yang cukup 
banyak mendapat dukungan dari 
gereja-gereja ini berjuang dengan 
segenap daya untuk itu? 

Soal Revisi Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Dua Menteri Nomor 1 
Tahun 1969 yang akhirnya disahkan 
juga sebagai peraturan baru, ini pun 
sebenarnya patut dipertanyakan. 
Tapi, baiklah kita soroti saja yang 
lainnya; karena toh mestinya PDS 
bukan hanya berjuang bagi 
kepentingan umat Kristen. Soal usulan 
kenaikan gaji para wakil rakyat yang 
terhormat itu, misalnya. Mengapa tak 
pernah terdengar suara kader PDS 


yang menolaknya? Begitupun 
sebelumnya, ketika anggota dewan itu 
diberi dana tunjangan operasional 
yang dirapel untuk 6 bulan. Mengapa 
malah kader partai lain yang berinisiatif 
mengembalikannya? Di mana PDS 
ketika rakyat marah karena 
menyaksikan orang-orang yang rakus 
duit itu? Mengapa pula banyak desas- 
desus miring soal money politicsyanq 
menerpa partai ini, khususnya dalam 
ajang pilkada (pemilihan kepala daerah 
langsung) di sejumlah daerah? 

Sebenarnya masih banyak hal yang 
patut disoal dari partai pimpinan 
Ruyandi Hutasoit dan Denny Tewu ini. 
Tak heran kalau banyak orang yang 
dulu mendukung partai yang berani 
mencalonkan Ruyandi sebagai 
presiden ini sekarang merasa 
kecewa—meski yang tetap bersimpati 
pun masih banyak. Kekecewaan 
mereka itulah yang kiranya dijadikan 
pekerjaan rumah oleh PDS. Kalau tak 
ada aral-melintang, 23-27 Mei ini, PDS 
akan menggelar acara Muyawarah 
Nasional (Munas) I di Manado, 
Sulawesi Utara. Harapan sejumlah 
kadernya, Munas I ini menjadi sebuah 
ajang konsolidasi dalam rangka 
membenahi organisasi, sehingga ke 
depan, PDS dapat berkembang 
menjadi partai yang sungguh-sungguh 
modern. Dalam arti, misalnya, menjadi 
semakin rasionalis (yang tak lagi bicara 
soal nubuatan yang tak karuan) dan 
nasionalis (yang orientasi 
perjuangannya seluruh rakyat 
Indonesia). Sekaitan itu, mungkin PDS 
perlu juga pikir-pikir untuk mengubah 
logonya. Sebab, kalau terlalu eksklusif, 
bukankah itu menjadi faktor 
penghalang bagi orang-orang non- 
Kristen untuk masuk atau mendukung 
PDS? 

Lalu, bagaimana dengan duet 
Ruyandi Hutasoit dan Denny Tewu? 
Berembus kabar, duet ini bakal 
digoyang dalam Munas I PDS. Wajar 
saja, yang namanya politik, pastilah 


sarat intrik. Siapa kira-kira yang ingin 
maju dan berharap menjadi pemimpin 
baru partai yang namanya sering 
dipelesetkan menjadi Partai Dari Surga 
atau Partai Diam Saja ini? Ada duet 
Johny Lumintang dan Apri Sukandar. 
Ada pula Freddy Numberi, namun 
dipertanyakan karena tidak punya 
kartu anggota. Johny yang berlatar 
belakang militer dan pernah menjadi 
Pangkostrad itu memang tergolong 
matang dan berpengalaman sebagai 
pemimpin. Sedangkan Apri, rasanya 
masih terlalu muda dan tak pula 
berakar kuat di gereja-gereja. Jadi, 
duet ini rasanya tidak ideal. Kalau 
begitu, akankah Ruyandi dan Denny 
lagi yang bakal menjalankan roda 
partai untuk memasuki Pemilu 2009? 
Entahlah, kita tunggu saja hasil Munas 
nanti. Tapi, tak perlu mendengar orang 
yang mengklaim dapat penglihatan 
atau nubuatan. Wong ini soal politik 
yang sarat intrik, kok. 

Posisi Ruyandi masih Kuat 

Sebagaimana lazimnya momen 
penggantian petinggi partai, isu 
tentang akan digesernya Ruyandi 
Hutasoit dan Denny Tewu dari tampuk 
kepemimpinan partai dalam munas (23- 
27 Mei) sudah santer bertiup, meski 
mungkin kurang kencang. "Kalaupun 
ada rasa ketidakpuasan anggota 
terhadap pimpinan dalam sebuah 
organisasi, itu adalah wajar. Namun, 
semua harus dilihat secara jernih, arif 
dan bijaksana. Jangan sampai 
ketidakpuasan tersebut dipakai 
menjadi alat menggusur Ruyandi 
Hutasoit," kata John Toisuta, 
Koordinator Wilayah Maluku. Namun 
dia berharap, adanya gejala 
pengelompokan DPW jangan membuat 
partai pecah. Apalagi PDS masih 
tergolong baru dan kecil, maka lebih 
baik konsolidasi. Meski demikian, John 
melihat bahwa posisi Ruyandi masih 
kuat. "Belum ada figur yang tepat 
untuk menggantikan Ruyandi sebagai 


ketua umum," kata John. Hanya, 
lanjutnya, posisi sekretaris jenderal 
(sekjen) yang saat ini dipegang Denny 
Tewu masih menjadi pertimbangan, 
sebagian menghendaki dia diganti. 
Tentang siapa calon pengganti sekjen, 
John belum bisa menyebut. Tapi, jika 
dirinya dipercaya untuk jabatan itu, 
dia akan berterimakasih sekali. 

Pendapat yang hampir sama 
dilontarkan Constant Ponggawa SH, 
MM, ketua Fraksi PDS merangkap 
ketua DPW DKI Jakarta. Baginya, di 
era demokrasi ini siapa pun boleh 
tampil memimpin PDS asal memenuhi 
kriteria. Sejumlah kriteria itu adalah 
bisa diterima semua orang dan 
golongan, profesional, memiliki 
panggilan untuk jadi pemimpin. Satu 
hal yang juga sangat penting adalah 
bagaimana komitmennya dengan 
Tuhan. Ini penting mengingat visi dan 
misi PDS adalah menjadi berkat bagi 
bangsa. "Bagaimana menjadi garam 
dan terang, itulah visi dan misi dari 
PDS, yaitu menjadi berkat bagi 
bangsa," tuturnya. 

Menurut Constant, untuk saat ini 
belum ada figur yang bisa 
menggantikan posisi Ruyandi Hutasoit 
sebagai ketua umum PDS. "Jadi, kalau 


sekarang ada isu untuk menggeser 
Ruyandi, itu hanya kabar burung, dan 
wajar-wajar saja ada isu semacam itu," 
katanya. Jika ada pihak-pihak yang 
ingin menggeser Ruyandi, itu tidak 
akan berhasil, sebab belum ada orang 
yang menyamai Ruyandi saat ini di PDS. 
"Figur beliau (Ruyandi—Red) masih 
dibutuhkan untuk menjaga visi dan misi 
PDS," kata Constant. 

Ditanya tentang peluangnya untuk 
menjadi sekjen PDS misalnya, dia 
mengaku tidak punya ambisi mencari 
posisi yang lebih tinggi, mengingat 
dirinya adalah orang lapangan, bukan 
konseptor yang biasa kerja di 
belakang meja. Tapi jika diberikan 
tanggung jawab untuk sesuatu posisi 
yang lebih besar, baginya itu suatu 
panggilan, dan siap menjalankannya. 
Munculnya Patai Kristen Demokrat, 
Partai Katolik Demokrat Indonesia, 
baginya bukan suatu ancaman bagi 
PDS. Itu memperlihatkan ada 
kemajuan berdemokrasi, artinya umat 
Kristen terus berpacu untuk 
membangun bangsa dan Negara, 
yang membuktikan bahwa kita bukan 
warga negara kelas dua atau 
penumpang di negeri ini. "Kita sama- 
sama merebut kemerdekaan dari 
penjajah dengan tetesan darah. 
Namun alangkah baiknya, kalau kita 
bersatu dan menjadi satu di PDS," 
katanya .&Tim Laput REFORMA TA 



Ruyandi Hutasoit (kiri) dan Denny Tewu 
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Akankah PDS Tanggalkan Salib dan Roh Kudus? 



Denny Tewu 



Corne/ius Ronowidjojo 


L OLOSNYA Partai Damai 
Sejahtera (PDS) ke ajang 
pemilihan umum (pemilu) 
tahun 2004 silam disambut penuh 
sukacita oleh sebagian besar umat 
kristiani di negeri ini. Sukacita 
semakin meletup-letup ketika hasil 
pemilu itu menempatkan 13 
kadernya di DPR RI, serta ratusan 
lagi di DPRD seluruh Tanah Air. 
Warga kristiani di seantero negeri 
itu berharap para kader PDS yang 
telah menjadi wakil rakyat itu akan 
memperjuangkan hak-hak beraga¬ 
ma umat minoritas yang selama ini 
terenggut. Harapan itu makin 
melambung tatkala Ketua Umum 
PDS Ruyandi Hutasoit menjadi 
salah satu calon presiden. Bukan¬ 
kah tiada yang mustahil bagi 
Tuhan? Demikian umat menang¬ 
gapi langkah "berani" sang pen¬ 
deta ketika itu. 

Dari segi jumlah, keberadaan 
kader PDS di DPR RI ibarat setetes 
tinta warna ungu yang dituangkan 
ke dalam seember besar air. Meski 
demikian, bukan tidak mungkin 
mereka menjadi sebatang lilin 
dalam kegelapan, menjadi terang 
dan garam. Larangan merokok 
bagi para kader yang menjadi wakil 
rakyat itu, bahkan sempat men¬ 
cuatkan suatu optimisme di ka¬ 
langan warga bahwa PDS benar- 
benar akan tampil beda. 

Cornelius Ronowidjojo, ketua 
Perhimpunan Inteligensia Kristen 
Indonesia (PIKI) menyambut baik 
larangan merokok bagi kader PDS 
ini. Namun, kata Cornelius, alang¬ 
kah lebih bagus lagi jika para kader 
itu juga antikorupsi, antisuap, dan 
sejenisnya. 


Meski menyatakan 
Pancasila sebagai ideo¬ 
logi, PDS tidak bisa 
menutupi warna Kristen¬ 
nya. Dan itu tampak jelas 
dari tanda gambar salib 
dan burung merpati 
sebagai lambang Roh 
Kudus. Diusungnya tan¬ 
da salib dan Roh Kudus 
tentu merupakan suatu 
langkah berani. Sebab 
ada tanggung jawab 
besar yang mesti di¬ 
emban partai ini. De¬ 
ngan lambangnya itu, 
PDS mestinya beda 
dengan partai sekuler. 

Namun Cornelius me¬ 
rasa kecewa, sebab yang 
terjadi justru sebaliknya. "Di mana- 
mana, saya mendengar ada 
permainan money politics. 
Integritas partai dipertukarkan 
dengan uang dan bargaining 
politik praktis," tandasnya. 

Cornelius pantas merasa 
masygul, sebab dalam pilkada 
Papua Barat, misanya, partai 
mengusung kandidat dan calon 
definitif yang track record-nya 
tidak bersahabat dengan gereja. 
Sedangkan di Salatiga, Jawa 
Tengah, PDS justru mendukung 
orang lain. Tapi, yang membuat¬ 
nya panas dingin ialah pada pilkada 
Papua, di mana PDS berkoalisi 
dengan partai yang jelas-jelas 
berseberangan dengan PDS, baik 
dalam dimensi kebangsaan mau¬ 
pun keagamaan. "Apa bargaining 
PDS di Papua?" serunya. Demi 
kepentingan politik, demi uang, 
demi kekuasaan orang berani 
menjual kepentingan umat kris¬ 
tiani di Papua. 

Cornelius jelas tidak asal bicara. 
Sebab dia sudah pergi ke berbagai 
tempat di Papua. Orang Kristen 
di sana teraniaya, terjajah oleh 
nilai-nilai yang mengingkari kultur 
Papua. Kekristenan, adalah salah 
satu kultur Papua yang hendak 
diingkari itu. Orang Kristen di 
Papua secara ekonomi teraniaya, 
terjajah. Sekolah-sekolah Kristen 
tutup, tapi kenapa dalam pilkada, 
PDS berkoalisi dengan "mereka" 
yang menjajah orang Papua. "Apa 
maksudnya itu?" katanya lagi. 
Meski dirinya bukan orang Papua, 
namun dia menangis melihat 
kondisi masyarakat Papua diperla¬ 
kukan seperti itu. Warga penda¬ 


tang, khususnya etnik tertentu, 
telah menjajah Papua dengan 
program transmigrasinya. Ekonomi 
dipegang oleh orang Bugis. Dan 
orang-orang yang menjadi koalisi 
PDS itu sudah menguasai berbagai 
sektor di Papua, baik ekonomi 
maupun pendidikan. "Lalu, siapa 
sebenarnya yang dibantu PDS di 
Papua, orang Papua atau penda¬ 
tang?" sergahnya. 

Menyangkut SKB 2 Menteri 
1969, upaya PDS pun dinilai sudah 
sangat terlambat. "Sudah usai, 
baru kita bicara. Yang kita perlu¬ 
kan bukan pola seperti itu, tapi 
bagaimana menggarap fraksi-fraksi 
lain sehingga semua menolak SKB 
tersebut. Kalau hanya PDS yang 
menolak, apa artinya?" ujarnya. 
Dia berharap dalam munas jangan 
sampai ada pertarungan uang, 
pertarungan fraksi.Di samping itu 
PDS memerlukan figur yang 
mampu mengembalikan kiprah 
dan brand image yang diem¬ 
bannya yaitu salib dan Roh Kudus. 
"Apalagi sampai hari ini, saya 
berpendapat PDS belum berani 
berjuang bagi umat Kristen, karena 
memang merasa dirinya tidak 
besar, tapi kecil," cetusnya. Karena 
itu dia beranggapan, PDS tidak 
mampu mengemban paradigma¬ 
nya. Dalam munas ini, PDS diharap¬ 
kan introspeksi atau mengubah 
logo. 

Bahan Pelajaran 

Tentang "tuduhan" yang di¬ 
alamatkan ke PDS ini, Sekjen 
Denny Tewu tidak memban¬ 
tahnya. Pihaknya mengakui kalau 
dalam berbagai pilkada Sulut dan 
Papua kader atau calon yang 
diusung PDS gagal. Meski demi¬ 
kian, menurut Tewu, partainya 
jelas mencatat "prestasi" luar 
biasa, yakni sekitar 36-40 posisi 
kepala daerah dimenangkan PDS. 
"Masalah menang-kalah dalam 
plkada adalah hal yang logis," 
cetusnya. 

Ada pun alasan sehingga PDS 
tidak mencalonkan kader sendiri, 
hal itu ditempuh karena PDS 
menyadari keberadaannya yang 
lahir begitu cepat, sehingga be¬ 
lum punya kader yang memadai. 
Dan justru saat inilah berlangsung 
kaderisasi. Meskipun PDS sudah 
punya kader di suatu pilkada, 
mereka tetap harus bersaing de¬ 
ngan ketat dengan kader-kader 


lain yang populer di 
daerah mereka. Lalu, 
kenapa dalam pilkada 
Papua PDS malah 
bekerja sama de¬ 
ngan Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS)? Itu 
untuk membuktikan 
bahwa PDS partai 
nasionalis dan pluralis, 
siap bekerja sama 
dengan siapa saja. 

"Dalam demokrasi, 
tidak ada kelompok 
minoritas maupun 
mayoritas," kata 
Tewu. Sekalipun 
demikian, Tewu mengatakan 
bahwa "kasus" Papua dan Sulut 
merupakan pelajaran yang sangat 
bagus. 

Dalam masalah keuangan, PDS 
sangat terbuka. Apalagi pihaknya 
diaudit kantor akuntan publik dan 
hasilnya bisa diumumkan pada 
masyarakat. Untuk pilkada, kata¬ 
nya, harus dibedakan antara cost 
politic dengan money politics. 
Untuk yang mencalonkan diri se¬ 
bagai gubernur misalnya, dikena¬ 
kan biaya pendaftaran sebesar Rp 
50 juta, dan harus ada jaminan 
sang calon punya dana kampanye 
minimal Rp 1 miliar. "Itu namanya 
cost politics, bukan money politics, 
dan itu resmi kita nyatakan secara 
organisasi," jelasnya sembari me¬ 
nambahkan, bahwa dengan ada¬ 
nya jaminan, kita yakin bahwa 
orang yang kita dukung tersebut 
mampu secara finansial, selain pu¬ 
nya popularitas, komitmen politik 
dan lain-lain. Jadi, jika dikatakan 
bahwa dana pilkada di Papua 
sebesar Rp 50 miliar, menurut 
Tewu itu wajar-wajar saja, mengi¬ 
ngat wilayah Papua yang begitu 
luas dan harus ditempuh dengan 
pesawat. Kalau dana itu dipakai 
untuk memenangkan pertarung¬ 
an secara riil di Papua, itu sah-sah 
saja. 

Tentang kemungkinan PDS 
berganti logo, Tewu mengatakan 
kalau hal itu mengacu pada 
undang-undang partai politik dan 
pemilu. Maksudnya, jika berda¬ 
sarkan UU itu diharuskan berubah, 
partai akan mengikuti aturan yang 
berlaku. Tapi yang jelas, perubahan 
apa pun dalam PDS, tidak bisa 
hanya ditentukan oleh petinggi 
partai. Semua yang mencintai PDS 
berhak memberi masukan. Semua 


perubahan harus berdasarkan 
keputusan bersama, berdasarkan 
suara mayoritas, dan sesuai 
dengan visi misi PDS. Artinya 
semua berjalan dengan demokra¬ 
tis, tidak bisa memaksakan 
kehendak. 

Meski demikian, Tewu dan 
Ruyandi memandang tidak perlu 
mengganti logo dan nama partai, 
karena memang itu sudah meru¬ 
pakan lambang dan identitas PDS. 
Sebab toh, selama ini logo dan 
nama tidak menjadi penghalang 
bagi partai berbasis kekristenan 
dengan konsep nasionalis itu. Tapi, 
jika pun nanti harus ganti nama, 
pihaknya sudah mengantongi 
sejumlah masukan, namun itu se¬ 
mua belum final dan segala ke¬ 
mungkinan di depan bisa terjadi. 
Jadi masih banyak alternatif untuk 
PDS tampil dalam pemilu 2009 
nanti. 

Dengan modal dasar 13 kursi di 
DPR RI, dan punya fraksi sendiri, 
pihaknya yakin PDS bisa tampil di 
pesta rakyat 2009. Saat ini konon 
ada ribuan partai yang siap-siap 
mendaftarkan diri. Tentu akan sulit 
bagi pantia pemilu untuk menye¬ 
leksinya. Jadi mereka berpikir lebih 
baik peserta pemilu dari partai- 
partai yang sudah punya fraksi saja 
yang diikutkan dalam pemilu. 
Tewu dan Ruyandi sudah berte¬ 
kad untuk menjaga keutuhan PDS 
dalam Munas I di Manado. "Kami 
memberikan keteladanan sebagai 
partai, dan masyarakat bisa meni¬ 
lainya. Baru kita bicara program 
apa yang akan dilakukan sehingga 
PDS sungguh-sungguh menjadi 
saluran aspirasi masyarakat ke 
depan," katanya. 

& Binsar TH Sirait 


Ketua Umum PDS Ruyandi Hutasoit 

“ Kurang Bertanggung Jawab 
jika Bebankan Program pada Orang ” 


D I tengah kesibukannya 
mempersiapkan munas 
PDS di Manado 23-27 Mei 
nanti, Ketua Umum Ruyandi 
Hutasoit diterpa "musibah" pula. 
Gereja Kristen Bersinar (GKB) Sem- 
per Barat, Jakarta Utara ditutup 
oleh warga setempat, Selasa (18/ 
4). Alasan warga, daerah itu 
merupakan hunian mayoritas 
muslim, jadi tidak boleh ada rumah 
ibadah (gereja) di situ selain 
masjid. 

Menanggapi kasus ini, Ruyandi 
yang merupakan pendiri dan 
mantan ketua sinode GKB manga- 
takan kalau alasan itu tidak masuk 
akal, hanya dibuat-buat oleh warga 
yang tidak senang dengan keha¬ 
diran rumah Tuhan di tempat itu. 
Menurut ketua umum PDS ini, di 
Indonesia tidak ada yang namanya 
wilayah Islam atau Kristen. Yang 
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ada adalah wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Karena itu, tidak ada 
alasan mereka menutup gereja. 
"Jika itu alasannya sehingga 
menutup gereja, maka mesjid 
tidak boleh ada di wilayah yang 
penduduknya mayoritas Kristen," 
tandasnya lagi. 

Meski demikian, Ruyandi tampak 
tenang, apalagi beberapa minggu 
ke depan pihaknya akan menye¬ 
lenggarakan perhelatan akbar 
yang pertama PDS. Salah satu 
faktor yang membuatnya tenang 
adalah karena persiapan pelaksa¬ 
naan munas itu sudah beres. 
Dalam munas itu, Ruyandi masih 
mencalonkan diri sebagai ketua 
umum. Yang menarik, dalam 
pemilihan dengan sistem paket itu, 
dia memilih tetap bersanding 
dengan Denny Tewu sebagai 


sekjen. 

Kembalinya duet Ruyandi 
Hutasoit—Denny Tewu dalam 
munas, dengan sendirinya 
mematahkan isu yang selama ini 
beredar bahwa posisi sekjen 
"terancam". Baik Ruyandi maupun 
Tewu memutuskan tetap ber¬ 
dampingan menakhodai partai 
berlabel Kristen itu dengan alasan 
program mereka belum tuntas. 
Program yang mereka maksudkan 
adalah pembinaan atau kaderisasi. 
Menurutnya, belum semua kader 
PDS mengerti politik. Tahun 2008, 
pihaknya menargetkan ada 3.000 
kader yang sudah mengikuti 
pendidikan politik. 

Sampai sekarang, masih me¬ 
nurut Ruyandi, baru ada sekitar 
300 kader yang sudah mengikuti 
pembinaan. Jumlah yang masih 
minim inilah yang menjadi 


pertimbangan kedua pentolan 
partai itu untuk tetap bersama- 
sama memimpin PDS untuk pe¬ 
riode 2006-2011. "Jadi, bagaimana 
kita bisa melepaskan 
PDS dalam kondisi 
seperti ini? Kesannya 
kurang bertanggung 
jawab bila membe¬ 
bankan program ke¬ 
pada orang lain," jelas 
Ruyandi. Meski demi¬ 
kian, karena ini alam 
demokrasi, Ruyandi 
tidak akan memak¬ 
sakan kehendak. "Ji¬ 
ka di munas ada 
pasangan calon yang 
menawarkan pro¬ 
gram lebih bagus, 
silakan saja memilih 
mereka," tegas Ru¬ 
yandi. 


Menyangkut adanya kemung¬ 
kinan masalah logo dan nama dibi¬ 
carakan dalam munas, Ruyandi 
mengatakan belum tahu. Alasan¬ 
nya, pihaknya masih menunggu 
tahun 2007, yaitu terbitnya UU 
Parpol dan Pemilu yang baru. 
"Rencana sih, logo tidak akan 
diganti. Sedangkan nama partai, 
kalaupun diubah hanya menam¬ 
bahkan kata "Indonesia" saja, 
sehingga menjadi Partai Damai 
Sejahtera Indonesia (PDSI)," 
tuturnya. Binsar TH Sirait 
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ARTAI dari Surga. Demikian 
-julukan yang pernah mampir 
ke Partai Damai Sejahtera 
(PDS) DPRD DKI Jakarta, pada 
bulan-bulan pertama mereka 
menjadi bagian dari wakil rakyat 
warga Jakarta. Betapa tidak, 
hampir tiap hari, dari sekretariat 
PDS terdengar puji-pujian kepada 
Tuhan. Tak salah, keempat kader 
PDS—Sahrianta Tarigan, Abraham 
Larobu, Ben Sitompul, dan Wilson 
Sirait—berupaya tampil sebagai 
te-rang dan garam di lembaga 
legislatif Ibu Kota itu. 

Bagi Sahrianta, bulan-bulan 
pertama menjadi anggota DPRD 
DKI Jakarta, merupakan saat-saat 
yang tak terlupakan. Sebagai salah 
seorang perintis PDS DPW DKI 
Jakarta, dia memang bernasib 
"mujur", sebab mendapat kursi se¬ 
bagai anggota legislatif DPRD DKI. 
Kehadiran PDS yang tergabung 
dalam Fraksi Golkar itu menjadi 
buah bibir—karena itu tadi— 
hampir setiap hari sekretariat PDS 
dipenuhi puji-pujian kepada Tuhan 
Yesus Kristus. Tidak hanya itu, 
mereka juga mengaktifkan perse¬ 
kutuan doa setiap Jumat di Pem¬ 
da DKI yang letaknya berse¬ 
belahan dengan gedung DPRD. 

Tapi sayang, semua itu hanya 
berlangsung seumur jagung. 
Lagu-lagu pujian tidak terdengar 
lagi. Masing-masing anggota 
terkesan berjalan sendiri-sendiri. 
Kekompakan dan keakraban 
sebagai sesama anak Tuhan se¬ 
olah sirna. Keheningan itu mem¬ 
buat orang lain bertanya, "Ada 
apa dengan PDS?" Sejuta perta¬ 
nyaan yang ditujukan tentang 
PDS, namun tidak ada satu pun 
dari mereka yang mau memberi 
jawaban. Aktivitas kerohanian 
kristiani yang menyejukkan itu 
tidak terdengar lagi dari ruang 
fraksi, khususnya sekretariat PDS. 
Memang, sejak berembus isu tak 
sedap menerpa personil PDS itu, 
hubungan keempatnya tampak 
merenggang. Ketegangan terjadi 
di antara mereka. Suasana 
semakin kisruh ketika Ben Sitom¬ 
pul yang sebelumnya menjabat 
ketua DPW DKI, dilengserkan 
DPP. Sebagai gantinya, Constant 
Ponggawa diplot sebagai pejabat 


DPW caretaker. Dia sudah dilantik 
sebagai ketua DPW definitif pada 
21 April 2006 lalu. 

Tentang prahara yang melanda 
mereka itu, Sahrianta berko¬ 
mentar, "Kami ini pendatang baru 
dan masih belajar dalam berpolitik. 
Jadi, wajar kalau di antara kami 
terjadi ketegangan, karena ma¬ 
sing-masing punya kepentingan. 
Di sinilah letak kelemahan kami dan 
sekaligus menunjukkan bahwa 
kami ini manusia biasa, bukan 
superman," kata Sahrianta Tarigan 
seraya menambahkan kalau dirinya 


sambil meninggalkan REFORMATA. 

Kisruh yang melanda tubuh PDS 
DPRD DKI Jakarta merupakan salah 
satu bukti bahwa sekadar me¬ 
ngucapkan janji, sumpah atau 
tekad memang mudah. Sebelum 
meraih posisi, semua kader "ber¬ 
cita-cita" menjadi terang dan 
garam di tempat mereka masing- 
masing. Kita percaya bahwa 
mereka berusaha supaya tetap 
konsisten dengan janji-janji. 
Namun, perkembangan situasi 
yang sering tidak bisa diprediksi 
memaksa mereka "melanggar" 


Cecelia Srianawati 

tidak ingin PDS pecah. Secara 
pribadi dia sudah mendatangi Ben 
Sitompul dan meminta maaf, dan 
mengajak seluruh anggota untuk 
kembali ke cinta mula-mula, 
membuat PDS sebagai partai yang 
dipakai Tuhan memberi damai 
sejahtera bagi semua warga 
masyarakat. 

Sementara, Ben Sitompul tidak 
bersedia dimintai komentarnya. 
"Saya tidak mau bicara soal PDS 
lagi nanti dipelintir pula," elaknya 
sembari mengisyaratkan dirinya 
akan bersedia diwawancarai usai 
munas. Hal senada juga disam¬ 
paikan Abraham Larobu. Dengan 
alasan sedang kurang enak badan, 
dia menampik memberikan 
keterangan. "Orang sakit tidak 
boleh diwawancarai," katanya 


kekuasaan dan kedudukan di PDS, 
itu sangat mengherankan, sebab 
artinya mereka tidak konsekuen 
dengan panggilan mereka mula- 
mula, yaitu mau melayani Tuhan 
melalui PDS. 

"Banyak orang yang dulu 
katanya mau melayani melalui PDS, 
tapi kalau diperhadapkan dengan 
kekuasaan dan uang, mereka lupa 
pada panggilannya," cetusnya. 
Masyarakat bisa menilai apakah 
PDS konsisten dan konsekuen 
membela gereja, membela umat 
Kristen atau tidak. Sampai 


sumpah. Akibatnya, terjadilah 
kisruh yang ternyata tidak mudah 
pula untuk menyelesaikannya. Dan 
kisruh serupa konon melanda 
DPW Banten, dan beberapa 
perwakilan lain. 

Tidak Konsekuen 

Sepak terjang (sebagian) kader 
yang jauh dari harapan itu, tak 
urung membuat semua pihak yang 
merasa berkepentingan dengan 
partai ini kecewa dan sedih. 
Cecelia Srianawati SH, mantan 
bendahara PDS ini merasa prihatin 
jika ada kader yang ngotot 
mempertahankan kedudukannya. 
Menurutnya, posisi atau jabatan 
yang sekarang diduduki tidak harus 
diperebutkan dan dipertahankan. 
Kalau sekarang terjadi perebutan 


Iman Wijaya 

sekarang Cecilia mengaku belum 
melihat hasil maksimal dari 
perjuangan PDS. "Kita lihat sendiri 
bahwa yang berjuang untuk 
membela kepentingan gereja, 
tidak hanya PDS, tapi ada juga dari 
partai-partai lain. Biarlah waktu 
mengujinya, apakah PDS 
konsisten atau tidak," katanya. 

Ia mengharap, munas pertama 
di Manado akan berlangsung 
demokratis. Posisi ketua umum 
dan sekjen bukan monopoli orang- 
orang tertentu, tapi milik semua 
orang yang punya integritas, 
kapabilitas, kualitas, dan didukung 
oleh segenap umat kristiani, 
khususnya yang punya hak suara 
dalam partai. Cecilia akan 
mendukung orang yang bisa 
menjaga visi PDS. 


Ketika diminta bergabung 
dengan Partai Damai Sejahtera 
(PDS) Cecilia Srianawati SH masih 
aktif di Jaringan Doa Nasional (JDN), 
sebagai ketua umum. Selanjutnya, 
PDS mempercayai wanita yang 
berprofesi sebagai konsultan hukum 
ini menjadi bendahara partai. Dia 
dipercaya untuk mengelola 
keuangan partai yang saat itu belum 
dilirik orang. Setelah PDS lolos 
verifikasi, Cecilia berjibaku mencari 
dana untuk biaya kampanye. Hasil 
jerih payahnya itu tidak sia-sia. Dalam 
Pemilu 2004, PDS meraup suara 
yang lumayan signifikan. Kader- 
kader PDS bertebaran di legislatif, 
baik DPR maupun DPRD. 

Setelah para anggota dilegislatif 
dilantik Oktober 2004, Cecilia 
mengundurkan diri dan mem¬ 
persiapkan acara JDN 2005. Aktif 
di partai dan sekaligus di JDN bukan 
perkara mudah bagi Cecilia, sebab 
JDN dengan PDS memang sangat 
tidak sejalan. "Gerakan JDN itu 
netral. Jadi, kalau berada di PDS, 
saya tidak bisa netral, karena 
membawa bendera tertentu. 
Sementara di JDN, tidak hanya ada 
PDS, ada juga dari PDI Perjuangan, 
Golkar, Demokrat dan lain-lain," 
katanya. Karena merasa ingin netral, 
dia pun memilih non-aktif, dan akan 
mengundurkan diri setelah mem¬ 
pertanggungjawabkan laporan 
keuangan untuk tahun 2003 - 
2004 dalam munas nanti. 

Sementara Irwan Wijaya, salah 
satu "perintis" PDS DPW DKI 
Jakarta mengaku tidak kecewa jika 
tidak dipakai oleh PDS. Bagi Irwan 
Wijaya, direktur PT Optima Kakara 
Jaya, meskipun dirinya tidak dipakai 
PDS, hal itu tidak apa-apa. "Melayani 
Tuhan Yesus kan tidak hanya melalui 
PDS, ada banyak bidang misalnya 
olahraga," cetus pengusaha yang 
baru dilantik menjadi pengurus seksi 
dana Persatuan Bulu Tangkis 
Indonesia (PBSI). Pada (4/4) lalu, 
Irwan bersama Sahrianta Tarigan 
dan Monisyah Hutabarat, dilantik 
oleh Sutiyoso, ketua umum PBSI, 
sebagai pengurus di cabang 
olahraga populer Indonesia itu. 
"Tidak masalah jika DPW DKI Jakarta 
tidak memakai kami," katanya. 

&Binsar TH Sirait 


Apri Sukandar Memilih “ Merapat ” ke Ruyandi 


A PRI Sukandar, penasihat 
Fraksi PDS DPR RI mengaku 
prihatin melihat persiapan 
Musyawarah Nasional (Munas) I 
PDS di Manado, Sulut 23-27 April 
2006. Tanpa bermaksud menge¬ 
cilkan Manado, dia berpendapat 
bahwa kota ini sebenarnya belum 
layak menjadi tempat penyeleng¬ 
garaan suatu event besar, seperti 
munas PDS. 

Alasannya, hotel paling bagus di 
sana hanya punyalOO kamar. 
Keterbatasan hotel ini, jangan pula 
menjadikan terjadinya diskriminasi. 
Artinya, anggota DPW menginap 
di hotel yang bagus, sementara 
DPC di hotel pinggiran. Di samping 
itu, lokasi dan bentuk hotel kurang 
memadai dan pasti menyulitkan 
persidangan, terutama sidang- 
sidang komisi. 

Sedangkan menyangkut biaya, 
Apri mengaku belum jelas dari ma¬ 
na sumbernya. Apakah semua 
ditanggung oleh panitia atau pri¬ 
badi. Pihaknya memang mende¬ 
ngar panitia mendapat bantuan 
dari Wakil Presiden Jusuf Kalla, tapi 
belum tahu berapa besarnya, 
atau sudah cair apa belum. "Infor¬ 
masi yang sampai ke saya 


mengatakan, bahwa peserta 
munas (DPW dan DPC) menda¬ 
tangi pemda masing-masing dan 
menyodorkan proposal untuk 
mendapat bantuan dana," 
tuturnya. 

"Pertanyaan saya, apakah benar 
ada dana bantuan dari pemda- 
pemda. Kalu hal ini benar terjadi 
maka yang datang ke munas, ya... 
hanya mereka yang mempunyai 
uang. Jika hal ini benar, maka 
dugaan money po/itics sangat 
kuat. Karena siapa saja bisa mem¬ 
beli suara sejak dini, bahkan se¬ 
belum munas digelar," kata Ketua 
Barisan Muda Damai Sejahtera 
(BMDS), ini di sela-sela perayaan 
Paskah di Lembaga Pemasya¬ 
rakatan Cipinang, Jakarta Timur 
(25/4). 

Kalau konferensi gereja-gereja 
dilaksanakan di Hotel Aryaduta, 
Jakarta, beberapa waktu lalu saja 
bisa dibiayai oleh PDS, kenapa 
munas kita sendiri tidak bisa 
dibiayai oleh PDS sendiri? Jangan 
hanya orang tertentu saja yang 
dibiayai dan tidak boleh diskri¬ 
minasi. Kalau satu orang dibiayai, 
maka semua kader harus dibiayai. 
Karena itu saya berharap panitia 


membiayai secara penuh Munas 
I PDS. "Munas di Manado, jangan 
sampai menghalagi orang datang 
dengan alasan jaraknya yang 
jauh," kata Apri seraya mem¬ 
perkirakan munas menelan biaya 
sekitar Rpl miliar. 

Menanggapi sistem pemilihan 
yang akan dipakai nanti, Apri yang 
mantan ketua Fraksi PDS berpen¬ 
dapat, bahwa sistemnya sangat 
rancu dan bisa menimbulkan 
multitafsir. Alasannya, sistem 
paket yang ditawarkan adalah 
sistem paket terbuka, bukan 
paket "mati". Dalam sistem paket 
terbuka ini, ketua umum bisa 
berpasangan dengan 3-5 calon 
sekjen, sementara calon sekjen 
tidak bisa berpasangan dengan 
calon ketua yang lainnya. Metode 
ini bisa menimbulkan silang 
pendapat dan bisa digagalkan 
dalam munas. "Jadi kalau 
menurut saya, sebaiknya ketua 
umum maupun sekjen dipilih se¬ 
cara sendiri-sendiri, biar pemilihan 
itu terjadi secara murni dan 
demokratis. Biar semua dipilih 
oleh DPC-DPC dan tidak men¬ 
dompleng, membonceng kete¬ 
naran nama orang lain," 


tandasnya. 

Setelah mendengar suara dari 
daerah-daerah yang masih kuat 
mendukung Ruyandi Hutasoit, 
Apri menulis surat secara resmi dan 
menyerahkan langsung kepada 
Ketua Umum PDS itu, bahwa dia 
mencalonkan diri sebagai calon 
sekjen, bukan ketua umum. 
Menurut Apri, saat ini ada dua 
nama yang disebut-sebut akan 
mencalonkan diri sebagai ketua 
umum yaitu Jenderal TNI (Purn) 
Johni Lu- 
m inta ng 
dan Laksa¬ 
mana Mad¬ 
ya Freddy 
Numberi, 

Menteri 
Perikanan 
dan Kelaut¬ 
an. 

Sebenar¬ 
nya, mau 
saja dia 
"melamar" 
untuk 
menjadi 
calon sek¬ 
jen bagi sa¬ 
lah satu 


mereka, namun karena mereka 
berdua (Johni dan Freddy) 
dinilainya belum memenuhi syarat, 
Apri mengurungkan niat, dan 
memilih "merapat" ke Ruyandi. 
"Apakah mereka (Johni dan 
Freddy) bisa melewati persyaratan 
administrasi? Di sisi lain, saya belum 
dengar kalau mereka menyosiali¬ 
sasikan diri," kata Apri seraya 
menambahkan, kalau mereka 
maju sebagai calon ketua umum 
minimal mendapat dukungan 30% 
atau 10 DPW. Tapi, semua 
diserahkan pada munas saja. 

^ Binsar TH Sirait 
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Editorial 



Victor Silaen 


E NTAHLAH, sampai kapan, era 
transisi ini akan terus berjalan. 
Pelbagai kepentingan -- baik 
yang berorientasi rakyat maupun yang 
berlandaskan kepentingan diri atau 
kelompok sendiri - masih memiliki 
peluang sama besarnya untuk bisa 
terwujud menjadi kebijakan publik. 

Itulah runyamnya kalau negara ini 
diurus oleh banyak politisi karbitan 
yang kemampuan nalarnya belum akil- 
balik. Negara, bangsa, juga rakyat, 
seakan bahan praktikum di tangan 
mereka. Yang dulu dan di sana pernah 
baik sebagai suatu peraturan, 
misalnya, sekarang hendak dicobakan 
di sini. Sayangnya, para politisi 
karbitan itu tak mampu mengkritisi 
bahwa apa yang baik itu kerap 
dipengaruhi oleh ruang dan waktu. 

Jadi, ke-Indonesia-an negara ini, 
bangsa ini, rakyat ini, sungguh tak bisa 
diabaikan sama sekali ketika para 
politisi itu sedang menggodok rupa- 
rupa peraturan. Artinya, kalau Bapak- 
bapak dan Ibu-ibu Pejabat Negara 
menilai bahwa suatu kebijakan publik 
berdampak positif di suatu negara, 
tolong dipikir cermat berulangkah, 
bahwa di sini ceritanya bisa jadi lain. 

Karena itu, tolong jangan bereks¬ 
perimen dengan masa depan 
Indonesia yang hanya pernah 
bersumpah satu dalam hal bangsa, 
tanah air, dan bahasa ini. Di luar itu, 
harap dipahami betul, yang ada 
hanyalah keanekaragaman. Itu 
artinya, potensi konflik niscaya tak 
habis-habisnya - apalagi jika dipak¬ 
sakan, baik dengan atau tanpa 
kekerasan. 

Cobalah lihat. Setelah kita lelah 
dengan pro-kontra soal Rancangan 
Undang-Undang Antipornografi dan 
Pornoaksi (RUU APP) yang sesung¬ 
guhnya tak jelas itu, ndi/a/ah kok 
Majalah Playboy malah dibiarkan ter¬ 
bit? Jadi, yang mau diatur sebenarnya 
soal porno atau apa? Tidakkah 
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Beragama dan Bernalar 

"Dunia terbagi dalam dua sekte: yang beragama tapi tak bernalar, dan yang bernalar 
tapi tak beragama. "(Abu 'L-'Aia ai-Maarri, penyair Syria) 


bahayanya media itu terhadap 
moralitas bangsa sebenarnya sudah 
mulai mengintai? Baiklah, kita 
asumsikan media itu sudah memenuhi 
semua ketentuan hukum pers dan 
penerbitan. Tapi, mengapa tidak diatur 
secara ketat soal distribusinya? 
Sebenarnya logika mana yang dipakai: 
agama yang meninggikan moral atau 
kapitalisme yang menekankan profit? 

Membingungkan, memang. Di satu 
sisi, bangsa ini terkesan sangat 
bermoral. Bayangkan, cara berbusana 
saja (mau) diatur. Agar tidak mem¬ 
bangkitkan birahi orang lain yang 
melihatnya - pasti itu maksudnya. 
Maka, pelacuran pun dihabisi. 
Bahkan, saking seriusnya 
memberantas praktik kemak- ' 
siatan itu, para perempuan 
dilarang berjalan di malam hari. 
Kalau ada yang melanggar, 
perempuan itu bisa diduga 
pelacur, sehingga lalu ditangkap 
dan diseret ke pengadilan. 

Ck-ck-ck... baru dugaan, kok 
sudah main tangkap? Lha wong 
koruptor kelas kakap saja tetap 
harus dihormati (sampai-sampai 
diantar oleh seorang jenderal 
polisi ke istana presiden), karena 
asas hukum di republik ini 
sesungguhnya memang "inno- 
cent until p r oven guilty" (harus 
dianggap tidak bersalah sampai 
terbukti bersalah). Lha, kok perem¬ 
puan yang hanya sekedar berjalan di 
malam hari justru diperlakukan "guilty 
unti! p r oven innocent" (dianggap 
bersalah sampai terbukti tidak 
bersalah)? 

Isu lain yang juga menghebohkan 
adalah Perda Tangerang No. 8 Tahun 
2005 tentang Antipelacuran. Jangan 
heran jika dalam waktu singkat 
keberatan dan kritik bermunculan dari 
banyak pihak dan kalangan. Bahkan, 
Koalisi Anti Perda Diskriminatif yang 
terdiri dari 17 lembaga swadaya 
masyarakat (LSM), lembaga hukum, 
lembaga sosial, dan individu-individu 
yang konsern dengan isu tersebut 
telah menuntut kepada DPRD Kota 
Tangerang, Pengadilan Neger dan 
Kejaksaan Negeri Tangerang, agar 


Perda tersebut dibatalkan. Sebab, 
Perda itu dinilai bertentangan dengan 
Pasal 1 UU No. 7 Tahun 1984 tentang 
Penghapusan Segala Bentuk Diskri¬ 
minasi terhadap Perempuan dan 
Amandemen UUD 1945 Pasal 28D, 
serta Pasal 28 ayat (2), juga Pasal 14 
ayat (3) UU No 12 Tahun 2005 tentang 
Pengesahan Konvensi Internasional 
Hak Sipil dan Publik. Kalau Perda 
tersebut tidak dibatalkan juga, Koalisi 
akan mengajukan hak uji materil ke 
Mahkamah Agung. 

Alih-alih menyikapinya secara 
serius, pihak Departemen Dalam Negeri 
yang diwakili oleh Menteri Mohammad 



Ma'ruf dengan entengnya mengata¬ 
kan akan mempelajari kembali Perda 
Tangerang tersebut. Maksudnya, dulu 
ia sudah pernah mempelajarinya tapi 
sekarang akan mempelajarinya secara 
lebih mendalam, atau memang belum 
mempelajarinya sama sekali? Kenapa 
harus ada protes dulu baru ada niat 
untuk mengkajinya bersama pihak 
Departemen Hukum dan Perundang- 
Undangan, aparat kepolisian, dan 
para pakar hukum? 

Yang mengherankan, sementara 
Pemerintah Daerah Tangerang menuai 
kritik, dan Menteri Dalam Negeri 
berjanji akan mempelajari Perda 
tentang Antipelacuran itu, kok ndilalah 
Pemerintah Kota Depok malah beren¬ 
cana akan menerbitkan peraturan 
yang nuansanya serupa? Malah, kalau 
jadi nanti, Perda Depok ini akan lebih 
dahsyat, karena perselingkuhan dan 


"kumpul kebo" pun termasuk yang akan 
diatur. Menurut Ketua Komisi A DPRD 
Kota Depok Muhammad Triyono, yang 
dimaksud dengan perselingkuhan 
dalam hal ini adalah "tinggal di dalam 
satu rumah tanpa ikatan perkawinan 
dalam kurun waktu tertentu". Ini 
berarti, kata dia, "kumpul kebo" di 
kalangan mahasiswa juga dapat 
dijerat dengan Perda ini. "Kami hanya 
mengantisipasi agar pelacur tidak 
masuk ke Depok dan kota ini bersih 
dari praktik prostitusi," ujarnya. 

Kelak, apakah hanya di dua kota ini 
saja peraturan sejenis diberlakukan? 
Agaknya tidak. Sebelum di Tangerang, 
sudah ada Sumatera Barat yang 
memberlakukannya. Ada lagi 
Cianjur, Tasikmalaya, Pamekasan, 
lalu Nanggroe Aceh Darussalam, 
dan entah di mana lagi. Maka, 
entah kapan, bukan tak mungkin 
Indonesia akan menjadi negeri 
dengan wilayah-wilayah yang 
bernuansa agamis. Baik sekali, 
sebenarnya, kalau kenyata¬ 
annya memang sungguh-sung¬ 
guh agamis. Tapi, apa iya begitu? 
Mengapa di sisi lain korupsi justru 
merebak semakin menggila di 
mana-mana? Kalau dulu terpusat 
di pemerintahan, sekarang telah 
meluas ke lembaga wakil rakyat. 
Tapi ironisnya, koruptor yang 
ditangkap dan dipenjarakan masih saja 
sedikit jumlahnya. Padahal, sudah 
banyak lembaga anti-korupsi yang 
dibentuk oleh negara. 

Budayawan dan wartawan kawakan 
Mochtar Lubis suatu kali pernah 
mengatakan bahwa akar korupsi yang 
merajalela itu adalah mentalitas 
hipokrit atau munafik yang melekat 
pada diri banyak orang di negeri ini. 
"Kemunafikan mengisi rongga kepala, 
hati, jiwa dan seluruh tubuh kita. Dalam 
hati kita tidak setuju, tetapi kita 
mengatakan setuju. Dalam hati kita 
mengutuk korupsi, tetapi kita berbuat 
korupsi. Karena, yang memberi dan 
menerima sama-sama melakukan 
korupsi. Kita mengutuk penyalah¬ 
gunaan kekuasaan, tetapi kita 
menyalahgunakan kekuasaan." 

Pertanyaannya, mengapa di satu 


sisi agama ditinggikan, namun di sisi 
lain perilaku amoral justru mewarnai 
kehidupan banyak orang? Mungkin 
terlalu subyektif kalau saya menja¬ 
wabnya sendiri. Karena itulah, saya 
lebih baik merujuk pada pemikiran yang 
disampaikan mantan Menteri Luar 
Negeri Thailand Surin Pitsuwan dalam 
diskusi "Islam and Democratization in 
Southeast Asia: Challenges and 
Opportunities", 6 Desember 2005, di 
Jakarta. Menurut dia, demokratisasi 
dan Islam tidak bisa berjalan tanpa 
rasionalitas. Itu sebabnya, kaum 
muslim harus mengembangkan 
rasionalitas untuk bisa hidup dalam 
sistem demokrasi dan Islam itu sendiri. 
Tanpa adanya rasionalitas, kaum 
muslim hanya akan hidup dalam 
dogmatis yang kaku. 

Memang, ia lebih banyak menga¬ 
itkan agama dengan demokrasi. Tapi, 
bukankah agama merupakan pedoman 
hidup yang amat besar pengaruhnya 
ke berbagai aspek lainnya di dalam 
kehidupan ini? Artinya, kalau memang 
diniati, agama pun bisa dibajak oleh 
para teroris untuk meledakkan bom 
yang merenggut nyawa banyak orang 
hanya demi sebuah kepentingan politik 
— mendirikan Negara Teokrasi. Agama 
bisa dibajak oleh para pendakwah 
munafik untuk berseru lantang agar 
para perempuan tak tampil seksi di 
tempat terbuka, padahal ia menikmati 
tubuh-tubuh seksi itu di tempat 
tertutup atas nama legitimasi agama. 
Agama bisa dibajak oleh para preman 
yang melakukan kekerasan dan 
perusakan terhadap hal-hal yang 
mereka anggap salah seraya 
menyerukan nama Tuhan, padahal 
pada saat bersamaan mereka telah 
melakukan pelanggaran hukum. 

Fenomena-fenomena yang para¬ 
doks seperti itu bisa terjadi pada 
semua agama. Kristen pun, jika hanya 
giat berdoa-puasa tanpa merefleksi¬ 
kannya dengan kehidupan nyata, 
apalah artinya? Berziarah ke Tanah 
Suci atau menyelenggarakan ibadah 
raya di tempat-tempat yang mewah, 
jika tak diikuti dengan aksi sosial yang 
mencerminkan kepedulian kepada 
kaum lemah, apalah maknanya? 

Agama manapun, jelas, harus 
diimbangi dengan nalar: agar tak 
dangkal tapi juga tak liar; agar 
penghayatan ayat-ayat suci didasari 
pemahaman; agar kesalehan personal 
diimbangi kesalehan sosial. Agar 
mampu terus berjaga, seraya berdoa 
senantiasa. 



"Moimtain ftfsort, fyhwt Ptace, ’Rfsto 
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Telp. :(0263) 513 348 Fax. (0263) 513 349 
Reservation : Telp. : (021) 754 1016, 754 3280 
Fax : (021) 753 2142 


BUKIT TALITA E-mail:sisca@talita.net 
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S TATEMEN ini membuat saya 
pemakin sadar bahwa 
ketidakmengertian dan 
penolakan terhadap bentuk 
keberadaan diri yang "being 
different' yaitu menjadi berbeda 
dan selalu menekankan arti 
kualitas, ternyata sangat berla¬ 
wanan dengan konsep mayoritas 
yang sudah menjadi trend di 
dalam dunia profesionalitas yang 
sering diartikan ikut arus atau 
safety piayer{ mencari aman saja), 
tidak perlu aneh-aneh, walaupun 
saya seorang Kristen. 

Minggu-minggu di bulan April 
sewaktu kita merayakan Jumat 
Agung, dan Paskah, terasa sekali 
atmosfir akan makna kuasa 
kebangkitan dan api pelayanan 
kekristenan yang harus berani 
membawa kabar baik di segala 
lapisan aspek kehidupan sebagai 
obor Allah, karena Kristus sudah 
bangkit. Kubur kosong membuk¬ 
tikan Dia hidup, dan hati manusia 
umat tebusan tidak lagi kosong 
dan hampa karena Roh Kudus 
bertakhta di setiap hati kita. 

Apa yang menjadi kaitan 
konsekuensi logis fakta rohani ini 
dengan dinamika dunia kerja dan 
dunia profesionalitas membawa diri 
kita kepada perenungan ulang 


Tahun 2006 Reformata 

1 

Manajemen Kita 

h 


Mmritasil dalam Minoritas 


untuk menemukan realitas diri. 
Apakah kita punya bobot dan 
kompetensi sebagaimana yang 
Kristus sudah ajarkan dalam 
banyak hal sebagai pondasi dan 
pilar kebenaran yang utuh dan 
tidak terpecah-pecah? 

Mungkin pembaca bertanya- 
tanya kenapa ini kembali 
ditekankan, dan tulisan ini agak 
mirip dengan topik sebelumnya? 
Ada misi tertentu yang ingin saya 
kembangkan lagi sebagaimana 
fenomena dan curahan hati para 
pemilik perusahaan yang menjadi 
c/ients saya sebagai konsultan, 
coaching ataupun trainer. 
Ternyata ditemukan banyak 
kejanggalan yang tidak habis 
dipikirkan, yang tertuang dalam 
pertanyaan, "Pak Tumbur, 
bagaimana sesungguhnya etos 
kerja Kristen yang mempunyai nilai 
integratif dengan artian makna 
iman kristen yang bersifat 
menerobos tapi tetap mempunyai 
nilai kandungan kompetensi yang 
aktual dan bisa menjadi kesaksian 
yang bertanggung jawab?" 

Saya menjawab bahwa selama 
ini memang belum ada trainingdan 
workshop etos kerja Kristen. Dan 
sejauh ini baru perusahaan 
konsultan kami yang menga¬ 
dakannya, dengan memadukan 
nilai kekayaan doktrin iman 
kekristenan dengan pondasi 
reformed theology yang kental 
dipadukan dengan pengalaman 
sebagai seorang profesional di 
dunia praktisi. Ini sudah melewati 
proses perjuangan yang membu¬ 


tuhkan kekuatan dan gem¬ 
blengan Tuhan serta proses 
pembelajaran teologi yang terus- 
menerus. Fakta yang kami lihat dan 
dengar serta apa yang sudah kami 
presentasikan dan hasil temuan di 
acara workshop yanq kami adakan 
baru-baru ini, ternyata memang 
kita sebagai anak Tuhan harus 
mereformasi diri dengan terang 
firman Tuhan yang sejati. Inilah 
awalan sharing saya dalam 
memberikan nuansa baru untuk 
mengerti hakikat kekristenan di 
dalam dunia kerja sebagai 
pemenuhan mandat budaya yang 
Allah berikan, khususnya di dunia 
profesionalitas. 

Highest and the best, shou/d be 
the goal ofevery Christian people 
(NIV: maybe ab/e to discem what 
is best) and to Hve sincere and 
b/ame/ess unti! the day of Christ 
(Filipi 1:10). Realitas Ilahi melalui 
diri Rasul Paulus yang sedang 
dipenjara dan penuh dengan 
beban penderitaan yang sangat 
mendalam memberikan direction 
and breakthrough, ini perlu 
menjadi acuan dan proses 
pembelajaran. Perhatikan dua kata: 
highest and the best harus 
menjadi goal bahkan sampai 
Kristus datang dibarengi hidup 
dalam kesucian dan kemurnian. 

If anything is exce//ent...think 
aboutsuch things(?\\ 4: 8). Inilah 
positive thinking Kristen yang 
sangat berbeda kualitas dengan 
ajaran Norman Vincent Peale. 
Perhatikan kata exce//ent sebagai 
inti kualitas hidup umat tebusan, 


dengan perkataan lain bahwa 
striving for exce//ence i n our work 
is a basicform o f Christian witness. 
Untuk menjadi yang terbaik harus 
penuh dengan perjuangan 
sebagai obsesi di dalam kesaksian 
Kristen yang objektif, bukan 
subjektif dan arogansi semata. 

Fakta ini ternyata menjadi tidak 
mudah karena pengertian teologi 
dan kehidupan sehari-hari penuh 
dengan dualisme, sehingga perlu 
kita sadari teologi harus menjadi 
poros yang menerangi seluruh 
aspek konsep nilai hidup kita. Dr. 
Stephen Tong dalam salah satu 
bukunya "Fail and Culture", 
memberi tiga arahan untuk 
memasuki dunia sekuler dengan 
memberikan pencerahan, yaitu: 
Pertama, kita harus memelihara 
kebenaran yang sejati dengan 
artian kedalaman dan keluasan 
makna firman Tuhan tidak sekadar 
kutipan tapi penuh dengan 
pertanggungjawaban di dunia 
market p/ace. Kedua, mengem¬ 
bangkan spirit kekristenan dalam 
arti, sudahkah kita selalu berani 
membawa obor kesucian, 
konsistensi, bayar harga dan 
kualitas hidup. Sebagai umat yang 
sudah ditebus, menjadi suatu hal 
yang memalukan kalau kita tidak 
punya budaya kerja yang sangat 
tinggi, menjunjung prinsip 
highest and the best. Dan 
ketiga, menghidupkan Injil di 
dalam kehidupan. Ini berarti 
seluruh aspek itensitas dan 
otensitas profesionalitas selalu 
mempunyai dampak mandat Injil, 


dan publicsquareaV.au melihat dan 
mengakui, bahwa kekristenan 
selalu menjadi pen-transformasi 
harkat hidup manusia yang selalu 
berkonsep nilai kebenaran kekal, 
yang berada di dalam logos, yang 
sudah menjadi daging yaitu Kristus 
sebagai model dan teladan sejati. 

Ini bisa disimpulkan bahwa " God 
does not expect perfection; He 
expect obedience. And through 
obedience He can tur n faiiure into 
triumps. Jangan takut, adalah the 
other voice di tengah hutan 
belantara sekulerisme market- 
piace. Karena sejak Kristus lahir 
dan Injil diberitakan, selalu ada 
kabar baik, karena transformasi 
kebenaran yang dari firman Tuhan 
tidak akan sia-sia. 

Sebagai orang Kristen kita 
minoritas di marketpiace. Teologi 
yang berpondasi pengajaran rasul 
dan para bapa gereja yang 
mempertahankan nilai ortodoksi 
harus dipertahankan. Ini pun 
minoritas di tengah arus swaiiow 
theoiogy yang akhirnya menjadi 
hot tub reiigion (J.I Packer). Jadi 
minoritas di dalam minoritas 
menjadi beban sukacita kita 
bersama untuk dibentuk oleh 
Tuhan dalam proses yang 
panjang. Keberanian kita untuk 
mengajar dan membawa umat 
tebusan yang lari dari realitas Ilahi 
sejati dan membawa pula umat 
manusia yang sementara sedang 
sibuk dengan arogansi diri untuk 
kita bawa kepada Kristus. □ 


Massa yang tergabung dalam 
Aliansi Kebangsaan untuk 
Kebebasan Beragama dan 
Berkeyakinan, 17 April lalu 
mendatangi Kantor Departemen 
Agama di Jakarta melakukan aksi 
damai mensomasi Menteri Agama 
(Menag) Maftuh Basyuni. Hal itu 
dilakukan sehubungan 
pernyataan Menag yang 
berlawanan dengan UUD 1945 
Pasal 28 Ayat 1 dan 2 serta Pasal 
29 ayat 2 tentang Kebebasan 
Beragama dan Kebebasan 
Beribadah. 

Bang Repot: M akan ya, 
sebagai pemimpin harus 
mau belajar terus dong, biar 
pikirannya kritis dan 
wawasannya /uas. 

Ketiga terpidana mati kerusuhan 
Poso (Mei 2000), Fabianus Tibo, 
Dominggus da Silva dan Marinus 
Riwu dituntut untuk segera 
dihukum mati sesuai vonis 
pengadilan. Padahal, mereka 
sudah mengajukan dua kali grasi 
dan bukti-bukti baru pula. 
Bang Repot: Heran ya, 
padahal dalam kasus Bom 
Bali yang dahsyat dan 
korbannya mencapai lebih 
dari 100 orang itu, 
pelakunya sampai sekarang 
belum dihukum mati. 
Alasannya, masih menunggu 
mereka mengajukan grasi. 
Loh... orang nggak mau 
ngajukan grasi, kok malah 
situ yang nawarin... 

Kebijakan negara semakin tidak 
berpihak pada rakyat dan terus 


mengeksploitasi perempuan. Di 
dalam kehidupan sosial, negara 
semakin mengintervensi 
kehidupan privat warga negara, 
khususnya kaum perempuan, 
dengan munculnya "politik seksual 
negara" yang berusaha 
mengontrol tubuh dan seksualitas 
perempuan atas nama kesusilaan 
dan moralitas. Hal itu nampak, 
misalnya, dalam Perda Tangerang 
No. 8/2005 dan (calon) Perda 
Depok (yang sekarang sedang 
digodok). 

Bang Repot: Begitulah kalau 
pejabat negaranya banyak 
yang naif dan suka bawa- 
bawa agama ke dalam 
kebijakan publik. Tanya dong 
kaum perempuan sendiri, suka 
nggak mereka diatur-atur 
seperti itu? 

Mantan Presiden Abdurrahman 
Wahid (Gus Dur) mendukung 
langkah Mabes Polri menindak 
pelaku unjuk rasa anarkis dengan 
melakukan perusakan terhadap 
kantor majalah Piayboy edisi 
Indonesia yang dilakukan 
sekelompok massa yang 
membawa nama Islam. Meskipun 
terlambat, langkah tegas harus 
terus dilakukan aparat penegak 
hukum karena aksi unjuk rasa 
berujung kekerasan merupakan 
tindakan kriminal. 

BangRepot: Setuju Gus, 
rakya banyak juga 
mendukung, kok. Serukan 
terus soal itu. Kalau peri u biar 
kelompok-kelompok yang 
suka melakukan kekerasan itu 
dibubarkan sajalah. 


GALERI KASET 



Rindu akan Firman 


Tuhan 


Judul CD : Ku harus Dengar 
Penyanyi : Vivien Limengka 
Produksi : Hosana Record 
Tahun : 2006 


H AMPIR semua lagu 
yang ada di CD ini 
sudah akrab 
bagi kita, atau paling 
tidak pernah de¬ 
ngarlah. Vivien Li- 
m e n g k a , 
membawakannya 
dengan gayanya 
yang khas dan tentu 
akan memberikan 
sesuatu yang plus atau 
semacam variasi bagi 
Anda. 

Ku harus Dengar, yang 
merupakan lagu pertama, 
diciptakan oleh Pdt. Charles 
W.Kamasi, STh. Liriknya sing¬ 
kat memang, namun penuh 
kerinduan akan firman Tuhan. 
"Ku harus dengar...ku harus 
dengar, sabda firman Tuhan ku 
harus dengar. Hatiku rindu 
akan firman-Mu, bersabdaiah 


Tuhan, dan kudengar..." 
Indah bukan? Nah, segera setel 
CD-nya biar tahu bagaimana 
syahdunya suara Vivien Li¬ 
mengka saat menyenandung- 
kannya. 

Lagu kedua, sudah tidak asing 
lagi bagi kita: " Manis lembut 
Tuhan Yesus memanggil..." 


Sedangkan lagu yang 
berikut adalah: Yesus 
Jamah, Yesus yang Ter¬ 
manis, vokal sang anak, 
Christy, turut menghiasi lagu 
itu. Dalam lagu yang keempat 
pun, Saya Mau Iring Ye¬ 
sus.. .vokal Winda, juga sang 
buah hati menjadi pemanis lagu 
itu. 

Lagu-lagu berikutnya adalah: 
Intan dan Permata, Yesus Ka¬ 
wan yang Sejati, Ya Tuhan tiap 
Jam, Katakan Yesus Terbesar, 
dan Ke Rumah Bapa yang Se¬ 
nang. Segera miliki CD-nya 
sebelum ketinggalan. Nanti bisa 
nyesei, lho... 

&Hans P.Tan 
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i Dr. Norbert Betan SVD, Ketua Tim Pembela Tibo cs 


Tahun IV Mei Tahun 2006 


Hanya Itihan yang Punya Hak 
Mencabut Nyawa Manusiai 


M ALANG nian nasib Fabianus 
Tibo, Dominggus da Silva, 
dan Marinus Riwu. Ketiga 
warga Poso, Sulawesi Tengah, 
yang selanjutnya disebut dengan 
"Tibo cs" ini didakwa menjadi 
perusuh utama Poso, Mei 2000 
lalu. Setelah melewati beberapa 
proses persidangan, ketiganya 
dinyatakan bersalah dan harus 
dihukum mati. Merasa tidak 
bersalah, ketiganya memohon 
grasi kepada Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono, namun 
ditolak (7 April 2004). Artinya 
mereka harus diajukan ke depan 
regu tembak. Eksekusi yang 
mestinya dilaksanakan Februari 
2006 lalu, tertunda mengingat 
banyaknya protes dari berbagai 
komponen masyarakat yang juga 
meragukan ketiganya sebagai 
pelaku. Apalagi, berdasarkan 
novum (bukti baru), ada sekitar 
16 nama baru yang lebih "pantas" 
diseret ke pengadilan. 

Dengan komando Dr. Norbert 
Betan SVD, Perdamaian Advokasi 
untuk Keadilan dan Perdamaian 
Indonesia (PADMA), merasa 
tergerak membela Tibo cs. 
Tentang bagaimana upaya 
mereka, berikut bincang-bincang 
REFORMATA dengan lulusan 
Chicago Catholic Theological Union 
(CCTU) USA tersebut. 

Bagaimana dengan hukum¬ 
an mati terhadap Tibo cs? 

Di Indonesia memang ada 
hukuman mati. Tapi kita berjuang 
agar Tibo cs tidak dieksekusi. 
Pasalnya, ada novum (bukti baru) 
yang mengatakan kalau mereka 
itu tidak terlibat sama sekali dalam 
kasus kerusuhan Poso ke-3. 
Berdasarkan temuan baru itu, 
ketiganya tidak bersalah, karena 
memang tidak ikut melakukan 
penyerangan. Alibinya kuat, 


sebab pada saat penyerangan 
terjadi, mereka berada di tempat 
lain. Jadi, tidak ada alasan sama 
sekali untuk menghukum mereka, 
apalagi dengan hukuman mati. 

Apakah hukuman mati 
masih layak di era sekarang 
ini? 

Hukuman mati sebenarnya 
sudah tidak layak lagi. Banyak 
negara yang sudah menghapus 
hukuman mati dari undang- 
undang. Bisa dimengerti, tidak 
seorang pun atau lembaga mana 
pun yang punya hak mencabut 
nyawa manusia. Manusia 
merupakan mahkota ciptaan 
Tuhan dan diciptakan dalam 
bentuk dan rupa Allah. Hanya Allah 
yang berhak menentukan hidup- 
matinya manusia. Wewenang 
manusia tidak sama dengan 
kedaulatan Allah. Manusia atau 
lembaga itu mempunyai ke¬ 
kuasaan yang sangat terbatas, 
dan Allah tidak berbatas. Ke¬ 
daulatan Allah itu sering tidak 
disadari oleh manusia atau 
lembaga-lembaga, sehingga 
mereka sering bertindak me¬ 
lampaui batas dan kewe- 
nangannya. Manusia tidak boleh 
menyamakan dirinya dengan Allah, 
yaitu menjatuhkan hukuman mati, 
dan ini tidak bisa diterima. 

Dalam kasus Tibo cs / apakah 
tim pengacara sudah bekerja 
maksimal? 

Kami sudah berupaya maksimal. 
Secara hukum, kami sudah 
mencapai puncaknya yaitu 
mengupayakan grasi bagi 
ketiganya. Namun itu pun ditolak 
oleh Presiden. Selain melakukan 
pendekatan secara hukum, tim 
juga melakukan lobi yang mungkin 
saja bisa memengaruhi keputusan 
Presiden. Tapi, dengan adanya 


penolakan Presiden atas per¬ 
mohonan grasi yang diajukan Tibo 
cs, dapat dikatakan bahwa di 
dalam negeri, usaha kami sudah 
selesai. Meski demikian bukan 
berarti kami putus asa, sebab 
bagaimanapun juga masih ada 
harapan. Kami akan mengadukan 
masalah itu ke Mahkamah 
Internasional. 

Bagaimana tanggapan Paus 
Benediktus XVI atas 
penolakan grasi ini? 

Saya tidak tahu pasti, apakah 
Paus sudah mendengar penolakan 
grasi ini. Tapi, Sint Egidio, satu 
lembaga Katolik yang memberikan 
perhatian khusus terhadap 
hukuman mati, masih terus 
berjuang. Utusan Sint Egidio akan 
tiba di Indonesia (13 April 2006— 
Red). Mereka akan melakukan 
pendekatan dengan pihak yang 
mempunyai wewenang di negeri 
ini, seperti Presiden, MA, Jaksa 
Agung, dan lain-lain. 

Apa kaitan Sint Egidio 
dengan kepausan? 

Sint Egidio adalah sebuah 
organisasi di luar kepausan, dan 
tidak di bawah koordinasi 
kepausan. 

Tanggapan Anda sendiri 
mendengar grasi Tibo cs 
ditolak? 

Secara pribadi saya sangat 
kecewa. Karena sepertinya 
pemerintah tidak menghargai 
upaya hukum yang dilakukan oleh 
tim pengacara. Semua bukti baru 
ditolak tanpa alasan yang jelas. Itu 
yang membuat kami sangat 
kecewa. Dasar penolakannya, 
saya belum tahu. Saya belum 
terima bukti penolakan, atau surat 
pemberitahuan resmi dari pe¬ 
merintah sehingga kami tidak 


tahu apa alasannya grasi itu ditolak. 
Kami mengetahui ini dari televisi 
saja. 

Artinya masih ada peluang? 

Betul, masih ada peluang bagi 
Tibo cs agar mereka tidak 
dieksekusi. Memang hukuman 
mati itu sebagai suatu kepastian 
hukum, atau kekuatan hukum, 
atau apa pun namanya, dan itu 
ditetapkan oleh pemerintah. Tapi 
yang belum pasti adalah ekse¬ 
kusinya. Artinya masih ada 
kesempatan untuk memper¬ 
juangkan sampai mereka dibe¬ 
baskan dari hukuman mati. 

Kasus Poso ke-3 kan tidak 
lepas dari peristiwa penye¬ 
rangan pertama dan kedua. 
Kenapa kasus tersebut tidak 
diungkap tuntas? 

Kita juga maunya begitu. Tapi 
masalahnya kami hanya diminta 
oleh Tibo cs membela kasus 
mereka. Sedangkan korban dari 
kasus pertama dan kedua 
tidak. Padahal, kalau 
ada satu orang saja 
yang meminta, ka¬ 
mi sebagai pem¬ 
bela, dengan se¬ 
nang hati akan 
melayani mereka, 
f uli team. Jadi, 
kami sekarang 
terbatas pada ka¬ 
sus Tibo cs saja. 

Mereka ini hanya 
dijebak dalam kasus 
kerusuhan Poso 
(3), pelaku uta^ 
manya masih 
bebas ber¬ 
keliaran. 



sebelum itu akan tertutup 
dengan sendirinya. Kasus- 
kasus itu tidak akan terung¬ 
kap, karena saksi kunci sudah 
tiada. Apa tidak ada upaya 
dari tim Anda untuk me¬ 
ngungkap kasus 1 dan 2? 

Kami sudah berupaya maksimal 
agar ketiga orang tersebut tidak 
dieksekusi dulu, agar ada ke¬ 
sempatan membongkar kasus- 
kasus sebelumnya, sebab ada 
banyak kepentingan di dalamnya. 
Kalau memang Tibo cs harus mati 
karena melakukan pembunuhan 
massal, itu tidak apa-apa. Tapi 
mereka dijebak dan tidak tahu 
apa-apa yang dituduhkan kepada 
mereka. Pada waktu mereka 
menyerahkan diri pada aparat 
keamanan pun itu di bawah 
tekanan. Sebenarnya mereka 
tidak mau menyerahkan diri, 
karena memang tidak melakukan 
penyerangan tersebut. Dalam 
persidangan, Tibo cs tidak boleh 
menyebutkan nama ke-16 orang 
pelaku utama. Jadi, kalau Tibo 
cs dibungkam selamanya, 
maka kasus ini akan 
menjadi preseden bu- 
ruk bagi supremasi 
hukum di Indonesia. 
Kasus kerusuhan 
Poso tidak akan per¬ 
nah terungkap, sia¬ 
pa dalang atau aktor 
intelektual di bela¬ 
kangnya tidak pernah 
— diketahui. Maka polisi 
harus menyelidiki ke- 
16 orang tersebut. 

jtf Binsar THSirart 



KKR Remaja di Depok Dihentikan 

“Kalian Tidak Bisa Membunuh Iman Kami” 



P ERATURAN Bersama 
(Perber) Menteri Agama 
dan Menteri Dalam Negeri' 
tentang rumah ibadah mulai diso¬ 
sialisasikan. Ironisnya, Sabtu (1/4) 
berlangsung pula tindak pre¬ 
manisme oknum ketua RW di 
Depok, Jawa Barat yang "me¬ 
ngatur" pelaksanaan kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) remaja 
di Gedung Samina, Depok yang 
diselenggarakan oleh Stephen 
Tong Evangelistic Ministries 
International (STEMI). Akibatnya, 
lebih dari 1.600 siswa dari 
berbagai SD dan SMP serta sekitar 
800-an siswa SMA dari berbagai 
sekolah di Depok yang tengah 
mengikuti firman Tuhan yang 
REFORMATA ■■■■■*' 


dibawakan Ev Happy Manurung, 
jadi terganggu kekhusukannya. 

Peristiwa yang mencoreng keru¬ 
kunan antarumat beragama itu 
seharusnya tidak perlu terjadi jika 
pengelola gedung mengurus ijin 
penggunaan gedung untuk KKR. 
Nah, ketiadaan ijinlah yang 
akhirnya dimanfaatkan oleh oknum 
ketua RW untuk memprovokasi 
warga agar acara tersebut 
dibubarkan. Berdasarkan informasi, 
seminggu sebelum kejadian itu 
Kaditreserse Metro Depok men¬ 
dapat laporan dari bawahannya 
bahwa RW setempat mem¬ 
provokasi 14 ketua RT dan 
mengajak mereka ke Polsek 
Depok. Dengan mengatas- 


namakan 4.500 warga, mereka 
"menghasut" petugas agar jangan 
memberi ijin acara KKR tersebut. 
Namun ketika intel terjun ke 
lapangan, ternyata tidak ada 4.500 
warga yang menolak. Yang benar 
adalah hanya RW dan perang¬ 
katnya yang mendatangi polsek. 
Ketika itu pihak kepolisian men¬ 
jelaskan bahwa pada prinsipnya 
mereka tidak melarang dan tidak 
bisa menghentikan acara ke¬ 
agamaan. 

Saat anak-anak SD dengan 
tekun mengikuti acara dengan 
sukacita, di luar gedung sedang 
terjadi negosiasi antara Jimmy 
Miharja, ketua panitia KKR dengan 
pihak RW yang mengatakan kalau 
Gedung Samina tidak boleh 
digunakan untuk kegiatan ke¬ 
agamaan. "Ini gedung pertemuan 
untuk umum. Kalau terjadi apa- 
apa saya tidak bertanggung 
jawab," kata sang RW. Akhirnya, 
anak-anak SD dan SMP hanya 
diberi waktu 30 menit men¬ 
dengar firman Tuhan, tanpa 
nyanyi, sedangkan siswa SMA 
kebagian jatah 45 menit, juga 
tanpa lagu-lagu pujian. 

Jimmy Miharja, ketua panitia KKR 
yang digelar malah diminta datang 


ke kantor polisi, guna dimintai 
keterangan seputar penye¬ 
lenggaraan KKR tersebut. Di 
ruangan Kapolsek, telah me¬ 
nunggu pula oknum Rw serta 
sejumlah perangkatnya. Di ha¬ 
dapan mereka Jimmy menegaskan 
bahwa ibadah itu hak setiap 
orang, tidak boleh diganggu. 
"Kalian bisa membunuh tubuh, 
tapi tidak bisa membunuh iman 
kami kepada Tuhan Yesus Kristus," 
kata Jimmy di hadapan RW dan 
sejumlah aparat RW di kantor polisi 
itu. Jimmy menambahkan, apa 
pun alasannya, pembatasan waktu 
ibadah secara paksa dengan alasan 
yang mengada-ada itu tidak 
bijaksana. Apalagi kegiatan 
keagamaan itu sangat bermanfaat 
dalam mengisi hari libur. 

Jimmy menjelaskan pula bahwa 
ibadah merupakan hak setiap 
orang yang tidak diberikan oleh 
negara, pemerintah maupun 
wakil-wakil rakyat. "Ibadah itu 
pemberian Tuhan, meskipun saya 
sebagai rohaniwan harus bekerja 
sama dengan aparat pemerintah," 
katanya. Semua peraturan yang 
dibuat manusia atau pemerintah 
relatif. Sedangkan peraturan 
Tuhan itu kekal, tidak bisa ditawar, 


yaitu mengembalikan segala 
kemuliaan kepada Bapa di surga. 
Sementara, Adolf Posumah, ketua 
DPC PDS Depok mengatakan, 
adalah sangat tidak masuk akal jika 
ada orang yang melarang anak- 
anak meningkatkan iman dan 
takwanya kepada Tuhan Yang 
Mahaesa. Pembubaran KKR itu 
sendiri disesalkan banyak pihak, 
termasuk Pemuda Pancasila 
Depok, dan warga. 

Gereja Reformed Injili Indonesia 
(GRII) di Depok sudah memasuki 
tahun ke-6, namun demikian 
belum punya tempat ibadah 
permanen, bahkan masih 
mengontrak di Jalan Pemuda, 
Depoklama. Jika ada acara-acara 
yang melibatkan banyak umat 
semacam perayaan Natal atau 
KKR, pihak STEMI biasanya 
menggunakan Gedung Samina 
yang disewa antara Rp 3 - 4 juta. 
Ketika STEMI menyewa gedung 
tersebut untuk KKR tanggal 1 
April, pemilik gedung berjanji akan 
mengurus ijin. Ternyata, ijin tidak 
diperoleh, sementara acara KKR 
harus dilaksanakan. 

Akhirnya, KKR untuk SMP diberi 
waktu 30 menit, sedangkan untuk 
SMA 45 menit, tanpa acara nyanyi- 
nyanyi. Sedangkan acara KKR 
untuk dewasa terpaksa dialihkan 
ke gedung HKBP yang tidak jauh 
dari tempat itu. 

*Binsar TH Sirait 
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ECIL-kecil cabe rawit. Begitulah sosok bocah bernama lengkap Kanisius Kevin Suherman ini. Betapa tidak, 
usianya baru sebelas tahun, namun dia telah tercatat sebagai Pianis Termuda Indonesia versi Museum 
Rekor Indonesia (MURI). 

Rekor itu dicatat tatkala bocah kelahiran Bandung, Jawa Barat 17 Desember 1994 ini mampu memainkan 50 
karya komposer dunia selama tiga jam nonstop dalam sebuah konser pada 22 Oktober 2005 lalu di Kota Bandung. 
Jari-jemarinya yang begitu lincah saat memainkan tuts-tuts piano, tak ayal membuat Jaya Suprana, bos MURI, 
berdecak kagum. 

Sejak berumur lima tahun, putra Priatna Suherman dan Li Siu Ping ini memang sudah bercita-cita menjadi seorang 
pianis. "Saya suka piano maka saya ingin menjadi pianis yang baik dan profesional," ungkap Kevin ketika ditemui 
REFORMATA di sela-sela konser Pianis Termuda Indonesia di Gedung Kesenian Jakarta, beberapa waktu lalu. 
Setiap hari, ia selalu menyempatkan diri belajar piano. Ketulusannya belajar piano sejak usia lima tahun itu 
pun membuahkan hasil. Dalam usia yang masih belia, Kevin sudah hafal ratusan partitur musik klasik, dari 
kuno hingga modern. 

Tidak hanya itu, bocah yang sempat menuntut ilmu di sekolah musik Georama asuhan Mrs Sherlin, 
dan belajar pada Bambang Nugroho serta Stephen Michael Sulungan ini sudah sering tampil di depan 
publik. Bahkan, kalau tidak salah, Kevin adalah satu-satunya pianis yang tampil dalam peringatan 60 
Tahun Indonesia Merdeka di Bandung, bersama dengan Paduan Suara Anak Bandung. 

Dia juga tampil dalam konser musik di Wisma Musik Galaxy, berpartisipasi dalam konser bersama 
gurunya Stephen Michael Sulungan, konser khusus di Radio Maestro di Asia Simposium Musik dan 
Kebebasan Berekspresi, Konser Tunggal Kevin dan Piano. 

Di samping itu, bocah yang hobi membaca buku ini rutin mengikuti program master c/ass di 
Austria. Bahkan belum lama ini Kevin juga tampil di Beijing dan Shanghai, Cina bersama Delon, 
runners up Indonesian Idol 2005. Kehandalannya bermain piano pun dibuktikan dengan meraih 
juara pertama Yamaha IPPC tingkat usia 10-14 tahun. Sedangkan pada Februari 2005 dia menyabet 
gelar juara pertama Yamaha tingkat SD-SMP. 

Dalam konser bertajuk "Piano + Kevin = Musik Dunia" yang diadakan di lima kota besar di 
Indonesia, Kevin memainkan sejumlah nomor musik dunia antara lain: Sonata XI in C Mayor K 
330, karya W.A Mozart, Etude de concert no 3, Polonaise Op.89 karya Beethoven dan Winter 
Game karya David Foster. 
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Hari, Tanggal 
Sabtu, 13 Mei 2006 

Waktu 

Pk. 08.00- 17.00 WIB 

Tempat 

Parousia Hall 
Gedung Veteran Lt. 12 
The Plaza Semanggi 

Biaya 

(termasuk materi seminar, snack dan makan siang) 

Couple Rp 250.000 
Single Rp 150.000 


P1* • The Heart of Christian Dating • Anthony Yoe 

Banyak pasangan memasuki masa berpacaran tanpa pemahaman yang jelas dan utuh tentang berpacaran itu sendiri. Apa sebetulnya makna dan tujuan berpacaran? Sejauh mana Tuhan seharusnya 
dilibatkan dalam proses menggumuli pasangan hidup? 

KP1” • Dating Traps • Julianto Simanjuntak 

Banyak pasangan merasa terjebak dalam pernikahan mereka karena komitmen dibuat berdasarkan alasan-alasan yang salah. Sesi ini akan menolong Anda untuk mengenali jebakan-jebakan tersebut 
sedini mungkin. Apakah alasan yang tepat untuk sebuah pernikahan? Apakah tanda-tanda bahwa menikahi dia bukanlah permulaan bencana untuk hidup Anda? 
KP2 • Managing Conflicts in Dating - Anthony Yoe 

Banyaknya konflik membawa pasangan ke dalam keputusasaan dan mempertanyakan hubungan mereka. Konflik di antara dua pribadi yang berbeda memang tidak terelakkan. Dalam sesi ini Anda 
dan pasangan Anda akan belajar bagaimana menangani konflik secara bijaksana sehingga konflik-konflik yang muncul justru menjadi alat yang berguna dalam saling mengenal dan memahami satu 
sama lain. 

KP3 - Jewels of a Great Dat/ng • Dwijo Saputro 

Pada sesi ini pasangan akan mengetahui bagaimana menemukan dan memelihara mutiara-mutiara yang tersembunyi selama masa berpacaran. Hal-hal yang akan dibahas adalah seputar pola komunikasi 
pasangan, cinta yang sejati, kepribadian, persamaan dan perbedaan, dan bagaimana mengembangkan keintiman. 

KP4 - Sex in Dating - Wimpiel. Pangkahila 

Sex di dalam dating: katalisator atau penghalang? Seberapa jauh sex dapat menjadi sesuatu yang baik dalam masa berpacaran? Apa yang Alkitab katakan tentang premarital sex? Apa bahaya-bahaya 
tersembunyi di balik aktivitas seksual yang intens selama masa berpacaran? 

P2 - Am I Dating the Right Person? - Bigman Sirait 

Setelah dilengkapi dengan penjelasan tentang masa berpacaran dan mengetahui bagaimana kita seharusnya mengisi masa berpacaran, pada sesi ini Anda akan belajar bagaimana mengevaluasi 
hubungan Anda, bagaimana menemukan jawab atas pertanyaan ‘Am I dating the right person?’ 
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• Street KidsMinistry 

Menyelenggarakan Pendidikan 


luar Sekolah bagi Anak Jalanan 



Pintu masuk sanggar Street Kids Ministry 


T IDAK seperti anak-anak 
seusianya yang gemar 
menghabiskan waktunya 
untuk bermain, sore itu Adit lebih 
memilih mengikuti bimbingan 
belajar di sanggar Street Kids 
Ministry yang berlokasi di Kampung 
Rawa, Kemanggisan, Jakarta 
Barat. Bocah berumur enam 
tahun ini, tampak bersemangat 
dan memperhatikan dengan 
serius ketika salah seorang relawan 
menerangkan rumus-rumus 
penghitungan sederhana. "Aku 
sedang belajar pembagian," 
katanya kepada REFORMATA yang 
menghampirinya. 

Sebagai tempat belajar, 
bangunan berlantai dua di 
pemukiman padat itu, memang 
sangat sederhana. Di sana tidak 
ditemukan meja belajar lengkap 
dengan kursi. Peserta bimbingan 
yang umumnya anak-anak itu 
menerima pelajaran sambil duduk 
lesehan di karpet. Untuk alas 
menulis, setiap anak dilengkapi 
meja kecil berkaki pendek. Meski 
demikian, semangat belajar Adit 
tidak surut. Bocah yang bercita- 
cita menjadi pilot ini sadar betul 
bila pendidikan luar sekolah masih 
sangat penting. Tidak heran, Adit 
hampir tidak pernah melewatkan 


bimbingan belajar yang diadakan 
setiap hari Selasa, Rabu dan Kamis 
itu. 

Jika sedang jenuh menerima 
pelajaran hitung-menghitung itu, 
Adit turun ke lantai satu, yang 
berfungsi sebagai perpustakaan. 
Di ruangan seluas 8x7 meter ini, 
Adit bisa memilih buku-buku 
bacaan yang disukainya. Ratusan 
judul buku dan majalah memang 
tersedia di ruangan tersebut, 
yang ditata rapi di atas dua meja 
panjang. Setiap buku yang berisi 
cerita menarik, pasti "disantap" 
bocah berkulit hitam manis ini. 

Supaya mereka merasa betah, 
hampir seluruh dinding dihiasi 
dekorasi yang menarik. Bahkan 
sebagian tembok diberi lukisan 
berbagai jenis ikan, seperti 
akuarium raksasa. Berbahagialah 
Adit. Sebab di tengah kesulitan 
ekonomi yang menghimpit 
keluarganya, ia masih punya 
kesempatan mengikuti pelajaran 
gratis, yang diselenggarakan oleh 
Sanggar Street Kids Ministry ini. 

Berawal dari bedeng 

Asmoro, ketua Sanggar Street 
Kids Ministry menjelaskan, 
terbentuknya sanggar yang 
berada di daerah padat penduduk 


ini berawal dari kegiatan pelayanan 
mahasiswa Seminari Bethel, 
Jakarta. Para mahasiswa itu 
tadinya melayani anak-anak 
jalanan yang mencari uang 
dengan cara mengamen di halte- 
halte bus. 

"Kemudian kami mendirikan 
tempat-tempat bimbingan belajar 
di beberapa tempat yang cukup 
strategis seperti halte bus Slipi 
Jakarta," ujar Asmoro berse¬ 
mangat. Berhubung peminat 
bimbingan belajar ini ternyata 
makin banyak, dan tempat belajar 
dirasakan tidak lagi memadai, 
pihak sanggar pun memutuskan 
untuk memindahkan lokasi belajar. 

Atas saran salah seorang orang 
tua dari anak jalanan itu, sebuah 
lokasi di Kampung Sawah, 
Tomang, Jakarta Barat, dipilih 
sebagai tempat belajar. Di areal 
pemukiman kumuh itu, warga 
yang umumnya bekerja sebagai 
pemulung, pedagang dan buruh 
bangunan itu bahu-membahu 
membangun tempat belajar bagi 
anak-anak yang tinggal di sana. 

Untuk sementara mereka 
memasang terpal untuk atap. Di 
atas tanah, mereka memasang 
karpet. Di tempat yang 
sederhana inilah kegiatan belajar 
bagi anak-anak berekonomi lemah 
itu berlangsung. Pelayanan yang 
langsung menyentuh masyarakat 
ini ternyata punya dampak besar. 
Buktinya, dari hari ke hari anak- 
anak jalanan yang mengikuti 
pelajaran di sanggar Street Kids 
Ministry semakin bertambah. 

Akhirnya, pihak pengelola 
memutuskan untuk membuka 
cabang baru di tempat lain. Saat 
ini sudah ada 9 titik daerah 
pelayanan yang tersebar di 
seluruh wilayah DKI Jakarta 
dengan 68 orang tenaga 
sukarela. 

Awalnya, tidak mudah untuk 
mengubah paradigma orang tua 
anak-anak jalanan tentang 
pentingnya pendidikan. Namun 
dengan sabar, yang kini berumur 


28 tahun ini, bersama teman- 
temannya, terus turun ke 
lapangan untuk memberikan 
pengertian kepada mereka. 

"Rata-rata orang tua itu belum 
sadar tentang pentingnya 
pendidikan bagi anak-anak 
mereka. Mereka hanya meman¬ 
faatkan anak-anaknya untuk 
bekerja dan menghasilkan uang 
sebanyak-banyaknya. Inilah 
dampak dari kemiskinan," kata 
Asmoro. 

Selain berusaha mengubah 
pandangan orang tua, pihak 
yayasan juga harus pandai-pandai 
merangsang motivasi anak-anak 
supaya mau belajar, tanpa harus 
dipaksa. Sebab tidak gampang 
memaksakan kehendak kepada 
anak-anak jalanan ini, mengingat 
mereka sudah lama hidup penuh 
kebebasan. 

Jalankan kampanye 

Selain melakukan bimbingan 
belajar setiap Selasa, Rabu dan 
Kamis, Street Kids Ministry yang 
berdiri pada 1999 ini juga 
mempunyai beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler, seperti apresiasi 
seni anak jalanan. 

Dalam kegiatan tersebut 
sanggar Street Kids Ministry 
menampilkan kreasi anak-anak 


jalanan, baik di bidang pelajaran 
maupun kesenian. Berdasarkan 
pengamatan Asmoro, ternyata 
tidak sedikit dari mereka yang 
punya bakat bagus, misalnya di 
bidang musik, nyanyi maupun tari. 

Kegiatan lain adalah melakukan 
kampanye dengan judul: "Jangan 
Berikan Mereka Uang". Tujuannya, 
memberi pengertian kepada 
masyarakat luas agar tidak 
memberikan uang kepada anak- 
anak yang terpinggirkan itu 
Langkah ini penting sebagai shock 
therapy agar mereka tidak malas 
bekerja. 

Keberadaan sanggar Street Kids 
Ministry direspon baik oleh 
masyarakat sekitar. Pelayanan 
yang menjunjung tinggi toleransi, 
tanpa mengenal agama, suku 
maupun ras ini sudah menjadi 
prinsip dalam upaya mengem¬ 
bangkan pelayanan di bidang 
pendidikan. 

"Kami juga ikut terlibat dalam 
kegiatan RT maupun RW. Inilah 
bukti bahwa hubungan antara 
pengelola sanggar dengan masya¬ 
rakat sekitar sangat dekat, sehing¬ 
ga kami tidak pernah menemui 
masalah dalam pelayanan ini," kata 
Asmoro menutup pembicaraan. 
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Mereka sedang serius belajar 
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Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
f Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

v 

Alamat Studio: 

■ Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 
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Makna Kebangkitan Yesus Kristus 



Pdt. Mangapul Sagala, M.Th 

(www.mangapulsagala.com) 


S ELURUH Injil: Matius, Markus, 
Lukas dan Yohanes, mengakhiri 
narasinya dengan kebangkitan 
Yesus. Jika dibandingkan dengan 
narasi penderitaan dan kematian 
Yesus, kisah kebangkitan dituliskan 
dengan sangat singkat. Narasi 
penderitaan-kemati'an Yesus mengam¬ 
bil tempat kurang lebih separuh dari 
seluruh narasi Injil, sedangkan kisah 
kebangkitan-Nya hanya kira-kira satu- 
dua halaman Alkitab saja. Kisah 
kebangkitan itu dilaporkan apa 
adanya. Tidak mengada-ada. Itulah 
sebabnya, penulis Alkitab melaporkan 
bahwa saksi mata pertama kubur 
kosong tersebut adalah para perem¬ 
puan. Mereka inilah yang disuruh untuk 
memberitakan kebangkitan itu kepada 
rasul-rasul, termasuk Petrus (Mark 
16:1-8). Pelaporan yang apa adanya 
itu, penuh dengan fakta-fakta konkrit, 
yang mudah dipahami maksudnya oleh 
pembaca sederhana sekalipun. 
Sebagai contoh, adanya kubur ko¬ 
song, batu terguling, kain kapan dan 
kain peluh yang terletak dikubur, dan 
lain-lain. Selain itu, kita juga membaca 
peran malaikat yang menyaksikan 
kebangkitan itu. Akhirnya, yang paling 
penting adalah bahwa Yesus sendiri 
membuktikan kebangkitan-Nya secara 
berkali-kali dan dalam waktu selama 40 
hari (Kis.l:l-4). 

Jika demikian halnya, mengapa 
masih ada orang-orang yang mera¬ 
gukan peristiwa kebangkitan Yesus? 
Jawabannya sederhana: karena 
mereka tidak mau mengimani apa yang 
tertulis dalam Alkitab, atau barangkali 
mereka tidak mampu mengimaninya. 
Kita patut bersyukur atas iman kepada 
kebangkitan Yesus tersebut. Itulah 
yang kita rayakan pada perayaan 
Paskah yang lalu. Dengan sorak sorai 
kemenangan, umat Allah beribadah 
memenuhi gereja dan tempat-tempat 
ibadah mulai dari dini hari (ibadah 
subuh) hingga di malam hari. Hal itu 
tidak mengherankan karena sebagai¬ 
mana penegasan rasul Paulus, berita 
kematian dan kebangkitan Yesus 
merupakan berita yang SANGAT 
PENTING (1 Kor. 15: 3-4). Mengapa 
berita kebangkitan disebut SANGAT 


PENTING? Karena kebangkitan Yesus 
berhubungan dengan doktrin-doktrin 
penting kekristenan. 

Ada beberapa alasan yang bisa kita 
catat. Pertama, kebangkitan Yesus 
berhubungan dengan ajaran 
KRISTOLOGI. Kebangkitan tersebut 
menyatakan identitas diri Yesus 
Kristus. Mari kita lihat kenyataan ini: 
seluruh pendiri agama, betapa pun 
besarnya mereka itu, mereka memiliki 
nasib dan kondisi yang sama: mereka 
semua berada di dalam kuburan. Tetapi 
Yesus mengosongkan kuburan. Jadi, 
Yesus tidak dapat disejajarkan dengan 
nabi mana pun, apalagi menganggap 
nabi lain itu lebih besar dari Yesus. 

Kedua, kebangkitan Yesus berhu¬ 
bungan dengan BIBLIOLOGI (ajaran 
tentang Alkitab). Sejak Perjanjian 
Lama (PL), sudah dengan sangat jelas 
dinubuatkan tentang kebangkitan 
Yesus tersebut. Itulah sebabnya Rasul 
Paulus menulis bahwa hal itu "sesuai 
dengan kitab suci" (lKor.15: 3-4). 
Ketika Rasul Paulus mengatakan 
bahwa maut telah ditelan oleh 
kematian Yesus, 
dia mengacu pada 
nubuatan Nabi 
Yesaya dan Hosea 
(lKor.15: 54-55; 

Yes.25: 8; Hos.13: 

14). Demikian juga, 
ketika Rasul Petrus 
berkhotbah ten¬ 
tang kebangkitan 
Yesus, dia mengacu 
kepada nubuatan-nubuatan yang 
telah ditulis di dalam PL (Kis.2:23-36). 
Jadi, dengan kebangkitan Yesus 
tersebut, maka pernyataan-pernya¬ 
taan Alkitab di dalam PL terbukti benar, 
semua digenapi. Dengan demikian, kita 
dapat semakin mengandalkan firman 
Tuhan sebagai landasan yang teguh 
bagi iman dan hidup kita. 

Ketiga, kebangkitan Yesus berhu¬ 
bungan dengan SOTERIOLOGI (ajaran 
tentang keselamatan). Perlu kita 
perhatikan bahwa sekalipun di dalam 
agama-agama lain kita menemukan 
ajaran yang kelihatannya sama 
dengan kekristenan, namun dalam hal 
kebangkitan, ada perbedaan yang 
sangat mendasar. Ini yang seringkah 
saya katakan, serupa tapi tak sama. 
Sama halnya, ketika melihat semua 
daun kelihatannya sama, tapi 
sebenarnya berbeda, demikian juga 
dengan kekristenan dengan agama- 
agama lain. Di mana perbedaannya? 
Benar, agama lain juga mengajarkan 
tentang adanya kebangkitan orang 
mati. Tetapi yang menjadi pertanyaan 
besar adalah siapakah dari mereka 
yang telah bangkit? Siapakah dari 


pendiri agama tersebut yang telah 
bangkit? Jawabannya jelas: tidak ada. 

Jika demikian halnya, apa dasarnya 
umat dari agama-agama tersebut 
mengimani dan berharap akan 
kebangkitan jika dalam kenyataannya 
TIDAK ADA YANG BANGKIT? Itulah 
permasalahan utamanya. Dengan 
perkataan lain, di dalam agama lain 
kebangkitan tersebut baru merupakan 
KONSEP ATAU IDE yang belum menjadi 
kenyataan, sedangkan di dalam 
kekristenan, kebangkitan bukan 
sekadar ide, tetapi FAKTA DAN 
REALITA. Kritus telah bangkit. Itulah 
sebabnya kita mengerti bahwa Rasul 
Paulus menuliskan fakta kebangkitan 
Yesus secara meyakinkan di dalam 
lKor.15. Untuk apa? Karena itu 
MENJADI DASAR YANG PASTI bagi 
kebangkitan orang percaya. Rasul 
Paulus menulis: "Jadi, bilamana kami 
beritakan bahwa Kristus dibangkitkan 
dari antara orang mati, bagaimana 
mungkin ada di antara kamu yang 
mengatakan bahwa tidak ada 
kebangkitan orang mati? Kalau tidak 


ada kebangkitan orang mati, maka 
Kristus juga tidak dibangkitkan" 
(lKor.l5:12-13). Kita bersyukur 
bahwa kita boleh memiliki kepastian 
yang kokoh akan keselamatan dan 
hidup kekal kita. Sebenarnya, hal itulah 
yang kita rayakan setiap minggu ketika 
kita beribadah di hari Minggu. Kita 
bukan saja merayakan kebangkitan 
Yesus, tetapi pada saat yang sama, 
kita merayakan kemenangan kita atas 
maut. 

Keempat, kebangkitan Yesus 
berhubungan dengan MISIOLOGI 
(ajaran tentang misi). Menarik sekali 
bagaimana pengutusan (misi) 
dituliskan dalam Injil Matius. 
Sebelumnya, Dia memperkenalkan diri- 
Nya dengan menunjukkan siapa Dia 
sebenarnya. "Kepada-Ku telah 
diberikan segala kuasa di surga dan di 
bumi." (Mat.28:18). Setelah itu, Dia 
menggabungkan diri-Nya yang adalah 
penguasa surga dan bumi dengan 
pengutusan-Nya. "Karena itu, 
pergilah, jadikanlah semua bangsa 
murid-Ku..." (ayat 19). Dengan 
perkataan lain, Dia yang telah 
mengalahkan maut itu adalah 


penguasa surga dan bumi. Dan dengan 
kuasa tersebutlah Dia mengutus murid- 
murid-Nya untuk bermisi. Kuasa dosa, 
setan dan maut telah dikalahkan-Nya. 
Lalu apa lagi yang perlu ditakutkan? 
Demikian juga, Injil Markus melukiskan 
dengan sangat indah bagaimana 
setelah kebangkitan Yesus, berita 
keselamatan itu menyebar ke berbagai 
penjuru. Markus menulis: "Dengan 
singkat mereka sampaikan semua 
pesan itu pada Petrus dan teman- 
temannya. Sesudah itu, Yesus sendiri 
dengan perantaraan murid-murid-Nya 
memberitakan dari Timur ke Barat 
berita yang kudus dan tak 
terbinasakan tentang keselamatan 
yang kekal itu Mark. 16:8). Hal yang 
sama kita lakukan sekarang. Segala 
doa, daya dan dana kita arahkan 
untuk mengabarkan kabar baik, berita 
keselamatan tersebut. Kita bersyukur 
bahwa grafik misi dan pekabaran Injil 
di seluruh dunia terus menaik. Jika dulu 
pernah dikenal apa yang disebut 
dengan negara 'tirai besi' yang tidak 
dapat ditembus oleh Injil, tidak 
demikian 
sekarang ini. 
Allah telah mem¬ 
berkati peker- 

dari i aan missi di 

dunia, sehingga 
kabar baik ter¬ 
sebut telah 
sampai kepada 
negara-negara 
komunis 

sekalipun. 

Kelima, kebangkitan Yesus 
berhubungan dengan eskatologi 
(ajaran tentang akhir zaman). 
Sebagaimana telah kita sebutkan di 
atas, kita tidak beriman dan berharap 
kepada pendiri agama yang hebat 
NAMUN DIRINYA SENDIRI MASIH DI 
KUBURAN. Kita percaya dan berharap 
kepada Yesus yang telah mengalahkan 
maut. Dengan demikian, bukan saja 
pemberitaan kita tidak sia-sia, tetapi 
juga seluruh pengharapan kita tidak 
akan sia-sia. Dengan perkataan lain, 
seluruh janji Allah, baik dalam 
Perjanjian Lama 

maupun dalam Perjanjian Baru akan 
digenapi-Nya pada waktu yang 
ditetapkan-Nya sendiri. Menarik sekali 
bagaimana Rasul Paulus mengakhiri 
perenungannya tentang kebangkitan 
Kristus dalam satu pasal penuh pada 
1 Kor. 15. Pasal itu diakhiri dengan satu 
pernyataan yang sangat indah dan 
menghiburkan: "Karena itu, saudara/i 
ku yang terkasih, berdirilah teguh, 
jangan goyah dan giatlah selalu dalam 
pekerjaan Tuhan. SEBAB KAMU TAHU 
BAHWA DI DALAM TUHAN, JERIH 


PAYAHMU 

TIDAK SIA-SIA" (1 Kor.15: 58). 
Kalimat dalam huruf besar adalah 
terjemahan saya sendiri. Di dalam 
bahasa asli tidak ada kata "bahwa 
dalam persekutuan dengan Tuhan". 
Kalimat itu cukup diterjemahkan 
dengan "di dalam Tuhan" artinya, kita 
yang percaya dan hidup di dalam 
Tuhan, apapun yang kita kerjakan, hal 
itu tidak sia-sia. 

Pengharapan kita, bukan hanya di 
dunia ini, tetapi juga pada dunia yang 
akan datang. Dengan sangat tegas 
Paulus menulis: "Jikalau kita hanya 
dalam hidup ini saja menaruh 
pengharapan kepada Kristus, maka 
kita adalah orang-orang paling malang 
dari segala manusia" (1 Kor. 15:19). 
Implikasi negatif lain bagi mereka yang 
tidak mempercayai kebangkitan dan 
hidup yang akan datang adalah hidup 
dengan semaunya tanpa mem¬ 
perhatikan hidup kudus. Itulah yang 
mengakibatkan orang bisa 
menjerumuskan dirinya pada berbagai 
macam dosa, seperti percabulan, 
berbagai kecemaran: free iove, free 
sex, homosex, lesbian atau bahkan 
animai sex. Hal itu memang sudah 
ditegaskan oleh Paulus ketika dia 
menyindir penganut ajaran hedonisme 
dengan menulis: "Jika orang mati tidak 
dibangkitkan, maka'marilah kita makan 
dan minum, sebab besok kita akan 
mati'"(l Kor.l5:32) (hedonisme: suatu 
pandangan yg membuat kenikmatan, 
kesenangan menjadi tujuan hidup). 
Tetapi kita yang percaya, tidak memiliki 
perilaku yang demikian. Kita harus 
dengan tegas dan terus menolak gaya 
hidup negatif seperti itu. Kita juga 
harus berjerih payah dan berjuang 
untuk mengatakan syukur kita 
kepada-Nya atas hidup yang telah 
ditebus dan dibaharui tersebut 
(lTim.4:10). Itulah cara yang tepat 
dalam mengisi keselamatan yang 
sangat mahal yang telah dikaruniakan- 
Nya kepada kita melalui kematian dan 
kebangkitan-Nya. 

Karena itu, didasari akan 
kebangkitan Yesus dan dengan 
penghayatan yang penuh kepada 
hidup yang akan datang, marilah kita 
menjalani hari-hari kita dengan penuh 
syukur dan penyerahan kepada-Nya. 
Mari kita memutuskan tujuan dan 
gaya/pola hidup yang berbeda dengan 
mereka yang tidak mengalami kuasa 
kebangkitan tersebut. Bersama Rasul 
Paulus kita berkata: "Sebab kami tidak 
memperhatikan yang kelihatan, 
melainkan yang tidak kelihatan, karena 
yang kelihatan adalah sementara, 
sedangkan yang tidak kelihatan adalah 
kekal" (2 Kor.4:18).Q 


Benar, agama lain juga mengajarkan tentang 
adanya kebangkitan orang mati. Tetapi yang 
menjadi pertanyaan besar adalah siapakah 
mereka yang telah bangkit? Siapakah dari 
pendiri agama tersebut yang telah bangkit? 
Jawabannya jelas: tidak ada! 
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12 KONSULTASI KELUARGA 


Tahun IV Mei Tahun 2006 



A 


bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Suamiku Selingkuh, 
Pria lain Mendekatiku 


MENYAKSIKAN perselingkuhan suamiku, perjalanan hidupku 
terasa semakin berat. Di tengah-tengah pergumulan yang sangat 
berat itu, aku terus berjuang mempertahankan kesetiaan dan 
kasihku sebagai istri dan juga ibu bagi anakku. 

Saat ini ada seorang pria yang mendekatiku dan tampaknya 
mengasihiku. Sebagai wanita yang masih muda, dan 
membutuhkan belaian kasih sayang dan perhatian terlebih dalam 
menghadapi pergumulan ini, apakah aku boleh memberi respon 
atas pria tersebut? Atau apakah aku harus menghentikan 
kedekatanku agar tidak terjerumus jauh? Bagaimana aku dapat 
terus bertahan melihat kebiadaban sikap suamiku, serta menahan 
diri (hasrat) terhadap pria yang mencoba mendekati aku itu? 

Terima kasih untuk penjelasan Bapak. 

I Detse, Jambi > 



Saudari Detse. 

Hidup memang penuh dengan 
tantangan dan persoalan, tetapi 
kita patut bersyukur kepada 
Tuhan karena melalui itulah kita 
dapat tumbuh menjadi makin 
dewasa baik secara rohani mau¬ 
pun sebagai satu pribadi. Jadi 
prinsip hidup adalah "jangan 
menjadi penyebab masalah atau 
persoalan dalam hidup kita 
sendiri, dan jangan lari dari 
masalah dan persoalan yang 
ada." 

Dalam pertanyaan. Anda 
belum ceritakan keadaan 
pernikahan Anda yang sesung¬ 
guhnya. Anda belum men¬ 
ceritakan mengapa suami meng- 
khianati Anda dengan ber- 
selingkuh. Apakah tidak ada 
hujan dan angin? Apakah dalam 
kondisi pelayanan dan cinta kasih 
Anda yang sehat, dia begitu saja 
melakukan perselingkuhan terse¬ 
but? Atau apakah mula-mula 
pernikahan Anda baik-baik saja 
dan kemudian secara bertahap 
terjadi perubahan sehingga 
makin hambar dan makin kering? 
Nah, apa peran Anda sendiri 
dalam panggilan Allah untuk 
membangun pernikahan yang 
harmonis? Apa andil positif Anda 
dalam hal ini? Atau jangan-jangan 
Andalah yang sebenarnya ikut 
menjadi pencipta masalah? 

Anda mengatakan bahwa 
Anda terus berjuang 
mempertahankan kesetiaan dan 
kasih sebagai istri dan ibu. Apa 


yang Anda maksud dengan kata 
"berjuang mempertahankan 
kesetiaan dan kasih"? Apakah 
Anda merasakan bahwa kesetiaan 
dan kasih Anda secara bertahap 
sedang menghilang, dan Anda 
sekarang sedang mencoba 
menyetop proses "deteriorasi" 
tersebut? Nah, jikalau Anda 
sedang berjuang, apa langkah 
yang konkrit Anda lakukan? 
Apakah Anda siang-malam 
meminta kepada Tuhan supaya 
kesetiaan dan kasih Anda tetap 
hidup? Itulah perjuangan! Apakah 
Anda terus, dan tidak kenal lelah 
mencoba mendemonstrasikan 
kesetiaan dan kasih Anda kepada 
suami? Itulah yang disebut 
perjuangan! Apakah suami bisa 
merasakan perjuangan Anda dan 
"dalam hati kecil"nya mengakui 
kesetiaan dan kasih Anda 
padanya? Atau, apakah yang Anda 
maksud dengan "berjuang" itu 
sebenarnya adalah "bertahan", 
dan itu pun Anda lakukan karena 
tidak mempunyai pilihan lain? 

Nah, kalau posisi Anda adalah 
yang kedua, maka saya tidak 
heran jikalau sikap Anda tidak jelas. 
Anda kehilangan prinsip hidup, 
sehingga meskipun Anda tahu 
bahwa membuka diri pada laki-laki 
lain adalah salah dan menje¬ 
rumuskan, tetapi Anda tetap 
melakukannya. Bahkan Anda mau 
mempertimbangkan tawaran laki- 
laki yang Anda kategorikan sebagai 
kumpulan manusia yang biadab. 
Apa yang sedang terjadi dalam diri 


Anda 'sekarang ini? 
Bukankah yang Anda 
inginkan hanyalah supaya 
suami bertobat, kembali 
kepada Anda dan bersama 
Anda membangun kehi¬ 
dupan keluarga yang 
harmonis? Nah fokuslah di 
situ. Jangan sampai pera¬ 
saan dan pikiran Anda 
yang kalut dan panik 
dibiarkan berkembang 
sampai menghasilkan 
pikiran-pikiran jahat yang 
sebenarnya tidak berbeda 
jauh dari apa yang sudah 
menjerat suami Anda. 

Saya heran, jika Anda juga 
ingin melakukan kesalahan 
seperti yang suami 
lakukan. 

Saudari Detse, tutuplah 
ruang hatimu untuk laki- 
laki lain. Fokuskan pikiran 
pada perjuangan merebut dan 
membebaskan suami dari jerat 
perselingkuhan. Mintalah bijaksana 
dari Tuhan tentang apa yang 
harus Anda lakukan, tetapi yang 
utama "belajarlah mencintai dan 
menghormati dan melayani suami 
Anda". Biarlah kebenaran itu 
mengalahkan dosa, karena me¬ 
mang untuk itulah Kristus sudah 
mati untuk Anda. 

Mungkin Anda bertanya, "Sam¬ 
pai berapa lama? Bagaimana jikalau 
ternyata suamiku tidak berubah, 
tidak menghentikan perseling¬ 
kuhannya dan bahkan meman¬ 
faatkan posisiku yang lemah ini?" 

Untuk pertanyaan ini, saya 
percaya, di dalam konteks 
perjuangan iman justru tak ada 
hukumnya. Apakah sampai satu 
tahun, atau dua tahun atau lebih. 
Karena Tuhan mengajarkan kita 
mempunyai sikap pengampunan 
yang tak terbatas. Dalam Matius 
18: 22 dikatakan sampai tujuh 
puluh kali tujuh kali), kecuali 
ketegaran dan kekerasan hati kita 
sendiri (Matius 19: 8) yang 
menghentikan proses tersebut. 

Saudari Detse, semoga Anda 
adalah orang beriman yang benar- 
benar percaya bahwa Allah dalam 
Tuhan Yesus Kristus adalah Allah 
yang hidup. Nah fokus dan 


lakukan apa yang Allah kehendaki, 
dan biarlah Dia sendiri yag akan 
bertindak menyelesaikan per¬ 
soalan Anda. Tuhan memberkati 
Anda selalu.□ 


Telp: (021) 794.3829, Faks: (021) 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
E-mail: reformata2003@yahoo.com 
Faks: 021.3148543 


PD. PARAMITRA 
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FSI^SSH 


KHAS 


iMu la Pergamus, Tempat Iman Diujj 



P ERGAMUS menjadi salah 
satu dari tujuh kota yang 
disebut dalam kitab Wahyu. 
Dalam Wahyu 2: 12-17, Yohanes 


mendeskripsikan jemaat Perga¬ 
mus sebagai kelompok orang 
percaya yang patut mendapatkan 
pujian (iman) karena mereka tak 


menyerah dan mengalah pada 
tarikan lingkungan yang sangat 
kuat untuk mengingkari kesetiaan 
pada Injil. Meski berdiam di tempat 
"takhta iblis", mereka tetap setia 
kepada Kristus. 

Meski demikian, seperti jemaat 
di kawasan lainnya, Yohanes juga 
membuka fakta bahwa ada juga 
jemaat Pergamus yang jatuh 
dalam kesesatan dengan mengi¬ 
kuti ajaran pengikut Bielam dan 
Nikolaus. Para pengikut Bileam 
(band; Bilangan 15:1, 31:16). 
Nikolaus juga mengajarkan seperti 
Bileam yang membuat orang Israel 
berubah menjadi tidak setia 


kepada Tuhan . Mereka ini 
diserukan agar segera bertobat. 
"Barangsiapa menang, kepa¬ 
danya akan Ku-berikan dari 
manna yang tersembunyi, dan 
Aku akan mengaruniakan 
kepadanya batu putih, yang di 
atasnya tertulis nama baru, yang 
tidak diketahui oleh siapa pun, 
selain oleh yang menerimanya!" 
(Why 2: 17). 

Mengapa Pergamus dise¬ 
butkan sebagai tempat "takhta 
Iblis"? Tak lain, karena secara 
rohani, Pergamus merupakan 
pusat kekafiran. Ketika Yohanes 
menulis, kota itu telah menjadi 



pusat kekafiran. Di sana banyak 
terdapat obyek-obyek penyem¬ 
bahan berhala yang meng¬ 
ekspresikan pengaruh kekaisaran 
Romawi. Terdapat juga patung 
Asdepion yang dipercayai sebagai 
pendiri Pergamus dan bisa 
mendatangkan penyembuhan 
bagi orang yang menziarahinya. 
Yang paling menonjol adalah 
tempat pemujaan raksasa untuk 
Zeus yang terbuat dari batu. 

Kota terbesar 

Pada saat agama Kristen melin¬ 
tasi Asia Kecil, Pergamus meru¬ 
pakan salah satu kota terbesar di 
wilayah itu. Kemakmuran, keka¬ 
yaan, keindahan dan jumlah 
kuilnya hanya bisa dikalahkan oleh 
kota Ephesus. 

Sejarah Pergamus bermula dari 
meninggalnya Lysimachus, salah 
seorang panglima perang Raja 
Alexander. Di tahun 281 Sebelum 
Masehi, ketika Lysimachus dibunuh 
dalam pertempuran Corupedion 
melawan Seleucids, gubernur 
Pergamus yang bernama Phile- 
tairos menjalankan pemerintahan 
dengan kontrol yang terpusat 
pada dirinya. Ditunjang dengan 
sumber keuangan yang besar, ia 
akhirnya meluaskan wilayah 
Pergamus. 

Di bawah pemerintahan Raja 
Eumenes II (197 - 159 SM), 
seluruh bagian barat dimasukkan 
ke wilayah Pergamus oleh Roma 
karena telah membantu dalam 
peperangan Magnesia melawan 
Seleucids yang terjadi pada tahun 
190 SM. Dengan demikian Perga¬ 
mus menjadi satu-satunya kera- 
jaan besar di wilayah itu. 

Untuk memperingati jasa serta 
perannya dalam mengembangkan 
Pergamus, dibangunlah monumen 
dirinya dengan sebuah altar besar 
di tengah kota kuno. Ini kemudian 
menjadi salah satu monumen 
terpenting dari jaman Helenis. Tapi 
seperti kerajaan duniawi lainnya, 
kejayaan Pergamus tidaklah kekal. 
Tanda-tanda kejatuhan Perga¬ 
mus, mulai pada masa pemerin- 
tahaan Atalos III. Untuk meng¬ 
hindari peperangan yang dise¬ 
babkan oleh tiadanya ahli waris 
kerjaan yang sah, ia pun 
menyerahkan kerajaan ini ke 
bawah pemerintahan Roma pada 
tahun 133 SM. 

Di bawah kendali Roma, Perga¬ 
mus terus berkembang. Tentu 
dengan penerapan hukum-hukum 
dan kebiasaan-kebiasan romawi. 
Meski berada di bawah Roma, 
kebiasaan-kebiasaan helenis terus 
terpelihara. Kedatangan bangsa 
Roma memberikan warna baru 
bagi kota Pergamus. Mereka 
membangun kuil-kuil pemujaan, 
tempat-tempat pemandian umum 
dan bentuk kolam-kolam besar, 
serta gedung-gedung pemerin¬ 
tahan yang kokoh. 

Sejarah kemakmuran kota 
Pergamus berlanjut terus hingga 
pendudukan Arab pada tahun 663 
dan 716 Masehi. Karena tidak 
mampu mempertahankan cirinya 
sebagai kota kuno, Pergamus 
menjadi benteng kekaiseran 
Byzantium dan kemudian 
terlupakan. 

&Pau!/dbs 


[tOUR ke Israel, Turki dan! 


Patmos, dengan pembimbing 
rohani Pdt. Bigman Sirait. 

I Bukan sekadar perjalanan tapi 
I sebuah pembelajaran. 

| Berangkat tanggal 3 Juli 2006. 
i Hubungi: 

Vitri 


0811837683, Greta 
[0811991086 
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Perber 2 Menteri Bukan Jamiman bagi Puluhan Anggota ora 


Kebebasan Umat Minoritas 



meminta agar 
rumah 

tersebut tidak 
dijadikan tempat 
untuk ibadah. 
Alasannya, 
berdasarkan 
Instruksi Gubernur 
No. 28 tahun 
1992 tentang 
pendirian tempat 
ibadah harus ada 
warga jemaat Ge¬ 
reja ± 40 Kepala 
Keluarga tinggal di 
sekitar gereja. 
Seperti kasus-ka¬ 
sus serupa, massa 
yang memaksa 
gereja ditutup itu 
bukanlah waega 
setempat. 

Akan halnya GKMI yang ber¬ 
alamat di Kompleks Kopo Permai 


Persoalkan Perber 2 Menteri 


TERBUKTI sudah, bahwa 
Peraturan Bersama Dua Menteri 
(hasil Revisi SKB 1969) tidak 
menjadi jaminan bagi umat Kristen 
untuk dapat melaksanakan iba¬ 
dahnya dengan tenang dan 
aman. Gereja-gereja yang ditutup 
masih terus saja terjadi. Kali ini 
menimpa 2 gereja di Bandung 
dan 1 di Bogor. Yang di Bandung 
bernama Gereja Gerakan Pan- 
tekosata (GGP) Baithani Kiara- 
condong-Bandung, Gereja Kristen 
Muria Indonesia (GKMI) Kopo- 
Bandung, sedangkan yang di 
Bogor namanya Gereja Pante¬ 
kosta di Indonesia (GPdl) Gunung 
Putri Kab. Bogor. 

GGP Baithani yang beralamat di 
Ruko Dynasti Plaza Blok B-6, 31. 


Kiaracondong No. 175 Bandung 
sebenarnya sudah mengantungi 
surat ijin operasional dari 
Pembimas Kristen Jawa Barat. 
Tapi, atas desakan sejumlah orang 
yang tidak setuju atas ke¬ 
beradaan gereja tersebut, pihak 
RW dan Kapolsek Kiaracondong 
Wilayah Bandung Timur tidak 
dapat berbuat apa-apa, sampai 
akhirnya gereja tersebut ditutup. 

Sedangkan GPdl yang berada 
di Perumahan Griya Bukit Jaya C- 
18 No. 6, Desa Tlajung Mudik, 
Kecamatan Gunung putri, 
Kabupaten Bogor, dengan jumlah 
jemaat ± 70 orang dan sekolah 
minggu 120 orang, ditutup 
setelah didatangi sekelompok 
masa (± 300 orang) yang 


II Blok 28A No. 1 Bandung, sudah 
beridiri sejak 25 Juni 1985 dan 
telah mengantongi ijin dari 
Pembimas Kristen Kanwil Depag 
Jawa Barat, juga Direktorat Sosial 
Politik tentang surat keterangan 
tanda bukti pendaftaran Or¬ 
ganisasi/Lembaga Kemasyarakatan 
tertanggal 29 Januari 1997, dan 
beberapa surat lain dari pihak-pihak 
terkait. Tapi begitulah, selama 
yang namanya IMB untuk gedung 
gereja tidak ada, setiap saat bisa 
saja rumah ibadah itu ditutup. 
Pihak yang menutup, bisa 
pemerintah setempat bisa juga 
warga (preman) "sekitarnya". 

ts cs/dbs 


SEDIKITNYA 42 anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
meneken pernyataan ketidak¬ 
setujuan atas Surat Peraturan 
Bersama (SPB) Menteri Agama 
(Menag) dan Menteri Dalam 
Negeri (Mendagri) tentang 
pendirian rumah ibadah yang 
disahkan pada 21 Maret 2006. 
Mereka mendukung upaya 
hukum untuk memper¬ 
masalahkan SPB tersebut. 
Anggota Dewan itu juga 
mempertanyakan maksud 
Maftuh Basyuni yang menga¬ 
takan bahwa anggota DPR tak 
mengerti soal SPB yang 
merupakan revisi SKB 1969 itu. 
Sebaliknya, menurut para 
anggota DPR itu, Menaglah 
yang tidak mengerti peran 
negara dalam mengurus umat 
beragama dan kedudukan 
hukum SPB yang sama sekali 
tak dikenal dalam peraturan 
perundangan. "SKB atau SPB 
itu melanggar UU No. 10/2004 
tentang Tata Urutan Per- 
undang-undangan RI. Dia itu 
tidak mengerti hukum," ujar AS 
Hikam dari Fraksi Kebangkitan 
Bangsa. 

Pada kesempatan berbeda, 
Gayus Lumbuun dari Fraksi PDIP 
menyatakan dukungannya atas 
keinginan kalangan lembaga 
swadaya masyarakat untuk 
mengajukan uji materiil SPB ke 
MA. Alasannya, SPB itu tidak 
merujuk pada Perpres atau PP 
soal pembinaan umat 


beragama, tetapi pada UU 
tentang Pemerintahan Daerah 
No.32/2004 yang menyebutkan 
bahwa urusan agama adalah 
urusan pemerintahan pusat. Ia 
menilai uji materil atas SPB itu 
dimungkinkan. Di samping itu, 
"Adanya kuota dukungan untuk 
pendirian rumah ibadah di SPB 
itu mengotak-ngotakkan mas¬ 
yarakat pemeluk agama dalam 
bingkai demografis yang jelas 
bertentangan dengan konstitusi 
RI yang membebaskan warga¬ 
nya untuk menjalankan ibadah 
di wilayah manapun tanpa ada 
sekat-sekat tertentu," ujar Gayus 
Lumbuun. 

Penolakan atas SPB juga 
disuarakan oleh DPP Persatuan 
Intelegensia Kristen Indonesia 
(PIKI) yang diketuai Cornelis 
Ronowijoyo. Menurut dia, kuota 
dukungan nantinya bisa menim¬ 
bulkan masyarakat yang serba- 
tertutup. Di suatu kawasan 
hanya akan ada permukiman 
khusus umat Islam, Kristen, 
Katolik, Hindu, Buddha dan 
Konghucu. 

Pada 28 Maret, Tim Pembela 
Kebebasan Beragama mendaf¬ 
tarkan judicia/ review peraturan 
tersebut ke MA. Ketua Tim Saor 
Siagian menilai Perber 2 Menteri 
itu bertentangan dengan 
kebebasan agama, serta 
melanggar Pasal 28 dan 29 UUD 
1945 dan UU 39/1999 tentang 
H AM. & cs/dbs 

Hikayat 


Negara, Agama, KTP dan Salah Kaprah 

Oleh A. BAKTI TEJAMULYA 


S ENANG membaca karya 
jurnalisme bertitel "Negara, 
Agama dan KTP" di Majalah 
Playboy Indonesia edisi I, April 
2006. Meminjam kata-kata 
almarhum Pak Tino Sidin, "Bagus, 
bagus, kirim lagi karya-karya yang 
lain." Saya baru tahu kalau 
penghayat ajaran Konghucu, 
Kejawen, Aliran Mulajadi Nabolon, 
Purwoduksino, Budi Luhur, 
Kaharingan, Pahkampetan, Bolim, 
Basora, Tonaas Walian, dan lain- 
lain itu punya KTP dengan tanda 
strip (-) pada kolom agama. 

Satu-satunya yang kurang 
bagus (ini kata saya, bukan Pak 
Tino), karya itu tidak memiliki 
cukup kekritisan baik dalam 
konteks analisis maupun konteks 
empiris, dua konteks utuh yang 
menentukan keseriusan karya 
bertema agama dan politik 
kekuasaan. Sebaliknya, Agus 
Sopian, penulisnya, mereduksi 
pilihan tema tersebut menjadi isu 
usang: ketidakadilan. 

Dari aspek kesejarahan, Kang 
Agus mengalpakan diskursus 
serupa di sebagian kelompok 
intelektual soal pencantuman 
agama dalam KTP. Jangan lupa, 
tahun 1990-an di kota-kota 
terpelajar seperti Jakarta, 
Yogyakarta dan Semarang, per¬ 
nah muncul - meski dalam tataran 
wacana - perlawanan terhadap 
pencatatan agama seseorang di 
KTP. Pencantuman golongan 
darah cukup masuk nalar ( make 
sense ), lantaran diperlukan 
sekiranya saya apes keserempet 
truk gandeng dan harus dioperasi 
REFORM ATA ■■■■■* 


dengan tambahan darah PMI. 
Tapi, apa urusannya agama se¬ 
seorang dicantumkan di KTP? 
Bukahkah agama, kepercayaan 
atau tidak bergama pun merupa¬ 
kan urusan privat-spiritual masing- 
masing individu? Kelompok ini 
sudah lama mengenali, mencurigai 
bahwa pencantuman agama 
dalam KTP sebagai 
salah satu penyebab 
politik diskriminasi. 

Bahkan ada lelucon, 
jangan-jangan 
pencantuman agama 
di KTP Indonesia 
nanti jadi begini: Islam 
NU atau Islam 
Muhammadiyah; 

Katolik Roma atau 
Katolik Ortodoks. 

Protestan metodis atau 
Protestan fundamentalis. Dan 
seterusnya. 

Kalau Anda tanyakan ini ke 
Menteri Agama, paling-paling ia 
bilang, "Karena negara ini bukan 
negara sekuler." Tapi kalau Anda 
tanyakan ke FPI, paling banter 
mereka bilang, pencantuman 
agama di KTP diperlukan sekiranya 
seseorang meninggal, jauh dari 
tempat tinggal serta kerabat 
dekat dan mesti lekas dikubur 
sesuai tradisi agama pemeluknya. 
Memangnya ente mau dikubur 
dengan diurug tanah begitu saja? 

Konsep "iangagd' dari pemikir 
Islam Ulil Abshar-Abdalla untuk 
merumuskan bentuk dan wujud 
iman, sebetulnya entry point 
yang tepat sebelum mengeksplo¬ 
rasi tema - sebagaimana tercer¬ 


min lewat judul tulisan - agama 
dan politik kekuasaan. Sayangnya, 
di sekujur tulisan tak ada penje¬ 
lasan antropologis yang menguat¬ 
kan alasan-alasan politis negara 
atau kerajaan di masa silam 
"mendikte" agama rakyatnya. 
Suatu zaman yang disebut-sebut 
sebagai sistem sosial prademo- 


krasi, menurut saya, tidak akurat 
letak historisnya karena agama 
atau kepercayaan di masa-masa itu 
cukup beragam. Pelbagai keper¬ 
cayaan yang menyandarkan 
keilahian alam dan agnostik - yang 
direduksi maknanya sebagai 
animisme dan ateis - lebih banyak 
daripada agama formal Hindu atau 
Budha waktu itu. Bahkan ketika 
agama langit seperti Islam diikuti 
Kristen Barat masuk, pluralisme di 
masa itu justru menjadi sesuatu 
yang jamak. Negara dan raja tak 
berselera mencampuri keper¬ 
cayaan rakyatnya terlampau jauh. 
Yang mengagumkan, di tengah 
keberagaman kepercayaan itu 
mereka tak berkelahi mem¬ 
perebutkan truth c/aims seba¬ 
gaimana pertempuran hidup-mati 
pada agama monoteis: Yahudi, 


Kristen, dan Islam. 

Alih-alih ingin mengampanyekan 
pluralisme, Mutjaba Hamdi, 
seorang aktivis lintas agama dari 
Jakarta yang juga salah seorang 
sumber tulisan, malah memicu 
salah kaprah. Sebab, Injil yang 
dipahami Hamdi samasekali 
berbeda dari terminologi umum 
Kristianitas sendiri. 
Padahal, Injil hanyalah 
salah satu bagian 
kecil dari kitab suci 
Kristianitas yang 
disebut Alkitab. Jadi, 
posisi sentral kitab 
suci Kristianitas be¬ 
rupa Alkitab hanya 
dapat disepadankan 
dengan Al-Qur'an 
dalam Islam. Alkitab 
tak lain kumpulan kitab, semacam 
"perpustakaan portabel" yang 
memuat kesaksian tentang sabda 
Allah, ditulis oleh berbagai 
pengarang dalam kurun 2.000 
tahun. Alkitab terbagi atas dua 
bagian besar: Perjanjian Lama (45 
kitab) - yang sudah ada sebelum 
kelahiran Yesus - dan Perjanjian 
Baru (27 kitab). Perjanjian Lama 
terdiri dari lima bagian kecil: lima 
kitab Pentateukh (5 gulungan 
kitab atau hukum Musa), 15 kitab 
sejarah (dengan catatan kitab Ezra 
dan Nehemia dijadikan satu), tujuh 
kitab puitis dan hikmat (kebajikan 
dan mazmur), dan 18 kitab para 
nabi. Sedangkan Perjanjian Baru 
berisikan: empat Injil, satu kisah 
para murid Yesus, 14 surat Paulus, 
tujuh surat Kristianitas, dan satu 
kitab Wahyu. 


Tak ada risalah teologis yang 
menyatakan Injil adalah sabda 
Yesus, seperti pengertian Mutjaba 
Hamdi yang dikutip Agus Sopian. 
Asal-usul kata "Injil" yang ditulis 
oleh Mateus, Markus., Lukas dan 
Yohanes merupakan turunan 
bahasa Armaik - dulu diper¬ 
gunakan Yesus dan dipentaskan 
dalam film The Passion o f the 
Christ besutan Mei Gibson (2003) 
- yang berarti kabar gembira. 
Bahasa lain menyebutnya Gospel 
yang berarti ajaran Yesus. Kata 
Gospel berasal dari Anglo-Saxon, 
God-Speii, yang artinya " Good 
Stor/' (Cerita Baik). Kemudian dari 
bahasa Latin, Evangeiium, yang 
artinya "Good News," yaitu Kabar 
Baik. 

Substansi Injil berisikan riwayat 
kehidupan dan kematian Yesus. Di 
dalamnya memang tersebar infor¬ 
masi bagaimana perilaku dan ajaran 
baik Yesus. Meski begitu, saya 
belum pernah mendengar ada 
orang Katolik atau Protestan yang 
menganggap Injil sabda Yesus. 
Keyakinan bahwa Yesus anak Allah 
tak berarti Yesus "diizinkan" untuk 
bersabda. Di Injil sendiri, ditulis 
dengan "Yesus berkata" atau 
"kata Yesus." 

Benar jika Injil dapat disepadan¬ 
kan dengan Hadits dalam Islam 
yang memuat perkataan dan 
keteladanan Nabi Muhammad, 
yang diriwayatkan para sahabat¬ 
nya sebagai rujukan pelengkap Al- 
Qur'an. Namun, pengertian Injil di 
sini bukanlah Alkitab atau Kitab 
Suci Kristianitas yang dikira Hamdi. 
Dengan demikian, klaim yang 
menyatakan terdapat bias Islam 
terhadap posisi sentral kitab suci 
dan nabi di antara Kristinitas dan 
Islam tidak benar. Yang ada 
sekadar salah kaprahnya sendiri 
soal Injil dan Alkitab.□ 


Tapi, apa urusannya agama 
seseorang dicantumkan di KTP? 
Bukahkah agama, kepercayaan atau 
tidak bergama pun merupakan urusan 
pri vat-spiritual masing-masing 
individu? 
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Apakah Diurapi Sama deugan 
lahir Baru? 



Bapak Pengasuh yang terkasih. 

1. Apakah orang yang diurapi TUHAN harus melalui pencobaan? 

2. Apakah urapan seseorang tergantung dari ukuran jangka waktu 
atau jenis pencobaan itu? 

3. Apakah ini hanya berlaku bagi umat yang lahir baru? 

4. Bagaimana dengan umat yang belum lahir baru. Apakah doktrin 

tersebut di atas tetap berlaku? 

Terima kasih, God bless you. 

Alex Malando Sinurat 
Medan, Sumatera Utara 


WAH, pertanyaan Sdr Alex ini jadi 
terasa sulit, karena kamu sudah 
membuat kesimpulan lebih dulu, tapi 
sayang, tidak ada ayat pen¬ 
dukungnya. Padahal inti pemahaman 
tentang urapan tidak seperti itu. Baik, 
mari kita urut dengan rapi dulu. Dalam 
Perjanjian Lama (PL), pengurapan bisa 
menyangkut orang, tapi juga benda. 
Contoh, pengurapan atas tabut dan 
perkakasnya (Kel 30: 26-28). Di sini 
jelas pengurapan dilakukan terhadap 
benda. Dan masih banyak lagi contoh 
lainnya, seperti pengurapan atas tugu 
(Kej 28:18), pengurapan atas perisai 
(2 Sam 1: 21,Yes 21:5), dan lain-lain. 

Untuk apa diurapi? Tujuan 
pengurapan atas benda-benda ini 
adalah penyucian (benda itu disucikan 
karena digunakan untuk tujuan yang 
suci dan atas ketetapan Tuhan). Itu 


sebab, pengurapan harus dilakukan 
dengan minyak khusus (Kel 30: 22-25) 
dan oleh orang yang khusus, yang 
ditunjuk Tuhan, tidak oleh semua 
orang. Sekali lagi perlu diperhatikan, 
minyak untuk urapan ini tidak bisa 
dibuat oleh semua orang dan juga 
pengurapannya tidak bisa dilakukan 
semua orang. Alkitab mengatakan hal 
ini dengan sangat jelas, serba khusus. 

Nah, sekarang kita mulai men¬ 
jelaskan arti pengurapan. Pengurapan 
atas orang, berlaku bagi pengurapan 
raja (1 Sam 16:12-13, 2 Sam 2: 4), 
kemudian pengurapan atas imam besar 
(Kel 28:41), dan juga pengurapan atas 
nabi (1 Raja 19:16). Dari semua 
contoh, jika kita baca baik-baik tiap 
ayat yang ada, maka pengurapan, 
baik kepada benda maupun orang 
adalah mutlak atas perintah Tuhan. 


Pengurapan disebut sebagai tindakan 
Ilahi, bukan inisiatif manusia. Dan 
pengurapan dilakukan oleh orang yang 
ditunjuk Tuhan, bukan kemauan 
pribadi. Jika benda yang diurapi, benda 
tersebut menjadi kudus. Jika orang 
yang diurapi, dia menjadi penerima 
kuasa Tuhan. Digambarkan juga orang 
yang diurapi sebagai orang yang 
menerima karunia dan dijaga Tuhan 
(Maz 23: 5-6). 

Tidak ada orang yang berani 
melawan orang yang diurapi 
Tuhan, apa pun alasannya, dan 
bagaimanapun kondisi orang 
itu (1 Sam 24:1-8). Dalam 
kisah Daud digambarkan 
bahwa Daud punya 
kesempatan untuk me¬ 
nyerang Saul yang mengejar 
dan bermaksud mem- 
bunuhnya. Daud punya 
kesempatan menyerang, 
tetapi tidak melakukannya 
karena Saul menerima pe¬ 
ngurapan dari Tuhan sebagai raja 
Israel. Daud menyerahkan perkaranya 
pada Tuhan, dan berkata, "Tuhanlah 
yang menjadi hakim antara aku dan 
engkau". Daud menghargai orang yang 
diurapi Tuhan dan membiarkan Tuhan 
bertindak atas orang yang diurapinya. 
Di dalam PL kita melihat pengurapan 
sebagai hal yang spesifik, bukan 
umum. 

Dalam Perjanjian Baru (PB), yang 
diurapi mengacu kepada Yesus (Kristus 


artinya yang diurapi. Kisah 10: 38). 
Dan, orang yang percaya kepada 
Kritus juga menerima pengurapan (1 
Yoh 2: 20). Pengertian pengurapan di 
sini jelas sekali sebagai yang menerima 
karunia Roh Kudus, lahir baru, 
percaya. Artinya, ketika kita menjadi 
percaya, urapan Roh Kudus ada pada 
kita. Dengan diurapi, kita disucikan 
menjadi milik Tuhan. Paulus berkata 



kamu bukan lagi milik kamu sendiri, 
melainkan milik Tuhan (I Kor 6: 19- 
20 ). 

Perlu juga ditambahkan, pengertian 
minyak urapan di PB, tidak lagi 
mengacu kepada penyucian benda 
atau pengkhususan diri, karena semua 
sudah digenapi dalam Kristus. Karena 
itu semua yang percaya kepada 
Kristus adalah orang yang diurapi. 
Untuk minyak buat orang sakit (Yak 5: 
14). Pertama konteks itu harus dibaca 


satu perikop (Yak 4:12-20). Maka 
tampak jelas yang paling penting dari 
semuanya bagi orang sakit adalah doa 
(ayat 16; doa orang benar besar 
kuasanya), bukan minyaknya. 
Pengkeramatan benda adalah salah 
besar, tidak sesuai dengan yang 
diajarkan Alkitab. Bahkan sejak PL pun 
sudah demikian. Kehadiran Allah, itu 
yang terutama bukan benda sebagai 
simbolnya. Minyak di sini memiliki dua 
kemungkinan, yaitu memang murni 
obat (seperti minyak zaitun yang 
memiliki khasiat tertentu). Tetapi lebih 
tepat sebagai tanda penyertaan Roh 
Kudus yang menyembuhkan lewat 
kuasa doa orang yang benar. 
Awas, jangan sampai terjebak 
kepada hal-hal yang mistis. 

Nah, itulah pengertian utuh 
tentang pengurapan yang di PB 
jelas berkaitan dengan iman 
percaya kepada Yesus Kristus. 
Sementara itu dulu ya, Alex. 
Senang bisa menjawab pertanyaan 
kamu, walaupun terasa tidak pas, 
karena pertanyaannya sendiri kurang 
pas. Tapi dengan penjelasan ini 
semoga menjadi pas sekarang. 
Teruslah menjadi pelanggan setia 
tabloid REFORMATA, ya. Tuhan 
memberkati. □ 


Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 


E-mail : reformata2003@yahoo.com 

Fax : 021.314.8543 



Jl. Jend. Sudirman Karv.1, Jakarta 
Sleka 5731870/0815.8516.3777 


». TRANSFORMASI BAGI BANGSA-BANGSA 


Apakah Anda rindu transformasi bangsa kita dan bangsa-bangsa terjadi? 
rtari ambil bagian sebagai umat-Nya dalam acara ini, maka kuasa Tuhan akan memulihkan negeri ini 
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R AUNGAN suara knalpot 
dari sepeda motor 
memecah keheningan 
malam di salah satu jalan di 
Kemayoran, Jakarta Pusat. 
Raungan suara itu bersumber 
dari sejumlah sepeda motor 
yang pedal gasnya sengaja 
dimainkan para pengen¬ 
daranya. Saat itu lima sepeda 
motor lengkap dengan pengen¬ 
dara masing-masing tengah 
ambil ancang-ancang dalam 
posisi start ; Di dekat garis start, 
seseorang yang berperan 
sebagai "juri" mulai menghitung 
aba-aba, "Satu...dua...tiga..." 
Usai menghitung, kelima motor 
itu pun melesat bak peluru 
ditingkahi sorak sorai para 
penonton yang rata-rata berusia 
ABG. Setelah kelimanya sampai 
di garis finish, para penonton 
berhamburan ke sana untuk 
melihat kondisi para 
"pembalap" itu. Begitulah 


Repro Net 


gambaran tentang acara balap 
motor liar—atau sering 
disingkat "bali"—yang kerap 
diselenggarakan oleh anak-anak 
muda di beberapa jalan Ibu 
Kota. Mereka memilih beraksi 
pada malam hari, di saat arus 
lalu-lintas sudah sepi. 

Bagi para pengendara 
kendaraan bermotor yang sering 
melintas di daerah Kemayoran 
pada malam hari, acara "bali" 
tentu sudah tidak asing lagi. 
Apalagi, boleh dikatakan, aksi 
balap-balapan yang sebenarnya 
berbahaya ini hampir setiap hari 
(malam) digelar. Pada hari 
Sabtu dan Minggu, peserta dan 
penontonnya biasanya makin 
membludak 

Saluran Hobbi 

Tak ada informasi akurat 
tentang sejak kapan aktivitas 
balapan di malam hari ini mulai 
marak. Namun semua pihak 


mengerti kalau balapan 
ini adalah satu pelam¬ 
piasan bagi para 
remaja yang meng¬ 
gemari olahraga balap 
motor. Berhubung di 
Jakarta tidak ada lahan 
untuk menyalurkan 
hobi ini, maka jalan- 
jalan raya yang sedang 
lengang terutama pada 
malam hari menjadi 
sasaran empuk para 
b i ke r s— demikian 
mereka disebut—guna 
membuktikan nyali 
mereka dalam ber¬ 
balap ria. 

Sepintas, kita mesti mengakui 
keberanian, kenekatan, serta 
kepiawaian para bikers 
tersebut. Namun, di balik itu, 
kita pantas merasa prihatin, 
sebab selama ini santer desas- 
desus yang mengatakan kalau 
aktivitas seks bebas dan 
narkoba pun marak di antara 
mereka. Indikasinya, setiap 
usai melakukan balap liar, ada 
saja cewek ABG cantik yang 
menghampiri bikers. Ada 
kemungkinan si Cantik itu 
memang kekasih sang 
pembalap. Namun tidak jarang 
pula si cewek itu fans 
(penggemar). Berdasarkan 
informasi, ada cewek yang tidak 
cukup hanya dengan berkenalan 
dengan idolanya, namun 
berujung ke ranjang hotel atau 
check in. Yang lebih menye¬ 
sakkan dan mengerikan lagi, 
konon ada cewek-cewek ABG 
yang sering dijadikan objek 



Tempat Ibadah : Gd. Bank Panin Lt 6 

Jl. Pecenongan Raya no 84. Jak Pusat 
Waktu Ibadah : Pk 07.30 & Pk 10.00. WIB 
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taruhan. 

Adalah Cristanto (16), salah 
seorang bikers yang membi¬ 
sikkan kalau isu seputar seks 
bebas dan narkoba di antara 
bikers itu bukan omong kosong. 
Remaja pria yang saban malam 
Minggu selalu menghabiskan 
waktunya di arena balap 
Kemayoran ini mengaku kalau di 
antara teman-temannya sesama 
bikers ada yang sering 
melakukan seks bebas dan 
narkoba. "Aku sih tidak pernah 
terlibat dalam urusan seks bebas 
dan narkoba, tapi teman-teman 
saya banyak yang melakukan hal 
itu," urai cowok berwajah 
lumayan ini. 

Hal yang sama juga dikatakan 
oleh mantan bikers bernama 
Gerry (29). Pemuda yang sudah 
beraksi di Kemayoran sejak 
tahun 1995 ini mengaku kerap 
menyaksikan rekan-rekannya 
sesama bikers mengonsumsi 
narkoba sebelum memulai 
balapan. "Narkoba sudah bukan 
barang baru lagi bagi mereka. 
Sebelum bertanding, beberapa 
dari mereka mengonsumsi 


narkoba, yang katanya untuk 
melawan rasa takut beradu 
cepat di jalan raya," jelasnya. 
Pria yang kini menjadi ketua 
perkumpulan sepeda motor 
Vespa Scooter Undeground ini 
mengyakan kalau seiain uang, 
cewek ABG pun acap dijadikan 
sebagai taruhan. 

Inilah sebuah gambaran 
tentang sisi negatif kehidupan 
anak muda di Jakarta. Demi 
menyalurkan hobi dan gengsi, 
mereka tidak segan-segan 
mengadu nyawa di jalan raya. 
Seks bebas dan narkoba pun 
sudah bukan merupakan hal 
yang tabu lagi bagi mereka. 

Mestinya mereka menyadari 
bahwa menyalurkan hobi sih 
oke-oke saja, namun perlu 
diperhitungkan pula antara 
moral dan bahaya. Main balapan 
tentu tidak dilarang, namun kita 
harus mempertimbangkan 
keamanan, atau kelayakan lokasi 
balapan. Adu balap di sirkuit 
silakan saja. Dan yang jelas, 
jalan raya bukan arena balap. 

& Danie! Siahaan 
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M IMPI menjadi kenyataan. Ungkapan ini mungkin pas diberikan kepada model 
cantik bernama Anita Hara Hutapea ketika terpilih menjadi hosttislam acara 
infotainment KISS Indosiar menggantikan Novita Angie. 

Kepada REFORMATA, wanita kelahiran Jakarta 29 Maret 1980 ini bercerita tentang 
asal mula menekuni dunia baru yaitu sebagai presenter. Awalnya ia mendapat tawaran 
untuk menjadi presenter dari sebuah stasiun televisi di kawasan Jl. Daan Mogot 
Jakarta Barat itu. 

Ada beberapa tahapan yang mesti dia lalui. Dan tes yang terakhir adalah bagaimana 
membaca naskah dengan baik. "Ini adalah pengalaman saya yang sangat luar biasa 
mengingat dari dulu saya memang sudah bercita-cita menjadi presenter di acara 
Kiss/'jelasnya. 

Kiprahnya sebagai seorang model menjadi salah satu keuntungan. Betapa tidak, 
lantaran sudah sering berakting di depan kamera, dirinya 
tidak lagi merasa canggung dan grogi dalam 
membawakan acara tersebut. Bahkan di acara 
yang pernah diasuh oleh almarhum Indra Safera 
ini, anak pertama dari Harry Hutapea dan 
Shinta Hutagalung ini terkesan santai dan 
menjiwai pekerjaannya itu. 

Apa resepnya sehingga dia selalu tampil 
pede saat membawakan acara? Salah 
satunya adalah senantiasa mempersiapkan 
diri ketika akan melakukan wawancara. 
"Selain membaca naskah, saya harus tahu 
terlebih dahulu tentang sosok artis yang akan 
saya wawancarai," ungkap cewek yang 
menyukai warna pink ini. 

Berbicara tentang hari raya Paskah, Anita yang 
hobi jalan-jalan ini mengaku tidak punya acara 
khusus. Yang jelas, pada hari Jumat Agung ia 
tidak pernah alpa untuk mengikuti ibadah 
sekaligus perjamuan kudus, bersama 
keluarga. Sedangkan pada hari Paskah 
yang jatuh pada hari Minggu, penyuka 
steak ini selalu mengikuti ibadah di 
Gereja HKBP Jalan Jambu, Jakarta 
Pusat. ^rDanie! Siahaan 
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W ALAU bukan berasal dari keluarga seniman, namun Meilody 
Gloria Indreswari telah membuktikan kalau dirinya dapat 
berprestasi di bidang tarik suara. Tidak tanggung-tanggung, dara 
yang kini berusia 17 tahun ini menyabet juara dalam festival nyanyi 
Heartline Getsemani Song Contest. 

"Sebenarnya aku hanya iseng-iseng ikut lomba. Tujuan saya ikut lomba 
itu cuma ingin mengembangkan potensi nyanyi yang kumiliki," kata dara 
yang akrab dipanggil Meilody ini. Selain menerima tropi dan hadiah dari 
para sponsor, Meilody mendapat kontrak menggarap tiga album solo rohani 
dari perusahaan rekaman Getsemani Record. 

Dengan tutur kata yang lembut, anak kedua dari Lilywati Tjemerlang 
dan Teuku Zarmawi Syam (almarhum) ini mengatakan, bakat menyanyi 
memang sudah tampak padanya semenjak kecil. 

Jika ada waktu senggang, dia sering nyanyi diiringi 
karaoke bersama mama. 

Saat berumur sepuluh tahun, gadis penyuka 
pizza ini membaca sebuah iklan tentang 
sanggar menyanyi anak-anak yang dimuat 
di sebuah tabloid anak-anak. Gadis yang lahir 
di Jakarta 14 Mei 1989 merasa tertarik. 

Tidak menunggu lama-lama, Meilody 
mendaftarkan dirinya untuk bergabung 
ke sanggar itu. 

: "Dari sinilah saya sering mengikuti 
acara kontes nyanyi, sampai 
mengikuti festival nyanyi Heartline 
Gospel Song Contest," ujar gadis 
yang juga pernah menjadi juara 
pertama Lomba Pop Singer 
Mandarin Tingkat Nasional 
Agung Sedayu Cup. 

& Danie! Siahaan 
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Mencermati Gerakan Doa 
bagi Pemulihan Bangsa 


T AHUN 2005 memiliki arti 
penting bagi Indonesia. 
"Situasi sekarang sudah 
benar-benar matang untuk ter¬ 
jadinya sebuah transformasi di 
Indonesia," kata Pdt. Ir. Rachmat 
Manullang beberapa saat sebelum 
digelar "Konferensi Doa Nasional 
Menuju Tansformasi Indonesia 
2005" yang diadakan pada 12 
hingga 15 Mei 2003. 

Untuk menjelaskan "kema¬ 
tangan" situasi untuk sebuah 
transformasi bangsa, salah se¬ 
orang pentolan Jaringan Doa 
Nasional (JDN) ini menggambarkan 
kemiripan situasi antara 2005 dan 
1965, ketika terjadi G 30 S PKI. 
Saat itu, ujar dia, banyak sekali 
jiwa-jiwa yang bimbang. Tapi 
sayang, gereja Tuhan tidak 
tanggap. Gereja tidak merespons 
kesempatan berahmat itu. Maka 
transformasi dan pemulihan 
bangsa pun tidak terjadi. 

Situasi kini, kata Rachmat ketika 
itu, tak bedanya dengan di tahun 
1965. Bangsa masih terpuruk 
dalam seluruh segi kehidupannya, 
dan banyak sekali jiwa-jiwa yang 
bimbang. "Inilah moment untuk 
terjadinya transformasi di Indo¬ 
nesia. Gereja Tuhan harus bersatu, 
merendahkan diri di hadapan 
Tuhan, mencari wajah-Nya dan 
berdoa," katanya menyitir II 
Tawarih 7: 14. 

Doa untuk transformasi bangsa 
pun digelarkan. Tak hanya di tahun 
itu saja, tapi juga di tahun-tahun 
setelah itu dengan melibatkan 
semakin banyak kota dan, tentu 
juga, para pendoa. 

Kini, moment transformasi itu 
telah berlalu. Tahun 2005 sudah 
kita lewati. Toh, situasi bangsa 
tetap terpuruk. Pemulihan bang¬ 
sa, nampaknya, belum jelas ter¬ 
lihat. Tak heran bila sementara 
orang menganggap pagelaran doa 
untuk transformasi bangsa 
bukanlah cara yang efektif untuk 
pemulihan bangsa. Malah tak 
sedikit yang menganggap page¬ 
laran doa itu hanya membuang- 
buang dana yang sebenarnya bisa 


dialokasikan untuk kepentingan 
lain seperti pemberdayaan masya¬ 
rakat miskin, pendidikan dan karya 
nyata lainnya. 

Persatuan Gereja 

Menyadari bahwa situasi bangsa 
ternyata tidak berubah juga, 
menurut Rachmat, bisa saja orang 
menjadi pesimis. Tapi, masih 
menurut dia, sebenarnya sudah 
banyak perubahan terjadi, khusus 
dalam hal menaiknya partisipasi 
gereja dalam pembangunan 
bangsa. "Kita harus melihat bahwa 
cara Tuhan itu selalu melampaui 
akal kita," katanya. Ia men¬ 
contohkan keterlibatan ge¬ 
reja di lokasi-lokasi bencana 
alam, seperti di Aceh, Jem¬ 
ber, Papua dan Alor. 

Bukti terjadinya trans¬ 
formasi yang lain adalah 
semakin kuatnya gerak¬ 
an untuk persatuan 
gereja. "Tenyata me¬ 
mang hari-hari ini Tuhan 
tetap paksa gereja 
untuk kembali bersatu 
dan peduli kepada bang¬ 
sa," katanya. Semakin 
kemari, Rachmat semakin 
yakin bila transformasi 
bangsa itu bisa terwujud 
bila gereja Tuhan lebih 
dahulu melakukan transformasi 
dalam dirinya sendiri. 

Sekarang ini, kata dia lagi, gereja 
Tuhan sudah semakin bersatu dan 
peduli pada kepentingan bangsa. 
Dan dalam pergerakan bangsa 
yang sedang mencari bentuk 
pengatasan masalahnya, transfor¬ 
masi bisa menjadi salah satu 
alternatif jawabannya. "Sekarang 
ini kita sebagai bangsa hendak 
mencari bentuk. Negara sekuler 
sudah tidak diharapkan. Reformasi 
juga sudah kebablasan. Sekarang 
muncul gerakan Islam sebagai 
alternatif jawaban. Sebagai 
gereja, kita beri alternatif, dalam 
gerakan yang kita sebut sebagai 
transformasi. Nah, ini proses yang 
sedang terjadi dan yang paling 
penting bagi kami, gereja ini 


semakin punya kesadaran untuk 
merespon ini," jelas koordinator 
JDN ini. 

Sejak tahun 2000 

Gerakan doa untuk transformasi 
bangsa sendiri sebenarnya dimulai 
tahun 2000 setelah para fasilitaror 
doa nasional mengadakan doa 
puasa di Lembang. Jaringan itu 
terus berkembang dan pada 
tahun 2002 terdorong untuk 


memobilisasi doa di tahun 2002. 
Tahun 2003 hingga 2005, digelar 
National Prayer Conference (NPC). 

NPC digelar untuk membu¬ 
dayakan kebiasaan berdoa. "Agar 
doa bisa menjadi kebiasaan, kita 
harus menciptakan momentum 
lebih dahulu untuk memobilisasi 
kesadaran bahwa doa itu 
sebenarnya indah dan berkuasa. 
Dengan demikian berdoa menjadi 
suatu kebiasaan bagi mereka dan 
mereka dapat menularkannya ke 
lingkungan mereka masing- 
masing," jelas Rachmat. 


NPC ternyata melibatkan 
semakin banyak orang di semakin 
banyak kota pula. Pada 
kesempatan NPC tahun 2003 
yang berlangsung dari 12 hingga 
16 Mei misalnya, yang mengikuti 
NPC berjumlah lebih dari 11.100 
orang yang merupakan utusan 
dari berbagai kota dan gereja yang 
ada di Indonesia, yang jumlahnya 
mencapai 380 kota dan 1.235 
gereja lokal. Sementara yang 
mengikuti doa bersama di Gelora 
Bung Karno mencapai 80 ribu 
orang. 

Campur tangan Tuhan 

Makna dari transformasi 
sendiri, nampaknya, masih 
belum jelas benar. Ada yang 
mengartikannya sebagai 
pemulihan, ada pula yang 
mengartikannya sebagai 
perubahan yang me¬ 
ngandaikan pertobatan. 
Merujuk pada asal kata- 
! nya, Rachmat mengarti- 
‘ kannya sebagai peru¬ 
bahan ke arah yang lebih 
baik yang melampaui ke¬ 
mampuan manusia 
(form=bentuk, 
trans=melampaui). "Jadi ada 
campur tangan Tuhan disitu 
dan itu bisa terjadi bila kita 
berdoa," ujarnya. Karena ada 
campur tangan Tuhan, maka 
perubahan itu akan membawa 
perubahan secara fisik, rohani 
maupun sosial dalam masyarakat 
yang bersangkutan. 

Selain perubahan yang me- 
lampauai kemampuan kita, 
kegiatan doa untuk transformasi 
bangsa terkonsentrasi pula pada 
fungsi restoratif dalam arti 
mengembalikan segalanya ke 
asalnya. Menurut dia, kerusakan 
yang terjadi selama ini, terutama 
dalam diri manusia, disebabkan 
karena manusia keluar dari asalnya. 
"Ketika Tuhan menciptakan dunia, 
selalu Firman Tuhan katakan, baik 
adanya. Tuhan tidak menciptakan 
yang jahat. Ketika manusia 
berdosa, manusia merusak dirinya 


sendiri, alam dan lingkungannya. 
Maka kita butuh pemulihan, agar 
dikembalikan ke asalnya," jelas dia. 

Karena yang menjadi nakhoda 
dari dunia ini adalah manusia maka 
manusialah yang harus lebih 
dahulu dipulihkan. "Pemulihan 
manusia berarti dia bertobat, 
meninggalkan dosa dan hidup 
dalam kebenaran. Karena kalau 
manusianya benar, Tuhan akan 
memberkati sehingga isi alam pun 
berubah." 

Bombastis 

Banyak orang sepakat bila 
perubahan bangsa dimulai dari 
perubahan manusianya. Dan 
perubahan manusia dimulai dari 
perubahan hati manusia, dan 
hanya Tuhan yang bisa merubah 
hati manusia. Makanya doa 
menempati peran sentral. Tapi 
tepatkah pola doa seperti 
dilakukan NPC selama ini? 

Rachmat mengakui bila terjadi 
gerakan doa dimana-mana dan 
melibatkan semakin banyak orang 
di semakin banyak kota. Bahkan, 
rencananya, akan dilakukan secara 
global di berbagai negara. Tapi tak 
semua orang menyetujui fe¬ 
nomena gerakan doa seperti itu. 

Pdt. Mangapul Sagala M.Th. 
misalnya menilainya sebagai 
bentuk kegiatan doa yang terlalu 
bombastis. "Kita tidak melihat cara 
seperti itu dalam Perjanjian Baru," 
tandasnya. Pendapat senada 
datang dari Pdt. Yonky Karman 
PhD. Menurut dia, transformasi 
bangsa tidak bisa dilakukan hanya 
dengan doa. "Apalagi dengan 
berdoa mengelilingi kota seperti 
dulu umat Israel mengelilingi 
Yeriko. Saya merasa mereka kok 
harafiah sekali," tukas Yonky. 

Doa, bagi dosen Perjanjian Lama 
di STT Cipanas ini, merupakan 
bagian dari kehidupan. "Jadi harus 
ada upaya-upaya rasional dan 
konstitusional untuk mengatasi 
masalah bangsa kita ini," ujarnya. 
Ia mencontohkan Yeremia 29 ayat 
11 yang menegaskan pentingnya 
upaya lain selain doa. Saat dalam 
pembuangan di Babel, Yeremia 
meminta bangsa Israel untuk 
mendoakan dan mengupayakan 
kesejahteraan kota. "Itu harus 
jalan sama-sama. Mendampingi 
penderita AIDS atau advokasi hak- 
hak publik juga merupakan bagian 
dari upaya yang harus kita tempuh 
untuk pemulihan bangsa," 
katanya. 

&Pau! Makugoru. 
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rvicH# foria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

<-risry ceria pk 05 00 . 09 00 wjta 
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bersama Pdt. Bigman Sirait 
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\PORAN KHUSUS- 


Pdt. Ir. Rachmat Manullang 

"Kita Ciptakan Momen untuk Penyadaran” 



Apa motif Anda mengge¬ 
rakkan doa bagi transformasi 
bangsa? 

Kita menyadari bahwa gereja 
terkesan kurang peduli terhadap 
bangsa. Karena mungkin terlalu 
vertikal, terlalu rohani, sehingga 
beban untuk berdoa bagi bangsa 
dan negara itu kurang. Maka dari 
itu kita bentuk Jaringan Doa 
Nasional dan kemudian National 
Prayer Conference. 

Kita harapkan gereja kembali 
punya kesadaran. Pemulihan 
bangsa tidak bisa jalan tanpa 
kepedulian gereja dan umat. 
Dengan kesadaran itu, kita harus 
melakukan sesuatu. Kita belajar 
dari Alkitab bahwa doa punya 
peranan sangat penting dalam 
perubahan bangsa itu karena kita 
harapkan Tuhan yang campur 
tangan. 


Perubahan bangsa kan bisa 
dengan aktivitas lainnya? 

Memang perubahan bangsa 
bisa terjadi karena teknologi, 
revolusi dan juga masalah sosial. 
Tapi sejarah juga membuktikan 
bahwa perubahan terjadi oleh 
karena peranan Tuhan. Kita 
sebagai umat kristiani, berharap 
agar perubahan bangsa kita itu 
tidak sekadar perubahan 
teknologi sosial dan segalanya 
itu, tapi kita mau supaya Tuhan 
benar-benar berperan. Oleh 
karena itu, mau tidak mau doa 
itu penting. 

Tapi ternyata doa sendiri tidak 
bisa dari satu kelompok. Harus 
ada kebersamaan sebagai satu 
bangsa. Jadi gereja harus 
melepaskan diri dari berbagai 
denominasi, liturgi, karena kita 
diikat oleh visi yang sama, yaitu 


untuk bangsa. Akhirnya kita 
mobilisasi dengan Jaringan Doa 
Nasional ini, agar ketika kita di satu 
kota kumpul, kita lintas organisasi 
dan denominasi, tapi kita punya 
fokus yang sama, yaitu peduli 
terhadap bangsa dengan 
melakukan doa. 

Bangsa Indonesia plural. 
Umat Kristen sekian persen 
saja, bagaimana bangsa ini bisa 
dipulihkan bila yang berdoa 
hanya yang Kristen? 

Memang perubahan itu tidak bisa 
berlangsung sekali semuanya. Musti 
mulai dari satu dua tiga orang yang 
terus-menerus seperti bola salju 
yang konsisten melakukan 
perubahan itu. Kita tidak harapkan 
revolusi, kita harapkan perubahan 
yang konsisten. Itulah sebabnya 
bahwa ini harus dimobilisasi terus. 

Tekanannya pada pemulihan 


manusia? 

Ya pemulihan dari kualitas 
manusia secara utuh. Sehi¬ 
ngga orang bisa tertarik. 
Peningkatan kualitas manu¬ 
sia bisa melahirkan produk¬ 
tivitas. 

Bangsa tidak bisa 
terpulihkan hanya de¬ 
ngan doa. Bagaimana 
menurut Anda? 

Harus dipahami, bahwa 
doa itu jangan dipisahkan 
dengan kegiatan. Nafas 
hidup kita adalah doa. Jadi 
harusnya kegiatan kita itu 
diwarnai oleh doa. Doa itu 
bukan satu bentuk tertentu saja, 
doa bisa diungkapkan dengan per¬ 
kataan, tapi bisa juga dengan 
tindakan. 

Anda buat itu dalam momen 
tertentu. Bagaimana Anda 
mengatakan doa menjiwai 
setiap nafas kehidupan? 

Membudayakan doa itu ternyata 
tidak mudah. Ada momentum dulu 
untuk melatih disiplin agar bisa 


menjadi kebiasaan dan akhirnya 
menjadi gaya hidup. Jadi kita 
buat momentum itu, untuk 
memobilisasi kesadaran bahwa 
sebenarnya doa itu indah dan 
berkuasa. Dengan itu maka 
mereka terdorong untuk kem¬ 
bali ke lingkungan mereka, men¬ 
jadi sesuatu yang biasa. Meng¬ 
ubah kebiasaan itu tidak bisa 
sekali, harus berkali-kali. & PMG 


Westernmania atau Urapan 



Ev. Dr. Erwin Pohe 


T ampaknya ada yang 
terasa ganjil dalam 
pagelaran doa untuk 
pemulihan bangsa. Selain karena 
hasilnya yang belum nyata benar, 
ada satu lagi fakta yang bagi se¬ 
bagian orang terasa ganjil. "Me¬ 
ngapa untuk pemulihan bangsa 


kita, harus didatangkan pembicara 
dari luar negeri? Apakah hamba 
Tuhan yang berasal dari Indonesia 
masih kurang bobotnya? Atau 
mungkin karena urapan Roh 
Kudusnya kurang dibanding 
pendeta luar negeri itu? Bukankah 
hal itu mengekspresikan keraguan 
atas kemampuan hamba Tuhan 
Indonesia?" gugat mereka. 

Memang, bila kita sisir momen- 
momen pagelaran doa selama ini, 
gampang terbaca prosentase 
mendatangkan hamba Tuhan luar 
negeri lebih besar dibanding dari 
dalam negeri. Beberapa nama 
boleh kita sebutkan, antara lain 
Cindy Jacob, Suzette Hattingh, 
Morris Cerrulo, Renhard Bonnke, 
Nancy Coen, dan yang paling 
menyedot perhatian, Benny Hinn. 

Pdt. Yonky Karman meng¬ 
khawatirkan bila hal itu meng¬ 
ekspresikan mental dijajah yang 
merasa bahwa yang dari luar 
negeri pasti lebih bagus dibanding 
yang dari Indonesia. "Bila ada 
pembicara bagus dari dalam 
negeri, mengapa harus di 
datangkan dari luar negeri? Kan 
tidak semua mereka tahu persis 
persoalan yang dihadapi oleh 
bangsa kita sendiri," katanya. 

Pdt. Mangapul Sagala M.Th. tak 


terlalu keberatan dengan 
fenomena mendatangkan pem¬ 
bicara luar negeri untuk pemulihan 
bangsa itu. Yang terpenting, 
menurut dia, hamba Tuhan 
tersebut harus memberitakan Injil 
secara benar dan berimbang. 
"Jangan sampai untuk menarik 
peserta sebanyak-banyaknya, 
mereka lalu menjual kesembuhan 
dan tidak fokus kepada pewartaan 
Injil yang benar," katanya. 

Kekurangan hamba Tuhan asing 
adalah pada aspek aplikasinya pada 
persoalan-persoalan konkrit 
bangsa yang bisa mengantar 
bangsa kita ke arah pemulihan. 
"Mereka tidak tahu bahwa 
Indonesia itu b/a bla b/a. Nanti 
jadinya bisa cenderung 
triumphaiis, artinya pokoknya 
Kristus menang dan seterusnya 
tapi tidak mendarat dengan 
kehidupan nyata kita," tukasnya 
sembari menambahkan, sebaiknya 
mereka hanya mengkotbahkan 
pengajaran-pengajaran yang 
bersifat universal. 

"Sebaiknya pakai saja pembicara 
lokal, daripada diundang dari luar. 
Selain memakan banyak waktu 
karena harus diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia, biayanya 
pun tak sedikit," kata Mangapul. 


Khusus 

Urapan khusus 

Salah seorang koordinator NPC 
Anthonius Natan beralasan, 
gerakan transformasi yang terjadi 
di Indonesia sekarang ini terjadi 
pula di negara-negara lain. "Kita bisa 
saling tukar pengalaman trans¬ 
formasi," ujarnya. Menurut dia, 
selain karena diundang sekaitan 
dengan urapan khusus yang 
mereka punya, banyak hamba 
Tuhan yang datang ke Indonesia 
karena mereka merasa terbeban 
atas Indonesia. 

Pandangan sama datang dari Ev. 
Dr. Erwin Pohe. Menurut pengusaha 
yang beberapa kali dipercayakan 
sebagai Ketua Panitia Nasional KKR 
Morris Cerrulo ini, kedatangan 
mereka merupakan ekspresi 
ketaatan mereka pada Amanat 
Agung Kristus. "Hamba Tuhan 
Indonesia pun sering dipakai untuk 
melakukan KKR di luar negeri. 
Demikian pun dari luar negeri. 
Mereka kan sedang melaksanakan 
tugas Kristus untuk mewartakan 
Kristus kepada segala bangsa," 
ujarnya. Mereka datang ke 
Indonesia karena diundang atau 
terbeban dengan Indonesia. 

Morris Cerrulo misalnya datang 
sendiri karena dia terbeban atas 
Indonesia. "Bulan April 1997 


misalnya, ia datang ke Indonesia 
dan memberikan kekuatan 
kepada umat Tuhan di sini 
karena ia yakin akan terjadi 
"sesuatu" di sini. Maka, ketika 
terjadi kerusuhan besar bulan 
Mei 1998, umat Tuhan bisa 
menerima dengan kekuatan 
iman. Jadi bukan mereka yang 
mau datang, tapi Tuhanlah yang 
ijinkan mereka datang ke 
Indonesia," jelas Sekjen PP Partai 
DKB ini. 

Soal efektivitas KKR bagi 
pemulihan bangsa itu, Erwin 
menyerahkannya kepada pe¬ 
nyelenggaraan Tuhan. Yang 
jelas, melalui KKR, kehidupan 
rohani kita dibangunkan kembali 
dan kita diminta untuk bertobat 
dan menghasilkan buah ber¬ 
limpah. "Kita perlu dibangunkan 
terus karena kadang kita lemah, 
turun karena rutinitas dan 
sebagainya, jadi kita perlu 
dibangunkan," katanya. 

Erwin mengakui bila unsur 
psikologis juga bermain dan turut 
memotivasi orang menda¬ 
tangkan pembicara dari luar 
negeri. "Daya tariknya lebih besar 
bila dibandingkan dengan 
pembicara dalam negeri. Yang 
penting adalah bahwa pembicara 
itu benar-benar berkualitas dan 
punya urapan khusus," katanya. 

.''Paul Makugoru 
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Orang yang Suka Rokuk lebih 
CenaHWaii 


Jaman memang semakin edan, anak muda semakin kacau hidupnya, 
anak perempuan dari SMP hingga SM A, dengan santainya duduk 
berpasang-pasangan sambil mengeluarkan asap rokok tanpa 
mempeduiikan lingkungan. Padahal aku tahu ini waktunya jam 
belajar. Menurut Dokter, bagaimana menghadapi sikap anak-anak 
ini? Rokok sudah menjadi iife sty/e (gaya hidup). Bagaimana cara 
menasihati mereka agar tidak lagi merokok? Karena selain tidak 
bagus untuk kesehatan juga tak enak pandang lingkungan. Apa 
dampaknya bagi mereka yang menjadi perokok berat dalam usia 
muda (sejak SMP)? 

Sandy—Cibubur, Jakarta Timur 


Belakangan ini "rokok" merupakan 
persoalan besar bagi remaja dan 
pemuda, baik orang kebanyakan 
maupun anak Tuhan. Rokok kerap 
diberi istilah: Gateways to danger, 
yang meliputi: narkoba/HIV/AIDS, sex 
bebas dan aborsi, okultisme/kuasa 
gelap, musik. 

Itu sebabnya banyak orang 
mengatakan jaman ini semakin edan, 
semakin gelap dan semakin bengkok. 
Di media cetak maupun media 
elektronik bahkan di dalam kehidupan 
sehari-hari, di masyarakat luas banyak 
dibicarakan mengenai keempat hal di 
atas, terutama narkoba/HIV/AIDS 
serta seks bebas dan aborsi di 
kalangan remaja dan pemuda. 

Jika ditelusuri, ada beberapa faktor 
penyebab remaja terjebak dalam 
lingkaran ini, di antaranya: 

1. Tekanan teman sebaya/ "Peer 

Preasure' 

2. Fenomena coba-coba 

3. Pengetahuan yang terbatas 

dan salah 

4. Brokenhome 


5. Budaya dari luar 

6. Gaya hidup/Hfe sty/e 

7. dll 

Penelitian membuktikan, bahwa 
orang yang suka merokok lebih cepat 
mati (usianya lebih pendek) dibanding 
yang bukan perokok. Meski demikian, 
ada banyak orang yang bahkan bisa 
menghabiskan sampai 5 bungkus rokok 
kretek sehari. Namun sebaliknya, ada 
juga orang yang selama hidupnya 
tidak pernah merokok, berusia 
pendek. Lalu mana yang benar? 

Persoalannya, bukan berarti yang 
merokok menjadi aman-aman saja 
bahkan mendapat legitimasi untuk 
tetap merokok. Pemerintah saja sudah 
memperingatkan lewat tulisan pada 
setiap bungkus rokok: merokok itu 
berbahaya dan punya dampak negatif 
yang cukup serius, serangan jantung, 
impotensi bahkan keguguran pada 
wanita hamil. 

Rokok berbahaya bagi siapa saja, 
karena dalam sebatang rokok ada 
kandungan yang namanya "nikotin", 
yang merupakan "zat candu/zat 


adiktif" yang bisa membuat orang 
menjadi kecanduan seperti narkoba. Di 
samping itu, rokok juga mengandung 
"tar" sebagai karsinogenik agent", yaitu 
zat pencetus kanke, terutama kanker 
paru. Asap rokok juga mengandung 
"CO/karbon monoksida" yang bisa 
mengurangi kemampuan haemoglobin/ 
HB dalam fungsi mengikat 02/Oksigen. 

Tidak ada sebab akibat secara 
langsung antara kebiasaan merokok di 
tempat umum sambil mengepulkan asap 
tanpa mempeduiikan lingkungan sekitar 
di kalangan pelajar laki-laki atau 
perempuan dengan kebiasaan mem¬ 
bolos. Dengan semakin bengkoknya 
jaman ini ada juga yang sambil berpelu¬ 
kan bahkan berciuman di tempat umum 
tanpa menghiraukan orang di 
sekitarnya. Inilah potret kehidupan 
jaman sekarang yang banyak ditemui 
dalam kehidupan remaja dan pemuda 
jaman ini. Lalu, bagaimana kita 
menyikapinya? 

Penting diperhatikan, karena 
persoalan ini bukan melulu menjadi 
persoalan dan tanggung jawab remaja 
dan pemuda itu sendiri, orang tua, 
sekolah dan guru, tokoh agama, 
masyarakat pada umumnya bahkan 
media massa pun punya andil besar 
dalam hal ini. 

Apa yang bisa dilakukan oleh remaja 
dan pemuda? 

Masa remaja adalah suatu masa yang 
sangat menyenangkan, banyak waktu 
dan pilihan untuk membuat rencana 
pada masa depan dan juga me¬ 
ngembangkan bakat-bakat. Selain 
penuh kesempatan yang menggem¬ 



birakan, juga yang sangat meng¬ 
khawatirkan, terutama apabila 
sampai salah mengambil langkah. 
Akibatnya terjerumus pada hal-hal 
yang merugikan dirinya sendiri, 
keluarga bahkan negara. 

Sikap yang harus diambil oleh anak- 
anak jaman ini adalah harus berani 
tampil beda: 

1. Percayalah pada diri sendiri, dan 
tingkatkan harga diri (kepercayaan 
dan kepuasan terhadap diri sendiri 
bahwa saya adalah seorang yang 
istimewa yang mampu mencapai cita- 
cita) 

2. Hidup sehat 

3.1si waktu dengan kegiatan yang 
positif agar dapat hidup mandiri, 
mengembangkan jati diri, sehingga 
hidup ini menjadi menarik, bahagia 


dan penuh pengharapan sesuai 
dengan janji Allah (Yeremia 29:11) 

Apa dampaknya bila menjadi 
perokok berat sejak usia muda? 

Yang pasti, seperti tertulis di setiap 
bungkus rokok, sudah sangat jelas 
bahwa merokok dapat mengakibatkan 
"serangan jantung, impotensi, 
bahkan keguguran kandungan". 
Dampak yang lain sangat ditentukan 
oleh be-berapa hal: 

1. Jenis bahan/zat yang digunakan 

2. Banyaknya penggunaan 

3. Lamanya menggunakan 

4. Cara menggunakan zat/bahan 
tersebut 

5.0rang yang mengguna kannya 

Ada cara jitu supaya terhindar dari 
bahaya rokok: jangan merokok! 


Pimpinan dan segenap karyawan 

REFORMATA 

mengucapkan 

Selamat Menempuh Hidup Baru 
buat 

Johannes Syah Pai n Sihombing, SH 
(Agen REFORMATA 
di Medan) 
dengan 

Christina Manurung 

yang menikah pada Sabtu, 15 April 2006 di 
Jakarta 



Untuk Mereka yang Selalu Gagal 


Judul Buku : Menang dan Sukses 

Sub-judul : Langkah Mantap Menuju Menang dan Sukses 
Penulis : Poltak YP Sibarani dan Rohana J. Sutjiono 
Penerbit : Ramos Gospel Publishing House, Jakarta 
Cetakan : Pertama, 2005 
Tebal Buku : ix + 186 halaman 


M: 


1 ENGAPA di dunia ini ada 
banyak orang miskin, 
sebaliknya banyak juga 
yang kaya-raya; ada orang yang 
berhasil tapi ada pula yang gagal; 
ada yang menang tapi ada juga 
yang kalah; ada yang melimpah- 
limpah berkat, tapi ada pula yang 
melarat? Itulah hidup, yang tak 
selamanya mudah dan 
menyenangkan. Begitulah 
kehidupan, yang meski kerap 
penuh kerikil di sepanjang jalan, tapi 
harus kita susuri langkah demi 
langkah. Persoalannya, ke arah 
mana kita menuju dan apa atau 
siapa yang menjadi pedomannya? 
Bersama Yesus Kristus, yang adalah 
"Jalan" itu, kita niscaya senantiasa 
berjalan di dalam Kebenaran dan 
Kehidupan. 

Di dalam buku inilah aneka 
problema kehidupan itu dijelaskan, 
dalam terang firman Tuhan. Buku 
ini merupakan karya pertama Poltak 
Y.P. Sibarani dan Rohana J. 
Sutjiono, sepasang suami-isteri 


yang selama ini giat di dalam 
pekerjaan Tuhan. Keduanya 
terlibat aktif sebagai pimpinan 
sekaligus dosen di Sekolah Tinggi 
Theologia (STT) Lintas Budaya 
dan membantu penggembalaan 
di Gereja Kristus Rahmani 
Indonesia (GKRI) Jemaat Mangga 
Besar, Jakarta. Buku ini memuat 
40 artikel tentang hidup yang 
harus selalu bersemangat untuk 
berjuang meraih kemenangan 
dan kesuksesan. Sebab, 
keduanya — menang dan sukses 
itu - bukanlah nasib atau takdir. 
Kekristenan tidak mengenal 
konsep itu. Sebaliknya, keduanya 
tergantung pada apakah kita 
mau; mau menjadikan Yesus 
Kristus sebagai Tuhan; mau 
dekat dan manunggal dengan 
Tuhan; mau berada dalam 
kesukaran bersama Tuhan; mau 
mengandalkan Tuhan; mau 
melakukan apa kata Tuhan; mau 
belajar dari kegagalan dan 
kesuksesan; dan tentu saja mau 


menang dan 
sukses. 

Tapi, jangan 
salah sangka. 
Buku ini 
tidaklah berisi 
kiat-kiat 
tentang 
bagaimana 
meraih sukses dan menang dalam 
bisnis atau karir. Ini bukan sebuah 
buku manajemen. Bukan pula 
sebuah buku ajar dalam bidang 
sumber daya manusia. Melainkan, 
sebuah buku yang sarat pesan 
spiritual yang digali dari ayat-ayat 
Alkitab, yang niscaya 
menumbuhkan motivasi dan 
dorongan untuk hidup menjadi 
berkat - baik bagi diri sendiri 
maupun bagi orang-orang lain. 
Maka, jangan heran jika yang 
dibahas dalam buku ini - salah 
satunya- adalah salib. Setiap 
orang, demikian menurut kedua 
penulisnya, harus memikul 
salibnya masing-masing. 
Bagaimana caranya, bagaimana 
sikap kita, itulah soal yang 
penting. Yang jelas, sebagai murid 
Kristus, salib itu akan selalu ada 
dan karenanya harus kita pikul. 

Ada pula uraian tentang 
penderitaan karena dosa, 
penderitaan karena sesam 

& Victor Silaen 
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Bahana Ttinity Berani 
Tamplkan Musisi Bara 


Bukan Saatnya Menonjolkan Simbol- 
simbol Agama 



BAHANA Trinity yang didirikan 
oleh Edy Saputra tahun 2005, 
memiliki visi memberikan nuansa 
baru bagi lagu-lagu rohani, secara 
khusus program Hening yang 
disambut baik oleh gereja. Selama 
kurang lebih 30 menit, acara itu 
hanya diisi instrumental dan 
kemudian meditasi atau berdoa 
secara khusus. Acara tersebut 
mendapat respons yang positif dari 
banyak orang. Ada yang memberi 
kesaksian yang luar biasa dan 
orang mendapat berkat. 

"Berdasarkan latar belakang 


inilah Bahana Trinity berkembang 
dan sekarang sudah menelurkan 
17 album," kata Johni Wahidin 
(33 tahun) sales marketing 
Bahana Trinity saat ditemui di 
sela-sela peluncuran album Yes 
This Is Worship yang digelar di 
kantor Pemasaran Metro 
Broadway Pantai Indah Kapuk, 
Jakarta Utara, belum lama. 

Johni Wahidin menuturkan, 
hampir semua pencipta lagu 
rohani yang muda-muda 
dirangkul, seperti Yonathan 
Prawira, Avent dan lain-lain. Dia 
mengakui, memang ada pro dan 
kontra kenapa Bahana Trinity 
berani mengangkat pencipta dan 
penyanyi pendatang baru. Namun 
pihaknya tetap jalan dengan 
program mereka itu. "Apa yang 
belum diangkat di tempat lain, 
Bahana Trinity yang 
mengangkatnya, baik penyanyi 
maupun pencipta lagunya," 
katanya. "Tapi yang jelas, kita 
tidak jalan sendiri, karena musisi 
senior tetap mendampingi 
generasi baru ini," tambahnya. 

Bea n S.Right 


Perayaan Paskah 
dan 100 RUw Butir Telur 


EWP Simanjuntak, ephorus 
(emeritus) HKBP ternyata punya 
perhatian serius atas perkembangan 
partai politik khususnya yang berlabel 
Kristen. Ditemui REFORMATA dalam 
malam kebersamaan Partai Kristen 
Demokrat (PKD) yang digelar di Hotel 
Acacia, Jakarta Pusat beberapa waktu 
lalu dia berkomentar atas kehadiran 
partai baru tersebut. 

"Saya senang dan mendukung 
Partai Kristen Demokrat. Tapi coba 
dipikirkan dan dikaji ulang soal 
namanya. Sebab kita ini sekarang 
masuk pada era teknologi canggih dan 
pencerahan, dan sudah seharusnya 
kita berpikir jauh lebih maju," 
tandasnya. Artinya, apakah masih 
relevan pada masa teknologi-informasi 
ini kita menonjolkan simbol-simbol 
agama. Menurutnya, meskipun harus 
diakui pangsa pasar kita adalah orang 
Kristen atau gereja, namun sebaiknya, 
nama PKD harus dikaji lagi, karena 
sudah tidak jaman lagi menonjolkan 
simbol agama dalam dunia politik. Kalau 
masalah gereja atau umat Kristen 
dianiaya, itu bukan hal baru. Sejak 
jaman gereja mula-mula gereja 
memang sudah menderita. Jadi, 
penderitaan yang dialami oleh gereja 
masa kini, tidak ada apa-apanya atau 
tidak sebanding dengan penderitaan 


gereja di masa lalu. 

Sebuah partai pasti mencari simpati 
atau dukungan suara. "Kalau kita 
terfokus kepada umat Kristen saja, itu 
terlalu sempit, kita tidak bisa mencapai 
secara maksimal apa yang menjadi 
tujuan," lanjutnya. Berapa sih jumlah 
umat Kristen di Indonesia? Dan pasti 
banyak juga yang bergabung ke dalam 
partai-partai yang sudah ada seperti 
di PDI Perjuangan, Golkar, Demokrat, 
PDS, dan lain-lain. 

Simanjuntak memang menghargai 
dan mendukung segala upaya yang 
telah dilakukan Partai Kristen 
Demokrat. Perjuangan itu tidak 
gampang, apalagi perjuangan kita 
dalam konteks NKRI. Dalam tiap 
perjuangan itu selalu ada plus dan 
minusnya, demikian juga di PKD. "Plus¬ 
nya, kita bisa mengekspresikan diri 
sebagai umat Kristen secara bebas," 
katanya. Di sisi lain dalam 
memperjuangkan itu, tidak harus 
melalui partai Kristen, tapi karena kita 
mau memperjuangkan kepentingan 
kita bersama, secara khusus melalui 
wadah gereja. 

Sedangkan Brigjen TNI (Pum) Adolf 
H Mambu, ketua Kerukunan Keluarga 
Kawanua se-DKI Jakakarta 
menandaskan, dalam perjuangan, kita 
tidak bisa berdiri sendiri. Jadi sebaiknya 



Drs. Sony Wuisan (kiri) dengan 
Brigjen TNI (Pum) Adolf H Mambu 


ke depan kita beraliansi dengan partai 
Katolik (Partai Katolik Demokrasi 
Indonesia/PKDI). Ikut-tidaknya PKD 
nanti sebagai peserta pemilu 2009, hal 
itu bukan masalah. Sebab yang 
penting sekarang siapa yang duduk di 
belakang meja, siapa yang menjadi 
roda penggerak. "Bagaimana dengan 
keuangan dan perjuangan, itu tidak 
mudah," katanya. 

Dalam acara itu tampak hadir juga 
sejumlah undangan seperti Sekjen PKD 
Drs. Sony Wuisan, Pdt. Natan 
Setiabudi, Paiyaman Simanjuntak, Pdt. 
Rudolf Rodonuwu dan lain-lain. Pdt 
Johan Lumoindong membawakan 
firman dalam acara tersebut. &BTHS 


Jika Ekseskusi Ubo cs Dilaksanakan. 
Pemerintah Diadukan 



Salah seorang anak diminta 
menghafalkan ayat 

EASTER Egg Hunt merupakan 
perayaan Paskah terbesar di 
Indonesia, mungkin juga di dunia. 
Dalam acara easter egg hunt$\ Lippo 
Karawaci Tangerang, Minggu (16/4) 
lalu, panitia menyebarkan 100.000 
butir telur plastik. Penyelenggara 
acara easter egg hunttahun ini adalah 
Universitas Pelita Harapan (UPH), 
Jakarta, Investor Daily, MYC. 

Dalam perayaan kali ini, kepanitiaan 
tidak melibatkan lembaga gerejawi 
secara langsung. Namun panitia 
berasal dari berbagai denominasi 
gereja. "Alasannya, jika gereja yang 
menyelenggarakan, yang datang bisa 
kalangan terbatas atau gereja 
tertentu saja. Padahal kita mau 
banyak orang datang dengan bebas 
dan sukacita, tanpa terganggu oleh 
denominasi atau lebel gereja," ujar 
Christian, ketua panitia. 

Perayaan Easter Egg Hunt ini 
diharapkan dihadiri lebih dari 20 ribu 


orang anak, dan jumlah itu terpenuhi. 
Kalau ditambah dengan orang tua 
yang mengantar, bisa mencapai 
bilangan 30-40 ribu orang yang hadir. 
Anak-anak sekolah itu berasal dari 
berbagai sekolah yang ada di 
Tangerang, serta panti-panti asuhan. 
"Kerinduan kami, mereka (anak-anak) 
yang datang tidak hanya sekadar 
mencari telur Paskah. Tapi mereka bisa 
mempunyai pengertian, apa itu 
paskah yang sebenarnya," tutur 
Christian seraya menjelaskan bahwa 
Paskah adalah kematian, Tuhan Yesus 
Kristus di kayu salib menebus orang 
berdosa, dan bangkit dari orang mati 
pada hari ke-3 dan naik ke surga untuk 
menyediakan hidup yang kekal bagi 
setiap orang yang percaya kepada 
Tuhan Yesus Kristus. 

Konsep Paskah itu dijelaskan melalui 
cerita yang disajikan dalam panggung 
boneka sekitar 15 - 20 menit. 
Kemudian mereka mencari telur yang 
didalamnya ada (berisi) kertas 
bertuliskan Firman Tuhan dan permen. 
Anak-anak diminta membaca Firman 
Tuhan dan kemudian diberi bingkisan 
Paskah, ice cream atau es mambo. 
Rencananya, perayaan Paskah ini 
akan dijadikan agenda tahunan. 
Perayaan tahun ini juga merupakan 
yang terbesar dengan jumlah telur 
yakni 100.000 butir. Sedangkan pada 
perayaan tiga tahun yang lalu, panitia 
hanya menyediakan 50.000 butir telur. 
"Kita rencanakan perayaan Paskah 
seperti ini menjadi agenda tahunan," 
tambahnya. 

^Bean S.Right 


KASUS Tibo cs mengalami per¬ 
kembangan baru. Eksekusinya ditunda 
sehubungan dengan akan diperiksanya 
beberapa nama yang disebut Tibo 
terlibat dalam peristiwa kerusuhan 
Poso beberapa tahun silam. 

Jika eksekusi dilaksanakan, tanpa 
mengindahkan suara-suara yang 
memohon penundaan, sejumlah 
praktisi hukum berniat mengadukan 
pemerintah Republik Indonesia ke 
Komisi HAM Internasional PBB di 
Genewa, Swiss dan ke Mahkamah 
Internasional di Den Haag, Belanda. 
Isi pengaduan, pemerintah RI 
melakukan pembunuhan terhadap 
warganya yaitu terpidana mati 
Fabianus Tibo, Dominggus da Silva dan 
Marinus Riwu. Dan jika hukuman mati 
dilaksanakan, pemerintah dianggap 
tidak tanggap terhadap sikap 
keberatan komponan masyarakat. 

Saat ini tim pengacara sudah 
mengajukan bukti-bukti baru yang 
menguatkan untuk membongkar kasus 
kerusuhan di Poso. "Kalau Tibo cs 
dieksekusi mati, maka untuk 
mengungkap tabir kerusuhan Poso I 
dan II tertutup," kata Roy Rening, 
koordinator legal Pelayanan Advokasi 
untuk Keadilan dan Perdamaian 
Indonesia (PADMA) dalam konferensi 
pers di Hotel Acacia, Jakarta (8/4). 

Dalam siaran pers PADMA yang 
ditandatangani oleh Robert B Keytimu, 
SH; Saor Siangian, SH, Daniel Tonada 
Masiku, SH, Beni Dikcy Sinaga, SH, 
Paskalis Pieter, SH, Tumbur Manullang, 
SH, Petrus Selestinus, SH, mereka 


menyesalkan sikap tergesa-gesa 
pemerintah yang mengumumkan 
penolakan grasi untuk ketiga terpidana 
mati kerusuhan Poso ke 3, karena 
hingga saat ini keluarga dan kuasa 
hukum belum diberitahu secara resmi 
perihal penolakan grasi itu. 

Kedua, penolakan grasi ketiga 
terpidana mati tanpa terlebih dahulu 
menunggu Putusan Majelis hakim 
Peninjauan Kembali (PK) No. 01/Pid. 
PK/2006/PN.PL tanggal 20 Pebuari 
2006 jelas bertentangan dengan 
prosedur beracara, sebagaimana 
diatur dalam UU No. 22 thn. 2002 
tentang grasi, khususnya pasal 14 ayat 
(1) yang menyatakan bahwa dalam hal 
grasi diajukan bersamaan dengan PK 
atau dalam waktu tidak terlalu lama 
maka permohonan PK harus diputuskan 
terlebih dahulu. 

Ketiga, PADMA belum mendapat 
pemberitahuan secara resmi oleh 
Pengadilan Negeri Palu tentang 
penolakan PK. Dengan demikian sikap 
Menkopolhukam yang secara tergesa- 
gesa mengumumkan penolakan grasi 
merupakan suatu sikap yang arogan, 
juga memperlihatkan bahwa 
pemerintah tidak menghargai proses 
hukum yang sedang berjalan di 
Mahkamah Agung. 

Keempat, penolakan grasi 
menunjukkan kepanikan pemerintah 
dan kecenderungan pemerintah untuk 
menutupi kegagalan dalam menun¬ 
taskan kasus kerusuhan Poso dan 
mencoba mengecoh publik dengan 
mengeksekusi ketiga terpidana mati, 



AGEN-AGEN LUAR KOTA 

PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


REFORMATA 


IH 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0811.777.321 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0526.23510 

0812.504.2265 
Pontianak 0815.882.7741 
Palangkaraya 0536.26856 
0536.25601 

NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Mataram 0370.632853 

Kupang 0852.39045949 


Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Makassar 0414.830132 
MALUKU & PAPUA 
Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 
LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


Anak -anak pun membela Tibo cs 


seakan-akan pemerintah menegakkan 
hokum, padahal yang terjadi 
sesungguhnya adalah pemerintah 
melakukan kejahatan pembunuhan 
terhadap warganya. 

Kelima, ironisnya MA sebagai 
benteng terakhir pencari keadilan, 
yang seharusnya bertindak adil dan 
mengedepankan keadilan, justru 
terjerumus dalam tarik- menarik 
kepentingan politik dan menempatkan 
diri sebagai alat kekuasaan. Keenam, 
pemerintah tidak dapat memberikan 
perlindungan dan rasa aman kepada 
warga negaranya. Oleh sebab itu, 
maka keluarga ketiga terpidana akan 
membawa persoalan tersebut kepada 
komisi HAM PBB dan Mahkamah 
Internasional. 

__ & Betehaes 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alex Motor, Alpha Omega, Bejana Tiberias, 

Betlehem,Bless, BPK Gunung Mulia, Cinta Kasih, Citra Kemuliaan 
El Shaday, Europa, Gandum Mas, Genesareth, Getsemani, Gloria, 
Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, Kalam 
Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, LM Baptis, 
Logos, Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, 

Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, Sion, Syalom, Tuberta, 
Unibaja Counter, Vine, Visi. 

- -- - - . 
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Benny Hinn Doakan 
Ketua DPR Agung laksono 



Benny Hinn Doakan Ketua DPR Agung Laksono 


SEBELUM memimpin kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) di 
Ancol, Jakarta Utara 25 Maret lalu, 
rohaniwan asal Amerika Serikat, 
Benny Hinn mampir ke Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) Jakarta. 

Benny Hinn datang dengan 
pengawalan yang sangat ketat, 


layaknya 
seorang pejabat 
tinggi. Dia me¬ 
nuju lantai 3 
Gedung 
Nusantara III, 
tepatnya ruang 
kerja Ketua DPR 
RI Agung Lak¬ 
sono. Ruang 
kerja sang ketua 
wakil rakyat itu 
ternyata sudah 
penuh dengan 
anggota 
keluarga dan 
kerabat Agung Laksono. Pada 
umumnya mereka datang ingin 
doakan langsung oleh Benny Him. 

"Senang rasanya sesudah 
didoakan oleh Pendeta Benny 
Hinn," kata Adam, jemaat Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Rajawali 
sesaat setelah didoakan langsung 


oleh pendeta kharismatik itu. 
Sewaktu mendoakan, tangan 
Benny Hinn diletakkan di atas 
kepalanya . Ia datang bersama 
kelompok Adam Air. Sanak ke¬ 
luarga Agung Laksono juga 
didoakan secara khusus. 

"Kita tidak mengultuskan pribadi 
Benny Hinn. Tapi boleh kan kita 
mendengarkan Firman Tuhan 
yang disampaikannya," cetus Ir. 
Leo Nababan, warga jemaat HKBP 
Jalan Jambu, Menteng, Jakarta 
Pusat. Menurutnya, sejauh yang 
disampaikan itu tidak berten¬ 
tangan dengan Firman Tuhan, 
tentu tidak masalah jika kita minta 
didoakan, lanjut Nababan. Benny 
Hinn ke DPR juga untuk 
mendoakan bangsa dan Negara ini 
supaya segera pulih dari segala 
krisis yang menderanya sejak 
beberapa tahun lalu. 

& Betehaes 


Constant Ponggawa Dilantik 
iadi Ketua DPW DKI PDS 


PRESTASI Partai Damai 
Sejahtera (PDS) sebagai 
pendatang baru dalam dunia 
politik Indonesia sudah sangat 
bagus. Tolok ukurnya, menem¬ 
patkan 13 kader di DPR RI, serta 
ratusan di DPRD. Di DPRD DKI 
saja, ada empat kader PDS. 
Semoga kiprah dan prestasi 
PDS ini semakin ditingkat¬ 
kan dalam membangun 
bangsa dalam kemaje¬ 
mukan. Demikian kata Fauzi 
Bowo wakil Gubernur DKI 
Jakarta dalam pelantikan 
pengurus DPW PDS DKI 
Jakarta di Hotel Aryaduta, 
Jumat (21/4). Ketua DPW 
PDS DKI Jakarta yang 
dilantik adalah Constant M, 
Ponggawa, SH, LLM. 
Sedangkan Ir. Benhard 
Siregar sebagai sekretaris, dan 
bendahara dipegang oleh Ripin 
Suma, SE. 

Tampak hadir antara lain Herlina 
Saswita dari KPUD DKI Jakarta, 
Daniel dari DPW Partai Amanat 
Nasional (PAN) Jakarta, Igo Ilham 
dari Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) Jakarta, serta pengusaha 


Arion Hutagalang. 

Nani Winarni SIP, M.Si, litbang 
DPP PDS pun mengharapkan 
DPW sekarang lebih baik, apalagi 
mereka masih muda-muda, 
energik, penuh semangat. 
"Jangan seorang pun mengang¬ 
gap kau rendah karena kau 


muda," kata Nani seraya 
mengharapkan mereka menjadi 
kepercayaan bagi orang-orang. 
Tapi, kepercayaan itu jangan 
disalahgunakan. Sebagai partai 
yang berwarna Kristen, PDS harus 
beda dari parpol lain. Yang 
namanya partai politik pasti perlu 
kekuasaan, tapi itu bukan tujuan 


utama. Kekuasaan diperlukan 
untuk menyejahterakan kota. Jika 
kota sejahtera, maka masyarakat 
sejahtera dan partai pun menik¬ 
matinya. Tugas utama partai politik 
yang berlabelkan Kristen adalah 
untuk menyejahterakan kota dan 
masyarakat. 

"Partai ini tidak akan punya 
masa depan, jika hanya 
mencari kekuasaan demi 
kekuasaan. Kekuasaan yang 
absolut justru sering kali 
membuat rakyat menderita. 
Tapi partai ini akan maju, dicari 
masyarakat, jika nilai-nilai 
perjuangan jelas membela 
kaum tertindas, miskin dan 
bisa menyejahterakan mere¬ 
ka kaum papa dan tersisih¬ 
kan," kata Pdt. A.A 
Yewangoe Ketua Umum 
Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia dalam khotbahnya. 
Kekuasaan yang dipakai oleh partai 
ini, menurut Yewangoe, suatu 
saat akan dipertanyakan oleh sang 
Khalik, Bapa di surga. Juga ditanya 
oleh Sang Raja, melalui orang- 
orang yang paling hina, 
tambahnya. &Bths 



Detik-detik pelantikan DPW PDS DKI Jakarta 


B _ / mman l~23~l 

Mesiid pun Wajib 
Sosialisasikan Pertwr 2006 



Dari kiri ke kanan: Martin Hutabarat, John Paiinggi, HM. Artho Mudzhar, 
Pdt. Weinata Sairin, Lodewijk Guitom, Jason Lase. 


PERATURAN Bersama (Perber) 
Menteri Agama No: 9 Tahun 2006 
dan Menteri Dalam Negeri No: 8 
Tahun 2006 bukan hanya 
menyangkut gereja, namun 
ditujukan untuk semua tempat 
ibadah. Jadi, bukan hanya gereja 
yang wajib menyosialisasikan 
perber ini kepada umatnya, tapi 
juga masjid, wihara, serta rumah- 
rumah ibadah lainnya. Demikian 
penjelasan Pdt. Dr Jason Lase, 
S.Th. M.Si, Dirjen Bimas Kristen 
Protestan, Departemen Agama 
RI, dalam acara sosialiasi Perber 
2006, di Hotel Alia, Pecenongan, 
Jakarta Pusat, (18/4). 

Menurut Lase, ada banyak hal 
positif dari Perber itu, salah 
satunya menyangkut masalah 
perijinan suatu tempat ibadah. 
Dulu, pemerintah bisa saja 
memberi ijin pendirian rumah 
ibadah dengan "sesuka hati". 
Sekarang, berdasarkan Perber 
2006, hal seperti itu tidak bisa 
lagi. Sekarang, bagi pemerintah 
setempat diberi batas waktu 90 
hari untuk memutuskan 
pemberian ijin atas pendirian 
suatu tempat ibadah. Kalau dalam 
kurun waktu tersebut 
pemerintah tidak merespon 
permohonan, berarti menerima. 
"Itulah semangat pelayanan 
terukur yang selama ini tidak ada," 
kata Lase. 

Tapi sayang, meski SKB 1969 
sudah diganti Perber 2006, di 
lapangan masih terjadi penutupan 
gereja, di Jakarta, Bandung, 
bahkan di Depok, Jawa Barat 
acara kebaktian kebangunan 
rohani (KKR) dibatasi waktunya 
oleh pihak RW. Berarti, sosialiasi 
Perber tersebut belum terjadi 
secara menyeluruh. Dan tidak 
hanya gereja yang harus 
sosialisasi, tapi juga mesjid, 
wihara, kuil dan lain lain. "Seluruh 


komponen masyarakat beragama 
perlu membaca dan memahami 
Perber 2006 tersebut," kata Lase 
lebih lanjut. 

Sementara, John Paiinggi, 
Sekjen BISMA, mengemukakan, 
adanya gereja yang menolak 
Perber, itu bagian dari dinamika 
demokrasi dalam berbangsa dan 
bernegara. Pada saat kita melihat 
peraturan pemerintah, harus 
berpikiran positif. Tuhan tidak 
pernah merancang kecelakaan, 
tapi hari depan penuh harapan. 
Kehidupan itu tidak selalu mulus, 
tapi ada kesulitan, ada 
kesukacitaan. Hidup yang tidak 
memiliki kesulitan itu ada di 
kuburan. Kita tidak berhak untuk 
membeci mereka yang menolak 
Perber. Menghakimi itu hak Allah, 
dan tugas kita ialah mendoakan 
mereka. Jika ada gereja yang 
menolak, tentu karena kurang 
sosialisasi dan kemungkinan 
mereka belum membaca atau 
mengerti Perber tersebut. Itulah 
tugas sinodal, gereja, untuk 
menjelaskannya. 

John Simon Timorason, Ketua 
Forum Komunikasi Kristiani Jawa 
Barat, yang hadir sebagai peserta 
(bukan pembicara) dalam seminar 
sehari itu mengatakan telah 
membaca dan mempelajari Perber 
itu, dan berpendapat kalau isinya 
bagus. Menurutnya, sebenarnya 
Perber itu bagus. Tapi, selama 
pejabat pemerintah tidak punya 
hati kebangsaan atau wawasan 
kebangsaan yang benar, tetap 
saja diskriminasi terhadap warga 
minoritas dalam urusan ibadah. 
"Aparat tidak boleh berpihak 
kepada siapa pun, dan janganlah 
Perber ini dijadikan objek untuk 
melakukan korupsi kecil-kecilan," 
tandasnya seraya menambahkan, 
bahwa Perber ini harus dikawal. 

^ BTHS 



HGSC Ke-4 Kembali Bergulir 


SETELAH 
sukses menye¬ 
lenggarakan 
festival nyanyi 
bertajuk Melodia 
Heartline Get- 
semani Singing 
Contest (HGSC) 
pertama hingga 
ketiga, Radio 
Heartline bekerja 
sama dengan 
Getsemani 
Record, kembali 
mengadakan 
HGSC keempat, 
tingkat nasional. 

Guna menarik perhatian 
masyarakat Kristen supaya 
mengikuti festival tahunan ini, 
bersamaan dengan pendaftaran 
hari pertama, pihak penyeleng¬ 
gara meluncurkan album Melodia 


diselenggarakan di 
lima kota besar yakni 
Jakarta, Medan, 
Lampung, Denpasar, 
dan Samarinda. 
"Untuk hari ini kita 
melakukan konser 
Melodia HGSC, mere¬ 
ka yang bernyanyi 
adalah para finalis 
Melodia HGSC I, II 
dan III," jelasnya. 

Acara ini dilakukan 
setiap tahun. Pe¬ 
serta yang lolos 
seleksi akan masuk 
karantina untuk 
mendapatkan pengetahuan 
tentang musik dan bernyanyi. Di 
samping itu peserta yang nantinya 
lolos final akan dibuatkan album 
kompilasi. 

& Daniel S ia ha a n 


HGSC 3 berjudul "Kau di HatikU', 
bertempat di GBI Wahid Hasyim, 
Jakarta Pusat. 

Menurut Jimmy Widiarta, 
General Manager Getsemani 
Record, Melodia HGSC 


--- a 

Pimpinan dan segenap 
karyawan 
REFORMATA 

Mengucapkan: 

Turut berdukacita atas meninggalnya 

Bpk. Mangantar Silaen 

Usia 73 Tahun 

(Ayahanda dari Victor Silaen, Pemimpin 
Redaksi REFORMATA) 

Pada Tanggal 27 Maret 2006 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberi 
penghiburan bagi keluarga yang ditinggalkan 

J) 
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■ lr.Chayadi Rameli 

Karena Mengutamakan Dedikasi 



T hHUN 1996 menjadi tahun 
yang sangat menentukan 
bagi perjalanan karier dan 
bisnis Ir. Cahyadi Rameli. Saat 
itu, lulusan akuntansi dari YAI 
tahun 1976 ini meningalkan 
jabatannya sebagai vice pre- 
sident (VP) di sebuah peru¬ 
sahaan joint venture antara 
Jepang dan Indonesia dengan 
segala fasilitas kerja yang serba 
wah, dan mulai merintis 
usahanya sendiri dengan fasilitas 
yang sangat minim. "Posisi saya 
enak sekali. Sebagai VP, saya 
sering terbang ke luar negeri 
dengan tiket bisnis. Mobil saya 
pun mewah. Dan saya 
membawahi lebih dari 40 ma¬ 
najer dan supervisor. Tapi saya 
tinggalkan semuanya itu. Saya 
mulai dengan satu orang 
karyawan dan sebuah mobil 
Toyota Kijang lama," katanya. 

Ia mulai mengawali usahanya 
dengan menjalankan quality 
management system dalam 
kaitan dengan ISO. Perusahaan 
pertama yang menjadi konsu¬ 
mennya adalah sebuah peru¬ 
sahaan kecil yang berlokasi di 
kawasan Gunung Putri, Bogor, 
Jawa Barat. Perlahan tapi pasti, 
sambil menampilkan kualitas 
layanan, ia terus mendapatkan 
konsumen baru. "Kebanyakan 
konsumen saya datang karena 
informasi dari mulut ke mulut. 
Karena kepercayaan, peru¬ 
sahaan yang sudah saya tangani 
mereferensikan saya ke perusa¬ 
haan-perusahaan lainnya. Saya 
jarang memasang iklan," kata 
ayah dua orang anak ini. 

Berawal dari perusahaan yang 
jauh dari sentra bisnis di Gunung 
Putri itu, kini, dengan jualan 
utama Software bussiness 
process, PT. Pro-Int Dinamika 
yang dikomandonya, telah jauh 
merambah. Beberapa peru¬ 
sahaan besar pun menjadi 


kliennya. Sebut saja misalnya 
PT. Djarum, PT. Philips Ralin 
Electronics, Orang Tua Group, 
Bank Mega dan Carrefour. 

Manajemen dan IT 

Setamat kuliah, pemilik lebih 
dari 7.000 judul buku bermutu 
ini langsung bekerja sebagai 
manajer keuangan di sebuah 
perusahaan selama 13 tahun. 
Selanjutnya, selama 7 tahun 
menjabat sebagai vice president 
pada perusahaan jonit venture 
Jepang-Indonesia itu tadi yang 
memiliki banyak anak 
perusahaan. 

"Saya sering turun langsung 
ke lapangan. Saya belajar 
proses produksi dan quality 
management system dan saya 
terapkan dengan sikap yang 
jelas dan tegas. Hampir setiap 
tahun saya ke Jepang untuk 
belajar sistem bisnis. Pe¬ 
ngalaman-pengalaman dalam 
dunia bisnis itulah yang—setelah 
dielaborasikan dengan IT— 
melahirkan Software yang 
kemudian "dijualnya". "Saya 
main di IT dan bisnis 
management Consulting," ka¬ 
tanya. 

Sebagai penyedia Software 
untuk sistem proses bisnis (busi- 
ness process system), ia meng¬ 
gabungkan IT dengan akunting, 
keuangan, proses bisnis, 
manajemen kualitas hingga ke 
sumber daya manusia dan 
manajemen strategis. "Saya 
melakukan kolaborasi unsur IT 
dan manajerial dalam bentuk 
Software," katanya. 

Software proses bisnis yang 
disediakannya, diakuinya, 
sangat membantu dalam efi¬ 
siensi proses bisnis. "Percepatan 
itu sudah merupakan prasyarat 
utama bila usaha bisnis mau 
bertahan, apalagi di masa 
datang," alasannya. Karena 


percepatan perubahan itu pula, 
maka Cahyadi selalu me¬ 
ngembangkan softwarenya. 
Untuk urusan ini, ia diper¬ 
lengkapi dengan tim kerja yang 
kreatif dan buku-buku referen¬ 
sial yang jumlahnya lebih dari 
7.000 judul. 

"Agar bisnis ini bisa terus 
bergerak maju, kita me¬ 
ngutamakan kekuatan mental, 
ilmu yang tinggi dan integritas," 
kata Cahyadi. 

Dedikasi 

Ada satu prinsip yang terus 
dipegangnya dalam menja¬ 
lankan bisnis yang kemudian 
mendatangkan lebih banyak 
customer. "Saya mengutamakan 
dedikasi," tukasnya. Bila sudah 
mulai, kata dia, kita harus 
sampai ke titik akhir, meski 
biayanya mahal. "Bila kita mene¬ 
rima order dari klien, kita akan 
kerjakan hingga tuntas. 
Seringkah rekan kerja saya 
harus bekerja terus sampai 
pagi," katanya sembari me¬ 
nambahkan bahwa yang paling 
sulit adalah chance ma¬ 
nagement. "Mengubah proses 
bisnis itu berkaitan dengan 
mental orang yang selama ini 
mengoperasikannya. Dan me¬ 
ngubah mental orang itu sulitnya 
bukan main." 

Karena mengutamakan de¬ 
dikasi itulah, maka ia mengaku, 
tak jarang harus menolak klien 
baru bila karena masalah waktu, 
pekerjaan itu tak dapat 
ditangani. "Kita mau mem¬ 
berikan hasil yang benar-benar 
berkualitas, jadi harus tuntas. 
Kalau kita tidak bisa mengubah, 
kita akan katakan tidak bisa," 
jelas dia. 

Dengan pemakaian komputer 
dan e-mail untuk komunikasi, 
disadari Cahyadi, bakal 
memangkas kesempatan untuk 


komunikasi interpersonal tatap 
muka antara karyawan dengan 
bawahannya. Karena itu, di 
beberapa perusahaan yang 
ditanganinya selalu diupayakan 
pertemuan periodik—dia akhir 
minggu misalnya—untuk 
mempertahankan komunikasi 
manusiawi itu. 

Dinamis 

Yang agaknya menarik, seba¬ 
gian besar dari 60 staf yang 
bergabung di PT. Pro Int adalah 
anak muda di bawah usia 30 
tahun. Bukan tanpa maksud ia 
mengutamakan tenaga seusia 
mereka. "Ini pekerjaan dinamis, 
bisa sampai malam dan bisa 
juga sampai pagi. Bisa ke 
Bandung, Surabaya dan 
sebagainya. Jadi kita butuh 
orang-orang yang dinamis," kata 
pengusaha yang gemar 
membaca sejak SD ini. "Ayah 
saya tak dapat melihat, tapi ia 
ingin mengetahui perkem¬ 
bangan situasi. Makanya sejak 


kami masih kecil, kami sudah 
disuruh untuk sering membaca 
buku. Kebiasaan itu kami pupuk 
hingga sekarang," cerita 
Cahyadi. 

Ada dua prinsip yang 
diutamakannya dalam diri staf 
kerjanya, yaitu karakter dan 
keahlian. "Kalau hanya 
karakternya yang baik, ia hanya 
menjadi orang baik dan tidak 
bisa bekerja. Tapi bila hanya 
punya keahlian tapi tak ber¬ 
karakter, maka akan menjadi 
jahat. Kita mengutamakan 
keduanya," tukasnya. 

Bertolak dari Mazmur 78: 72, 
Cahyadi menegaskan bahwa 
agar seseorang menggapai 
sukses—baik pribadi maupun 
usaha—kedua hal itu perlu 
dikedepankan. "Integrity of 
hearts, skilfullness of hands," 
katanya mengutif inti kutipan 
Mazmur yang menjadi pula 
motto perusahaannya. 

*<Paul Makugoru 
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Berjuang Memajukah Pendidikan Anak-anak Papua 


Monica Iwo, SPd 


B OHUBU, adalah suatu 
lembaga pendidikan khas 
masyarakat Papua. Di sana 
putra-putra terbaik Papua dididik 
secara eksklusif. Di Bohubu 
generasi muda diperlengkapi 
dengan berbagai disiplin ilmu, mulai 
dari etika, moral, tatanan adat 
istiadat, ilmu perang dan 
kepemimpinan. Jebolan Bohubu 
pada umumnya menjadi pemimpin 
yang berhasil di daerahnya. Hal 
inilah yang membuat tiap keluarga 
tidak ragu menyerahkan anak- 
anak mereka untuk dididik di 
Bohubu. Anak-anak dididik sejak 
usia dini (7-9 tahun). Di samping 
itu, ketika orang tua menyerahkan 
anaknya untuk dididik di Bohubu, 
orang tua tidak lagi memikirkan 
kebutuhan hidup si anak. Sebab 
di sana, ia akan belajar mencari 
dan mencukupi hidupnya sendiri, 
bersama teman-temannya. 

Ketika Belanda menjajah Indo¬ 
nesia, sekolah Bohubu ditutup. 
Sebagai gantinya, pemerintah 
kolonial itu membuka sekolah mo¬ 
dern menurut pola Belanda. Tapi 
hasilnya jauh dari yang diharapkan. 
"Kualitas" lulusannya tidak seban¬ 
ding dengan lulusan Bohubu. 
Namun seiring perkembangan 
jaman, pendidikan ala Bohubu pun 
nyaris musnah. Meski demikian, 
ada upaya untuk menghidupkan 
metode pendidikan ini. 

Adalah Monica Iwo, SPd yang 
punya niat besar untuk mengha¬ 
dirkan kembali pendidikan ala Bo¬ 
hubu. Dalam hemat wanita yang 
lahir 4 Juli 1956 ini, pendidikan 
sangat penting untuk memajukan 
anak-anak Papua supaya tidak 
ketinggalan dibandingkan anak- 
anak di provinsi lain. 

Ibu guru yang bertempat tinggal 
23 km dari Kota Jayapura atau 30 
km dari perbatasan negara Papua 
Nugini (PNG), ini merasa trenyuh 
menyaksikan banyaknya anak-anak 
yang putus sekolah. Mereka tidak 
bersekolah lagi, karena kurang 
fasilitas seperti tempat tinggal 
(asrama). Tempat tinggal mereka 
yang jauh dari sekolah (sekitar 30 
km) serta minimnya sarana trans¬ 
portasi membuat mereka tidak bi¬ 
sa menjangkau sekolah yang ada 
di kota kabupaten. Kalaupun ada 
angkutan, tidak semua bisa 


membayar ongkos. 

Meski demikian, tidak sedikit 
anak-anak putus sekolah itu yang 
memendam kerinduan untuk kem¬ 
bali ke bangku sekolah. "Setiap 
hari mereka datang ke rumah kami 
dan menyatakan keinginan untuk 
belajar," tutur Monica yang pada 
tahun 1990-1993 mengajar di 
SMA Negeri 2 Jayapura. 

Kondisi ini mendorongnya untuk 
berbuat sesuatu untuk menyela¬ 
matkan generasi Papua dari kebo¬ 
dohan dan keterbelakangan. 
Sebagai langkah awal, dia mengu¬ 
tarakan rencana mulia itu kepada 
Set Hattu, Kepala Dinas Pendi¬ 
dikan Kota Madya, Jayapura, Pa¬ 
pua. Dan niat baik Monica ternya¬ 
ta direspon bagus oleh 
Set Hattu. Dia memberi 
ijin menggunakan ge¬ 
dung SMA Negeri Jaya¬ 
pura untuk digunakan 
siang atau sore hari, 
setelah proses belajar- 
mengajar siswa SMA itu 
usai. Dan tanpa me¬ 
nunggu lama-lama, surat 
ijin operasional sekolah 
pun dibuat, ditulis pakai 
tangan, bukan meskin 
ketik atau komputer 
sebagaimana yang lazim 
di era modem ini. Mereka 
diijinkan memakai ge¬ 
dung sekolah negeri itu 
selama 3 tahun. 

Selanjutnya, Monica 
yang alumnus FKIP Uni¬ 
versitas Cendrawasih, 

Jayapura itu mendatangi 
rumah demi rumah 
warga untuk mengun¬ 
dang anak-anak menuntut ilmu di 
sekolah itu. Kepada orang tua dan 
anak-anak, Monica menjelaskan 
betapa pentingnya pendidikan 
agar masyarakat Papua tidak 
dilecehkan, dan menjadi setara 
dengan suku bangsa manapun di 
dunia. Upayanya itu tidak sia-sia. 
Awalnya mereka berhasil meng¬ 
himpun sebanyak 10 siswa. Dan 
pada bulan Juni tahun 2000, 
sekolah dibuka dengan siswa 
sebanyak 10 orang. Tapi Monica 
tidak puas dengan jumlah itu. 
Pihaknya terus "berkampanye" dari 
rumah ke rumah. Hasilnya cukup 
memuaskan, akhirnya pada tahun 


itu mereka menjaring 30 orang 
anak. 

Melihat teman-temannya mulai 
sekolah, anak-anak lain yang putus 
sekolah pun ingin kembali ke 
sekolah. Tidak heran jika mema¬ 
suki tahun kedua bilangan anak 
pun terus bertambah. Meskipun 
banyak anak yang ingin sekolah, 
pihak sekolah tetap melakukan 
seleksi ketat. Secara jujur Monica 
mengaku kalau pada mulanya dia 
merasa ragu, apakah aktivitas 
sekolah itu bisa berlangsung 
dengan baik. Apakah anak-anak 
tidak bosan. Apakah mereka tidak 
tergoda oleh teman-temannya 
yang asyik bermain! Apakah 
mereka bisa mengikuti pelajaran 



atau tidak. Apakah mereka bisa 
lulus ujian? Apakah nilainya di 
bawah standar? Banyak perta¬ 
nyaan dalam hati. 

Namun keraguan, kekhwatiran 
dan ketakutan Monica tidak 
beralasan. Sebab pada tahun 
pertama, anak-anak yang bisa 
menyelesaikan program ada 
sebanyak 11 dari 20 orang itu. 
Materi pelajaran sama dengan 
sekolah-sekolah negeri sesuai 
dengan tingkatannya. Sedangkan 
angkatan kedua, dari 22 siswa 
berhasil lulus sebanyak 15 orang. 
Alumni sekolah ini ada yang 
bekerja di Yahukimo, ada yang 


melanjut ke perguruan tinggi 
negeri maupun swasta. 

Pola atau program sekolah 
menggunakan kurikulum 1994. 
Anak-anak dimasukkan ke asrama, 
khususnya anak-anak yang 
rumahnya jauh. Sedangkan yang 
tinggal di sekitar kampung, bisa 
berjalan kaki ke sekolah, mereka 
tidak perlu tinggal di asrama. 
Langkah itu lumayan untuk me¬ 
ringankan beban, karena semua 
biaya sekolah, makan ditanggung 
pengelola. 

Harus Punya Gedung Sendiri 

Anak-anak belajar dengan 
penuh gairah. Mereka berharap 
bisa meraih masa depan dengan 
gemilang. Namun sayang, 
di tengah keceriaan dan 
harapan itu, bagaikan petir 
di siang bolong, ijin 
penggunaan gedung tidak 
boleh diperpanjang lagi. 
Menurut peraturan, yayas¬ 
an harus mempunyai 
gedung sendiri. "Kami 
sudah beri kesempatan 
memakai gedung ini 
selama 3 tahun. Itu sudah 
cukup," kata pengurus 
sekolah tersebut. 

Berat rasanya menerima 
kenyataan pahit itu. Beribu 
pertanyaan berkecamuk di 
hati Monica menanggapi 
perintah untuk keluar dari 
sekolah itu. Apa tidak ada 
solusi lain? Apa dia tidak 
mengetahui kondisi eko¬ 
nomi anak-anak? Apalah 
susahnya memberi kesem¬ 
patan supaya gedung 
sekolah itu digunakan setengah 
hari saja setiap hari. Toh, selama 
ini gedung itu hanya digunakan 
pagi hari saja. Daripada kosong 
pada siang hari, apa tidak lebih 
bagus digunakan untuk belajar? 

"Mestinya kami bisa meman¬ 
faatkan gedung itu. Kami kan 
mitra pemerintah dalam bidang 
pendidikan, kenapa dilarang 
menggunakan gedung pemerin¬ 
tah?" kata Monica mengung¬ 
kapkan perasaan kecewanya. 
Merasa dibohong, Monica sampai 
stres. Dirinya tidak bisa menerima 
kenyataan bahwa anak-anak yang 
putus sekolah mengalami hal yang 


sama untuk yang kedua kali. Ia rela 
mengorbankan waktu, pikiran dan 
uang demi kemajuan anak-anak 
Papua, tapi justru orang Papua 
sendiri membuatnya kecewa. 
Mobil pun dilego untuk membayar 
gaji guru yang didatangkan dari 
Jakarta. Sementara ada beberapa 
guru asli Papua yang tidak mau 
digaji, demi kemajuan anak-anak 
Papua. 

Merasa mendapat perlakuan 
yang tidak menyenangkan, Monica 
mengadukan nasib anak didiknya 
kepada Kepala Dinas Pendidikan 
Provinsi Jayapura, juga kepada 
Kepala Dinas Sosial Provinsi Jaya¬ 
pura, dan Gubernur Provinsi Pa¬ 
pua. Tapi semuanya menemui jalan 
buntu, para pejabat di atas tidak 
memberi jalan keluar sama sekali. 

"Anak-anak bisa sekolah di 
sekolah negeri dengan sistem 
paket yang disampaikan oleh 
yayasan. Jadi yayasan tidak perlu 
repot-repot mengajar anak-anak 
tersebut," kata Kadis Pendidikan 
Jayapura. Apalagi, katanya, ada 
program pemerintah untuk itu. 
Mendengar saran itu, mulanya 
Monica senang, karena anak-anak 
bisa menyelesaikan sekolahnya, 
secara khusus angkatan ketiga. 
Monica berharap agar jangan 
sampai mereka putus sekolah 
kedua kali. Tapi sampai hari ini 
program pemerintah itu tidak jalan 
atau tidak dijalankan. Guna 
mengobati kekecewaan anak-anak 
yang putus sekolah itu, pihak 
Monica mengadakan pertemuan 
seminggu sekali, sambil terus 
berusaha mencari gedung yang 
dapat dipergunakan untuk proses 
belajar. 

Melihat keuletan, kegigihan 
Monica Iwo untuk memajukan 
anak-anak Papua yang ada 
disekitarnya. pada akhirnya 
keluarga besar mereka mem¬ 
persembahkan tanah seluas 13 
hektar untuk dipergunakan se¬ 
bagai tempat anak-anak menun¬ 
tut ilmu. Masalahnya sekarang, ia 
tidak lagi mempunyai dana untuk 
membangun ruang-ruang proses 
belajar- mengajar. Sementara anak- 
anak menunggu dengan setia, 
siapa yang akan mengajar mereka? 

& Binsar TH Sirait 


juara Pinggiran: 


® Ponirah, Penjual Pecal 

Tidak Mau Membebani Anak-anak 


A WAN mendung masih 
menggantung di langit 
Jakarta meski pagi itu jarum 
jam telah menunjuk ke angka 
sembilan. Ketika itu Ponirah me¬ 
nyapa akrab seorang pria paruh 
baya yang datang ke warung kecil¬ 
nya. Tangan penuh keriput pe¬ 
rempuan berusia 52 tahun ini tam¬ 
pak cekatan mencampur berbagai 
macam bumbu dan sayuran ke 
selembar daun pisang. Setelah itu, 
pecal itu disodorkan kepada si pria 
yang ternyata salah seorang 
pelanggan setianya. 

Demikianlah aktivitas Bu Pon— 
begitu dia dipanggil—yang sehari- 
hari menjual pecal di kawasan Pa¬ 
sar Pedok, Menteng Dalam, Jakar¬ 
ta Selatan. Berdasarkan penutur¬ 
an Ponirah, berjualan pecal telah 
dilakoninya selama hampir 20 
tahun terakhir. Sebelum itu, Po¬ 
nirah sempat membuka warung 


makan sate dan gule di Semarang, 
Jawa Tengah. Sayang, warung¬ 
nya kerap sepi, sehingga dia me¬ 
mutuskan hijrah, mengadu nasib 
ke Jakarta. 

Untuk membuka warung sate 
dan gule di Jakarta, butuh modal 
besar. Dan itu tidak dimiliki Ponirah 
saat itu. Lantaran tidak punya 
modal untuk membuka warung 
sate dan gule di Jakarta, Ponirah 
mau tak mau harus berdagang 
dengan modal seadanya. Modal 
yang dimilikinya waktu itu hanya 
cukup untuk berjualan pecal. Dan 
jadilah semenjak itu dia berjualan 
pecal. "Pertama kali berjualan di 
Kuningan, dagangan saya tidak 
laku. Akhirnya saya hanya duduk 
mengurut kaki yang pegal karena 
berjalan jauh," katanya menge¬ 
nang kejadian beberapa tahun 
lalu. 

Perjuangan Ponirah di Jakarta 


memang tidak ringan. Sebab 
janda yang telah ditinggal mati 
sang suami ini mesti menghidupi 
dua orang anaknya. Demi kedua 
anaknya itu, Ponirah rela berjalan 
kaki dari rumahnya di Menteng 
Dalam menuju kawasan perkan¬ 
toran di Kuningan, Jakarta Selatan, 
sambil membawa baskom besar 
berisi sayuran, tahu goreng, tem¬ 
pe, bakwan dan bumbu kacang, 
yang nanti dicampur aduk menjadi 
pecal. 

Meski tidak berhasil berjualan 
pecal di Kuningan, perempuan 
kelahiran Desa Sasak, Semarang 
ini tidak lantas menyerah. Dia te¬ 
tap berjualan pecal, tapi mencari 
lokasi lain. Dia sadar harus bisa 
mencari uang demi kedua anak¬ 
nya yang masih bersekolah di kam¬ 
pung. Ponirah lalu menyewa sebi¬ 
dang tanah berukuran 1x1 me¬ 
ter persegi di Pasar Pedok. Di 


sanalah dia berjualan pecal. Wa¬ 
rungnya yang strategis, karena te¬ 
pat di pinggir jalan, hampir tidak 
pernah sepi pembeli. 

Dari hasil kerja kerasnya itu, 


Ponirah telah merasakan "buah" 
manis. Kedua anaknya berhasil 
menamatkan sekolah, dan beker¬ 
ja. Hebatnya, ibu yang hobi non- 
ton berita kriminal ini tidak mau ber¬ 
gantung pada kedua anaknya itu. 
Dia tetap ingin menghidupi dirinya 
sendiri tanpa membebani kedua 
belahan jiwanya yang juga telah 
berumah tangga. 

& Danie! Siahaan 
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Menyoal Keniscayaan Berkat Ganda 


A DA yang tertinggal setelah 
Rev. Benny Hinn selesai 
mengadakan KKR penyem¬ 
buhan yang fenomenal dan 
menyedot perhatian jutaan umat 
Kristen di Indonesia. 

Yang pertama, tentu saja, 
cerita-cerita tentang penyem¬ 
buhan yang terjadi selama 
periode kunjungannya itu yang, 
tentu saja, ditanggapi dengan 
riang. Dekat dengan itu, cerita 
tentang kekecewaan dari orang- 
orang yang setelah susah payah 
membawa anggota keluarganya 
yang sakit ke tempat KKR yang 
penuh sesak dengan harapan 
akan sembuh, ternyata harus 
kembali dengan penyakit yang 
sama, bahkan semakin parah. 

Yang kedua, adalah diskusi 
tentang pernyataan-pernya- 
taannya dalam kesempatan 
seminar dan KKR itu. Salah 
satunya, seperti dikutip Pdt. 
Mangapul Sagala M.Th., dalam 
seminar-seminarnya, Rev. Benny 
Hinn (BH) selalu menyinggung 
tentang keniscayaan berkat 
ganda. "The twin blessing of the 
Gospel are healing and 
forgiveness," kata BH berulang- 
ulang seperti dikutip Mangapul. 

Bila dicermati dengan sungguh, 
sebenarnya pernyataan BH itu 
bukan miliknya semata. Dalam 
acara penyegaran rohani Kristen 
setiap Sabtu siang misalnya, kesan 
pembenaran akan pengajaran 
demikian sangat kentara. 
Penyembuhan fisik niscaya terjadi 
bila kita percaya pada Yesus. Bila 


kita sungguh-sungguh mengaku 
dosa dan bertobat, maka niscaya 
Tuhan akan mengangkat penyakit 
fisik kita. 

Nah, benarkah buah dari Injil 
adalah kesembuhan dan pengam¬ 
punan? Lebih jauh lagi, benarkah 
pertobatan selalu menghasilkan 
penyembuhan dari penyakit fisik? 
Apakah orang sakit karena dosa? 
Apakah 
penyebab 
kegagalan 
orang 
mendapatkan 
kesembuhan 
adalah karena 
dia belum 
sungguh- 
sungguh 
bertobat? 

Boleh jadi, 
tak semua 
orang 
menampik 
pendapat 
semacam itu. 

Teristimewa 
buat mereka 
yang percaya 
bahwa penyakit fisik merupakan 
buah dari dosa. Yang percaya 
bahwa kemiskinan dan pende¬ 
ritaan merupakan akibat dari hidup 
jauh dari Tuhan. 

Tapi menurut Pdt. Mangapul 
Sagala, pengajaran seperti itu jelas 
tidak benar. Toh, ada banyak 
orang yang menerima Injil, 
mendapatkan pengampunan dosa 
tapi tetap menderita sakit. 
Apakah itu bukti bahwa iman 


mereka kurang kuat? "Alkitab 
tidak menjanjikan penyembuhan 
fisik. Yang pasti adalah penyem¬ 
buhan secara rohani," kata dosen 
di beberapa STT ini. 

Pendapat senada datang dari 
Pdt. Mikhael Kairupan. Menurut 
pendeta di GPDI Bethlehem, 
Kelapa Gading ini, sejatinya 
motivasi pertobatan bukan untuk 


mendapatkan kesehatan, 
penyembuhan, kekayaan dan 
sebagainya. "Tujuan pertobatan 
adalah agar orang mendapatkan 
rasa aman dalam jiwanya. 
Keselamatan yang ada dalam 
Tuhan itu selalu menjadi tujuan 
utama. Soal lain seperti 
kesehatan, keberkatan, materi, 
akan datang menyusul," katanya. 

Bahwa ada hamba Tuhan yang 
mengutamakan penyembuhan 


atau berkat-berkat jasmani, 
menurut observasinya, meru¬ 
pakan cara hamba Tuhan itu 
menarik orang untuk mende¬ 
katkan diri pada Yesus. Toh, semua 
orang, terutama yang sakit, 
niscaya mengharapkan penyem¬ 
buhan. Kemana pun mereka akan 
pergi untuk mendapatkan 
penyembuhan itu. Termasuk juga 
ke gereja bila 
gereja itu 
menjanjikan 
penyembuhan. 
Tapi, 
menurut dia, 
strategi itu 
tidak pas 
karena 
kurang 
proporsional. 
"Kalau dia 
tidak dapat 
berkat 
kekayaan 
atau 
kesembuhan, 
pengiringannya 
pada Tuhan 
bisa kandas," 

kata Mikhael lagi. 

Menurut dia, sikap seperti ini 
tentunya keliru. Sebab 
pengiringan pada Tuhan itu tidak 
bisa setengah-setengah. "Mau 
sembuh atau tidak, ya kita ikut 
Tuhan terus. Kadang-kadang 
komitmen begitu banyak tapi 
konsistensi kurang." 

Pdt. Danny Tumiwa dari GBI 
Gatot Subroto, Jakarta juga tidak 
menerima keniscayaan berkat 


ganda itu. "Tidak selamanya 
bahwa bila kita bertobat, otomatis 
penyakit kita sembuh. Yang 
menentukan adalah Tuhan kita. 
Kita minta memang harus dengan 
iman, tapi jawabannya bagaimana, 
itu urusan Tuhan," katanya. 

Danny menolak tegas 
pandangan yang mengaitkan 
penyakit dan kemalangan dengan 
dosa. Sebagai ilustrasi, Danny 
menunjuk pada peristiwa salib 
dimana Yesus harus mengalami 
penderitaan yang sangat besar. 
"Apakah Allah Bapa sayang sama 
Yesus? Bila ya, mengapa Dia 
membiarkan Yesus disalibkan dan 
meninggalkanNya sendirian? 
Apakah karena kesalahan Yesus. 
Hal itu memang harus diterima 
Yesus karena Dia mau 
menyelamatkan manusia," ujar 
Danny. 

Menurut Danny, yang paling 
penting adalah berpasrah pada 
kehendak Tuhan. Boleh jadi kita 
merasa bahwa dosa kita tidak 
dikabulkan karena apa yang kita 
minta tak kita terima. Tapi Tuhan 
tahu yang terbaik buat kita. "Ia 
mengetahui masa depan kita, dan 
Dia akan memberi apa yang kita 
butuhkan sesungguhnya," 
tukasnya. 

Bukti kasih Tuhan tak selamanya 
berupa kesembuhan, kekayaan, 
kemakmuran dan bebas dari 
penderitaan. "Tuhan senantiasa 
mengasihi kita, bukan me¬ 
manjakan kita," tegas dia. 

& Paul Makugoru. 



Peluang 


■ Achien, Pemilik Pet Shop Gading Mas 


Anjing dan Kucing pun Perlu ke Salon 



B ULU Hugo, tampak mengilat 
dan wangi ketika keluar dari 
ruangan seluas 4x6 meter 
persegi itu. Anjing ras Golden 
Retriever yang baru berumur 3 
bulan itu memang baru saja 
dimandikan oleh seorang pegawai 
di salah satu salon hewan di 
kawasan Kelapa Gading, Jakarta 
Timur. 

Siang itu, selain dimandikan, 
Hugo juga mendapatkan 
perawatan istimewa: kukunya 
yang sudah memanjang dipotong 
sehingga lebih rapi dan bersih. 
Sekujur tubuhnya diperhatikan 
dengan teliti. Kalau ada kotoran 
sedikit pun langsung dibersihkan. 
Bahkan kutu yang menempel 
dekat matanya segera dienyah¬ 
kan oleh pegawai yang bertugas 
merawatnya itu. Agar tidak stres 
usai dibersihkan, seluruh tubuh 


anjing berbulu coklat muda itu 
dipijat-pijat. Hasilnya, badan Hugo 
tampak semakin segar dan bugar, 
siap dibawa jalan-jalan oleh 
tuannya. 

Gambaran di atas telah menjadi 
bukti betapa di jaman yang serba 
canggih ini bukan hanya manusia 
yang perlu mendapat perawatan 
salon supaya cantik dan sehat. 
Binatang peliharaan seperti anjing 
pun sudah memiliki salon sendiri. 
Di salon itu, hewan yang bisa 
menggonggong dan menggigit 
itu mendapat perawatan bak 
seorang gadis yang ingin tampil 
cantik dan modis. Trend ini, 
dengan lihai ditangkap orang- 
orang sebagai lahan bisnis. Maka, 
bagai jamur yang tumbuh di 
musim hujan, di beberapa tempat 
di Jakarta bermunculan toko-toko 
yang menjual aksesoris dan 
makanan bagi hewan peliharaan 
{pet shop). 

Pet Shop dan Grooming Center 
Gading Mas, di Kelapa Gading, 
Jakarta Utara, adalah salah satu 
contoh toko penjual aksesoris dan 
makanan hewan peliharaan yang 
masih tetap berkibar. Baru-baru 
ini, kepada REFORMATA, Achien, 
pemilik toko menceritakan ten¬ 
tang asal-muasal dirinya menekuni 
bisnis "khusus" keperluan hewan 
tersebut. 

Tadinya, wanita 26 tahun ini 
hanya bekerja di pet shop milik 
kakaknya di Tebet, Jakarta 
Selatan. Karena keuntungan 
yang diperoleh dari hasil menjual 
berbagai macam aksesoris per¬ 


lengkapan dan makanan hewan 
lumayan menggiurkan, maka sejak 
tahun 2001 ia mencoba membuka 
usaha sendiri di bidang yang sama. 

Ternyata menjalankan usaha pet 
shop tidak gampang. Usaha yang 
dimulainya dari nol itu sempat 
membuatnya jatuh-bangun. 
"Pertama kali memang susah, 
apalagi sudah banyak saingan. 
Promosi yang kurang gencar 
membuat usaha ini kurang 
diketahui masyarakat," kata 
Achien. Selain faktor pesaing dan 
promosi, lokasi juga punya 
pengaruh besar dalam bisnis pet 
shop ini. 

Atas pertimbangan-pertim¬ 
bangan di ataslah maka wanita 
berkulit putih ini memilih daerah 
Kelapa Gading sebagai tempatnya 
mendulang untung. Alasannya, di 
daerah yang dihuni banyak warga 
keturunan ini banyak orang yang 
suka memilihara hewan seperti 
anjing dan kucing. Sementara, 
tempat untuk mendapatkan 
aksesoris hewan-hewan itu masih 
langka. 

Pengalaman merupakan guru 
yang paling berharga. Ungkapan 
bijak ini selalu diingat Achien, 
terlebih dalam menggeluti 
bisnisnya. Wanita kelahiran 
Bagansiapiapi, Sumatera Utara 8 
April 1980 ini tak pernah sungkan- 
sungkan untuk bertanya perihal 
bagaimana cara mengatur 
usahanya. 

Tak jarang ia harus turun 
langsung ke lapangan untuk 
melihat dari dekat cara kerja para 


pegawainya, termasuk berhu¬ 
bungan dengan para distributor 
perlengkapan dan makanan 
hewan. Bahkan ia selalu melakukan 
kontak dengan konsumen. 

"Saya juga menyempatkan diri 
bertanya kepada dokter hewan, 
bagaimana cara melihat hewan 
yang sedang sakit. Ini sangat perlu 
karena kami juga menerima 
pesanan anjing-anjing ras," lanjut 
Achien. 

Di tempat usahanya, Achien 
menjual berbagai jenis produk 
makanan hewan seperti dog 
food, makanan kucing, kura-kura, 
hamster dan kelinci. Ada pun 


jenis-jenis aksesoris yang dapat 
dibeli di tempat usaha Achien 
antara lain rantai, penutup mulut 
dari kulit, kandang, shampo 
khusus kucing dan anjing, serta 
sikat untuk membersihkan bulu- 
bulu mereka. 

Untuk menjaring lebih banyak 
konsumen, wanita yang hobi 
renang ini memberikan paket 
khusus antar-jemput bagi hewan 
peliharaan yang ingin dimandikan. 
Ia juga menyediakan jasa 
penitipan hewan peliharaan bagi 
pemilik hewan yang sedang 
bepergian. 

& Dani e! Siahaan 
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K EBENARAN firman Tuhan 
tidak bisa dimonopoli oleh 
sekelompok orang, bahkan 
pendeta sekalipun. Kebenaran 
firman Tuhan adalah untuk semua 
orang yang percaya kepada 
Tuhan, siapa pun dia. Karena itu 
sudah pada tempatnya semua 
orang belajar mengerti firman 
Tuhan. Seorang pendeta, karena 
spesialisasinya di bidang teologi, 
mungkin lebih mengerti, sehingga 
dia bisa memberikan arah yang pas. 
Tetapi jemaat juga perlu mengerti 
dan tahu apakah khotbah yang dia 
terima itu "sehat" atau tidak? Jadi 
ada semacam tolok ukur. 

Ibarat hendak membeli sejenis 
barang elektronik, kita tentu tidak 
boleh sembarang beli. Kita harus 
belajar mengerti tentang merek, 
spesifikasi, dan lain-lain. Kalau yang 
kita beli itu sound system, kita 
harus paham mereknya. Karena 
bisa saja mereknya Eropa tetapi 
dibuat di Taiwan, atau Indonesia. 
Nah, jika untuk membeli sound 
system saja kita harus hati-hati, 
maka mendengar firman Tuhan 
tentu harus lebih berhati-hati lagi. 
Ukurannya adalah Alkitab. Maka 
kita harus rajin membaca Alkitab. 
Sehingga jika mendengar khotbah 
yang kira-kira menyimpang, 
minimal kita bisa berpikir, "Kok 
yang dikhotbahkan ini lain dari 
yang saya baca?" Akan lebih bagus 
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Sikap Tidak Mau Tahu, Timbulkan Kesesatan 


lagi jika kita punya keinginan 
untuk bertanya. 

Tetapi kenyataannya, sering kali 
kita malah tidak mau tahu. 
Padahal sikap tidak mau tahu inilah 
yang memungkinkan terjadinya 
kesesatan. Banyak orang yang 
tidak tahu, tetapi berlagak tahu. 
Orang yang berlagak tahu ini, 
dengan nekat berkotbah, berbi¬ 
cara semaunya. Orang yang ber¬ 
lagak tahu hanya akan menga¬ 
takan seakan-akan dia tahu apa 
yang harus dikata¬ 
kannya, tetapi apa 
yang dikatakannya 
itu tidak lebih dari 
sebuah kecelakaan 
atau sesuatu yang 
menyesatkan. Dan 
ini sangat berbahaya. 

Tentang "tahu", 
ada empat tipe 
orang. Pertama, 
orang yang tahu 
kalau ia tahu. Orang 
seperti ini paling 
beruntung, paling 
berbahagia, karena ia 
tahu bahwa ia tahu, 
dan ia tahu bagaimana meman¬ 
faatkan pengetahuan itu sehing¬ 
ga ia menjadi orang yang 
berkarya. Ia tahu bagaimana me¬ 
manfaatkan pengetahuan itu 
sehingga ia punya nilai dalam 
hidupnya. Ia akan membuat 
suatu perubahan bagi sekitarnya 
karena tahu memanfaatkan 
pengetahuannya untuk menda¬ 
tangkan keuntungan bukan 
hanya bagi dirinya, tapi juga buat 
orang lain. Orang seperti ini suka 


meriset untuk menemukan 
kesejatian yang asli. Ia tahu 
kemampuannya dan tahu pula 
mengembangkannya. Orang ini 
berbicara apa yang ia tahu, bukan 
apa yang ia tidak tahu. Apa yang 
ia tahu dari Alkitab, itu yang ia 
bicarakan. Ia tidak bicara yang ia 
tidak tahu. 

Tipe kedua adalah orang yang 
tahu kalau ia tidak tahu. Orang 
ini masih beruntung. Karena ia 


terus belajar, memerhatikan 
bagian-bagian yang ia tidak tahu. 
Karena ia tahu mana yang ia tidak 
tahu, semangatnya untuk 
menambah pengetahuan pun 
semakin tinggi. Kita rindu para 
jemaat memiliki kesadaran seperti 
ini. Jemaat yang sadar kalau 
dirinya tidak tahu, tentu akan 
berusaha dan merasa perlu untuk 
mencari tahu supaya ia bisa tahu. 
Dengan demikian di dalam 
perkembangan pengetahuan 


tadi, dia terus beranjak memahami 
kebenaran demi kebenaran. Dalam 
2 Petrus 1: 5-8 dikatakan: 
" Hendaklah engkau menambahkan 
pada imanmu kebajikan, kepada 
kebajikan pengetahuan..." Yang 
dimaksud pengetahuan di sini adalah 
tentang kebenaran firman itu. 

Tipe ketiga adalah orang yang 
tidak tahu kalau ia tahu. Orang ini 
kerap merasa minder alias tidak 
pede (percaya diri). Pada sisi lain, 
dengan sifatnya ini, yang 
bersangkutan 
juga menghina 
dirinya sendiri, 
sebab ia tidak 
pernah meng¬ 
ekspresikan apa 
yang ia tahu itu. 
Orang seperti ini 
sesungguhnya 
patut dikasihani, 
sebab ia justru 
sering menjadi 
bahan olok- 
olokan atau ob¬ 
jek tertawaan. 
Maka, kalau 
sampai kita tidak 
tahu apa yang kita tahu, sama saja 
dengan bahwa kita tidak mengenal 
diri kita, karena kita tidak tahu 
sampai sejauh mana kemampuan 
kita. Orang ini melakukan 
penghinaan pada dirinya, karena 
tidak mau tahu siapa dirinya. 

Tipe keempat—dan paling 
parah—adalah orang yang tidak 
tahu kalau dia tidak tahu. Tidak 
tahu kalau ia tidak tahu 
mengakibatkan dia sok tahu. Ini 
adalah orang paling bebal. Dikasih 


tahu pun dia tidak mau tahu, 
karena dia pikir dia tahu. Repot. 
Bayangkan jika orang semacam ini 
menjadi pengkhotbah, maka dia 
akan mengkhotbahkan tentang 
sesuatu hal yang ia tidak tahu. 
Ironisnya, jika diingatkan ia malah 
mengatakan kalau khotbahnya 
itu dari Roh Kudus. Beginilah 
gawatnya jika orang meng¬ 
khotbahkan hal yang ia tidak 
tahu. 

Karena itu, ukurlah apakah 
orang yang berkhotbah itu 
mengajarkan Injil? Jika si 
pengkhotbah dan pendengar 
(umat) sama-sama tidak tahu 
kalau dia tidak tahu, maka yang 
ada adalah kekacauan. Karena 
ajaran yang salah, yang 
disampaikan oleh si pengkhotbah, 
direkam salah pula oleh si jemaat, 
umat pun semakin sesat. Maka 
dari sini dapat dikatakan, bahwa 
kesesatan adalah kerja sama yang 
"baik" antara pengkhotbah dan 
umat. Jadi, jangan cuma marah 
kepada si penyesat, yaitu si 
pengkhotbah atau guru palsu 
lainnya, tetapi ternyata kita perlu 
marah juga kepada jemaat yang 
membodoh-bodohi dirinya, tidak 
mau tahu apa yang perlu ia tahu, 
yang menelan mentah-mentah 
segalanya, dan menjadikan 
pendeta sama dengan Tuhan, 
pendeta sama dengan kebe¬ 
naran, sampai ia tidak lagi mau 
tahu apa yang dikatakan Alkitab.a 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 


tahu kalau ia tidak tahu, maka ia 


Tipe keempat—dan paling parah—adalah orang 
yang tidak tahu kalau dia tidak tahu. Tidak tahu 
kalau ia tidak tahu mengakibatkan dia sok tahu. 
Ini adalah orang paling bebal. Dikasih tahu pun dia 
tidak mau tahu, karena dia pikir dia tahu. Repot. 
Bayangkan jika orang semacam ini menjadi 
pengkhotbah, maka dia akan mengkhotbahkan 
tentang sesuatu hal yang ia tidak tahu. Ironisnya, 
jika diingatkan ia malah mengatakan kalau 
khotbahnya itu dari Roh Kudus. Beginilah gawatnya 
jika orang mengkhotbahkan hal yang ia tidak tahu. 
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Injil sejati: Yesus Anak Allah 
Roma 1:1-7 


Banyak orang Kristen masa 
kini merendahkan nilai Injil 


semata-mata berkat 
keselamatan untuk dinikmati 




Jangan biarkan ini terjadi di gereja Anda ... 
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Jadikan ibadah Anda lebih bervariasi 

MELAYANI 

MELALUI DRAMA 

Buku pemandu tepat pelayanan drama di 
tengah jemaat atau persekutuan kampus. 
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B O RAM A 
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Buku ini memuat antara lain: 

- dasar alkitabiah pelayanan drama 

- proses perekrutan pemain 

- cara menulis naskah sketsa pendek 
berikut contohnya 

- cara dan tips-tips pemanasan dan latihan, 
penyutradaraan 

- bahan PA bagi tim drama 

- dll. 

Rp 40.000,- 

249 hal., 

uk.: 17,5 x 14.5 cm 

Dapatkan segera buku ini di toko-toko buku 
terdekat atau hubungi PPA: 

Telp (021) 344 2462; 351 9742; 351 9743 

Faks (021) 344 9721 


orang percaya. Injil sejati 
adalah Yesus Kristus yang mati 
dan bangkit, yang merupakan 
anugerah Allah untuk manusia. 

Oleh karena itu menghargai 
Injil dengan benar tidak cukup 
dengan menikmati faedah- 
faedahnya bagi masa depan 
kita kelak. Menghargai Injil 
harus dengan menjalani 
hidup dalam relasi intim 
dengan Bapa karena untuk 
itulah Tuhan Yesus mati 
dan bangkit. 

Apa saja yang kubaca: 

1. Penulis surat ini adalah 
Paulus. 

2. Paulus adalah hamba 
Tuhan Yesus dan Rasul- 
Nya yang dipanggil dan 
dikuduskan untuk 
memberitakan Injil Allah. 

3. Injil Allah itu adalah: 

a. Sudah dinyatakan 
oleh para nabi Perjanjian 
Lama. 

b. Tentang Tuhan Yesus 
yang secara daging adalah 
manusia keturunan Daud, 
dan secara Roh Kudus 
adalah Anak Allah yang 
berkuasa yang bangkit dari 
kematian. 

4. Paulus diberi karunia 
dan jabatan rasul untuk 
menyatakan Injil kepada 
semua bangsa, termasuk 
jemaat Roma, agar 
mereka percaya dan taat 
kepada Kristus. 


5. Penerima surat ini 
adalah jemaat Roma yang 
dikasihi Allah dan dipanggil serta 
dijadikan kudus. 

6. Paulus memberkati jemaat 
Roma dengan kasih karunia dan 
damai sejahtera dari Allah Bapa 
dan Tuhan Yesus. 

Apa pesan yang kudapat. 

Pelajaran: 

1. Menjadi rasul dan hamba 
Allah adalah pilihan dan 
panggilan Allah yang mulia. 

2. Injil sejati adalah mengenai 
Yesus Kristus sebagai Allah dan 
Manusia 

3. Alkitab sudah menjanjikan 
Injil sejak Perjanjian Lama. 

4. Injil adalah bagi semua 
orang 

Perintah: 

1. Percaya dan taat pada 
Tuhan Yesus yang disampaikan 
oleh Injil. 

2. Pergi dan beritakan Injil 
sejati agar orang-orang boleh 
percaya dan diselamatkan. 


Janji: 

1. Setiap orang yang 
percaya dan taat kepada 
Tuhan Yesus akan menjadi 
milik Kristus dan orang kudus. 

Apa responsku: 

Bersyukur: 

1. Tuhan Yesus mati dan 
bangkit sehingga Ia bisa 
menyelamatkan aku. 

2. Ada hamba-hamba 
Tuhan yang setia kepada 
Tuhan untuk mengabarkan 
Injil sehingga aku menjadi 
percaya. 

Melakukan sesuatu: 

1. Memberitakan Injil sejati, 
bukan sekadar mengumbar 
janji berkat. 

2. sungguh-sungguh 
memercayakan hidup ini 
kepada Tuhan Yesus. 

Bandingkan dengan SH 23 
Mei 2006 

Ditulis oleh: HansWuysang 
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TIGA LANGKAH MENUJU 




K ATA-Nya kepada mereka 
semua, "Setiap orang yang 
mau mengikut Aku, ia harus 
menyangkal dirinya, memikul 
salibnya setiap hari dan mengikut 
Aku" (Lukas 9: 23). Ini adalah 
perkataan agung yang diucapkan 
Yesus. Bukan saja kata yang sarat 
makna, tapi juga kata yang penuh 
kuasa. Namun, dalam perspektif 
manusia daging segera protes 
meluncur deras, karena yang 
tampak adalah peniadaan hak. 
Dan, peniadaan hak setali tiga 

uang dengan _ 

pelucutan 
kebebasan diri. 

Ya, kebebas¬ 
an, yang men¬ 
jadi idola ma¬ 
nusia modern, 
sekaligus 
kebebasan 
yang juga men- 
ciptakan banyak 
permasalahan. 

Kebebasan 
yang bisa jadi 
menghapus 
garis batas mo¬ 
ral, sehingga 
yang amoral 
pun dianggap 
sah, bebas. 

Sementara, di 
sisi lain juga bisa 
jadi tindakan anarkis, ketika si 
mayoritas merasa bebas mela¬ 
kukan apa saja terhadap yang 
minoritas. Ya, kebebasan bisa jadi 
sosok menakutkan bahkan 
mematikan. Tapi, tanpa kebe¬ 
basan apa jadinya manusia? Diri 
menggugat. 

Nah, kalau begini, yang jadi 
masalah bukanlah kebebasan itu, 
tapi definisi yang dikenakan 
kepadanya. Namun, masalah pun 
tak segera usai, karena sekarang 
pertanyaannya adalah siapa yang 
berhak memberi definisi? Mungkin 
Anda segera menebak dengan 
tepat berdasarkan ayat di atas. 
Yesus, karena memang ucapan di 
atas adalah perkataan-Nya. Tapi 
tetap tersisa tanya, mengapa 
harus Yesus yang tepat memberi 
definisi? Sederhana saja, karena 
rasanya, tidak ada yang lebih tepat 
dari DIA, yang bermoral tinggi 


karena tidak mengenal dosa, 
apalagi hidup di dalamnya. DIA 
hidup dalam kebenaran, bahkan 
hingga di kematian-Nya di kayu 
salib. Dikhianati namun tak 
membenci, dizalimi namun mem¬ 
berkati. Dia yang penuh kasih 
tanpa pernah berlaku diskriminatif. 
Dia, yang sangat menikmati hidup 
dan bahkan berkata; Dia sendirilah 
hidup itu (roti hidup, air hidup). 
Dan, yang lebih pas lagi dalam 
konteks kebebasan, karena Dia-lah 
kebebasan sejati. Di dalam Dia kita 


juga berarti dengan rela "melepas 
hak". Penyangkalan diri, menia¬ 
dakan diri, maka yang ada hanya 
DIA, Tuhan yang hidup, yang me¬ 
nguasai diri dan memberi nilai. 
Manusia yang menyangkal diri, 
menemukan nilai baru yang sejati 
karena bersumber dari Ilahi. 
Penyangkalan diri yang bukan 
menyiksa diri atau mematikan 
kehendak. Orang yang menyang¬ 
kal diri tetap ber kehendak, namun 
kehendak yang baru, yang sesuai 
dengan kehendak Tuhan. Di sini, 

_ manusia 

” “ " ■ “ ~ “ “ memasuki 

Jadi, penyangkalan diri merupakan tahap awal dan menik- 
manusia memasuki wilayah kebebasan. Menyangkal mati nilai 
diri berarti, tak lagi membuat diri sebagai pusat, juga baru Y an 9 
berarti dengan rela "melepas hak". Penyangkalan diri, ^ pat n ar j| h ’ 
meniadakan diri, maka yang ada hanya DIA, Tuhan kaian^dirT 
yang hidup, yang menguasai diri dan memberi nilai, ditemukan 
Manusia yang menyangkal diri, menemukan nilai baru kebebasan 
yang sejati karena bersumber dari Hahi. Penyangkalan Y an 9 se J atl ' 
diri yang bukan menyiksa diri atau mematikan p ro u du k diri" 
kehendak. Orang yang menyangkal diri tetap ber tapi anu- 
kehendak, namun kehendak yang baru, yang sesuai gerah dari 
dengan kehendak Tuhan. Di sini, manusia memasuki Y an 9 Illahi - 
dan menikmati nilai baru yang tepat arah. Di k *• 

penyangkalan diri, ditemukan kebebasan yang sejati, Memikul 
bukan produk diri, tapi anugerah dari yang Illahi. salib. Salib 

—-.. .. (Inggris: 

c r o s s) , 
berasal dari kata Latin: crux, yang 
bermakna krusial, penting. Salib, 
itu berarti sangat sangat penting. 
Penting, dalam segala aspek 
kehidupan kristiani. Khotbah di 
bukit dengan tepat melukiskan 
kenikmatan salib. Berbahagialah 
orang yang dianiaya karena 
kebenaran. Bagaimana mungkin? 
Nah, di sinilah letak keunggulan 
salib. Memikul salib bukanlah 
penderitaan karena penindasan, 
melainkan kebahagiaan karena 
kebenaran. Dan, kebahagiaan itu 
(Yunani: makarios ) bentuknya 
present, sekarang, saat mengalami 
aniaya. Di sini ada kebebasan 
sejati. Dalam memikul salib, aniaya 
tak lagi mampu menyakiti orang 
benar. Orang yang benar di dalam 
Kristus telah merdeka dari 
tekanan apa pun, dan kuat 
menanggung apa pun. Mereka 
telah bebas dari katakutan hidup, 


merdeka. Bebas, bukan saja di 
hidup ini, bahkan bebas dari kuasa 
dosa hingga di "kehidupan nanti". 

Anda menginginkan kebebasan 
yang sejati? Ada tiga langkah 
penting untuk mendapatkannya. 
Pertama: Penyangkalan diri. Jika 
diselusuri dalam kejujuran yang 
penuh, maka nyatalah pusat ke¬ 
kisruhan dalam menerjemahkan 
kebebasan adalah diri itu sendiri. 
Diri manusia yang telah dikuasai 
virus dosa, yang hanya mampu 
menangkap bayang-bayang kebe¬ 
basan, namun kehilangan makna 
aslinya. Dosa yang telah me¬ 
ngacaukan sistem nilai yang benar. 
Tak heran jika muncul sejuta 
definisi, dari yang mirip hingga tak 
mirip sama sekali. Jadi, penyang¬ 
kalan diri merupakan tahap awal 
manusia memasuki wilayah kebe¬ 
basan. Menyangkal diri berarti, tak 
lagi membuat diri sebagai pusat, 


karena bebas dari dosa yang 
mencipta teror di dalam kehi¬ 
dupan. Salib jadi kehormatan yang 
mendemonstrasikan nilai kebe¬ 
basan sejati di dalam hidup. 
Bayangkan, betapa hebat dan 
luasnya kebebasan yang ada. 
Namun ingat, orang benar tak 
bebas untuk berbuat dosa. Orang 
yang berbuat dosa hanyalah 
tawanan yang tanpa daya 
menolak kehendak setan. Mereka 
tidak bebas, tidak merdeka, hanya 
budak. Wilayah kebebasan orang 
benar ada dalam kebenaran, 
merdeka dari teror dosa, dalam 
bentuk apa pun. Jadi, jangan lari 
dari salib karena saliblah jalan 
kebebasan sejati. Di jalan salib, 
manusia merdeka. 

-Langkah ketiga: Mengikut 
Yesus. Akhirnya, bentangan luas 
wilayah kebebasan yang tidak 
bertepi terhampar bagi orang 
benar, untuk hidup benar, mer¬ 
deka dari ketakutan, bahkan di 
balik kehidupan. Mengikut Yesus, 
di situlah, dan itulah, kebebasan 


sejati. Bebas yang tidak bebas 
(baca: terbatas) adalah kesejatian 
kebebasan manusia yang ter¬ 
batas. Namun sekali lagi awas, di 
dalam Kristus-lah wilayah kebe¬ 
basan, sementara wilayah per¬ 
budakan ada pada setan. 
Mengikut Yesus itulah jalan 
kebebasan, sementara setan 
hanya menawarkan kebebasan 
yang penuh kepalsuan. Kepal¬ 
suan yang akan menelan orang 
yang tidak hidup dalam kebe¬ 
naran. Kepalsuan, di mana 
perbudakan berasesoris kemer¬ 
dekaan. Salah memilih, Anda 
akan tersesat di wilayah perbu¬ 
dakan, sementara tepat memilih 
sungguh sebuah mutiara kasih 
karunia. 

-Selamat datang di wilayah 
kebebasan sejati. Kata ini tepat, 
untuk orang tepat, yang memilih 
tepat, di waktu yang tepat, jalan 
mana yang tepat, menuju kebe¬ 
basan sejati. Selamat menikmati 
kebebasan bukan kebabalasan, 
apalagi kepalsuan.□ 
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masa depannya. 
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APAKAH ANDA TERPANGGIL? 



SDK - SMPK - SMAK 
Plasma V, Kec. Ngabang 
Kab. Landak. KalBar. 


Suasana kelas belajar 
mengajar 



Dalam rangka pengembangan pelayanan melalui 
pendidikan di pedesaan, dan menyongsong tahun 
ajaran baru, dibutuhkan beberapa guru di Sekolah 
Kristen Makedonia (SKM) Kab. Landak Kalimantan 
Barat. 

Bidang Studi : 

1. Bahasa Indonesia 

2. Olahraga 

3. Biologi 

4. Bahasa Inggris 

5. Kesenian 


7. Kimia 

8. Matematika 
Untuk:SDK, SMPK, SMAK. 


Mempersiapkan generasi 
cerdas dan sehat 


Persyaratan sebagai berikut: 

- Minimal lulusan D3 untuk SDK dan SI untuk SMPK & 
SMAK. 

- Kristen, sudah lahir baru. 

- Memiliki jiwa misi dan panggilan pelayanan yang jelas di 
bidang pendidikan. 

- Bersedia ditempatkan dan siap memajukan penduduk di 
pedesaan. 

Surat lamaran dikirim segera, ke: 

Yayasan MIKA, Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta Pusat 10430 
Telp. 021-3148542 Fax. 021.314.8543 


SKM: Sekolah unggulan di pedesaan dengan visi mengubah pedesaan menggapai masa depan penuh 
_ harapan yang menjanjikan. 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 
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BANYUWANGI • PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
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(MINGGU SORE, Pkl. 17 00 -17.30 WIB) 
MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
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1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05 30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12 30-13.00 WIB) 


BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI, Pkl.06.30-07.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,9000AM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 
PALANGKARAYA, Kidung Syalom, 91 FM 
(SENIN PAGI,Pkl 06.30-07.00 WIB) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

2. PROGRAM WEBSITE: 

www.yapama.com 

3. PROGRAM BUKU 

Mata Hati (Buku 1). 

4. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset 
di toko-toko buku Kristen terdekat atau 
hubungi PAMA. 021.3924229 

SEGERA TERBIT! 

Mata Hati (Buku Ke-2) 
e-mail : 
pama@yapama.com 
pama_yayasan@yahoo.com 


SeCurufi JfasiC keuntungan dipakai untu £ pelayanan ‘PJVMJl 

Bagi Anda yang merasa diberkati dan ingin mendukung pelayanan PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), dapat mengirimkan dukungan langsung ke: 
Account: a.n. yayasan.Pelayanan Media Antiokhia BCA kcp Sunter No: 4193024800 
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© Eka Sitorus, Pelatih Akting 


»Suluh r*H 


Ingin Ciptakan Standar Akting Film Indonesia 


D 


i ARI bangku panjang 
| berundak, sorot mata pria 
paruh baya itu begitu 
tajam mengamati gerak-gerik dua 
orang muda yang sedang 
berdialog "panas" di atas 
panggung bernuansa abu-abu. 
Walaupun sesekali Eka Sitorus— 
nama pria tersebut—menyeruput 
kopi panas untuk menahan 
kantuk, pandangan matanya 
tetap tajam dan serius menyimak 
babak demi babak adegan drama 
berjudul Lone Star, karya James 
Mc Clure yang sedang dimainkan 
itu. 

Ternyata, pria berumur empat 
puluh tahun itu tidak hanya 
sekadar menonton, namun juga 
memberi komando jika ada yang 
dirasa kurang sreg. "Ulang!" 
teriaknya untuk menyuruh kedua 
pemuda—Ivan Perdana dan 
Juliana Amran—yang tengah 
latihan itu memperbaiki adegan 
mereka. Entah grogi atau lupa 
naskah, berkali-kali Ivan Perdana 
yang mengenakan kostum putih 
dan celana panjang hijau itu harus 
mengulangi gerakan atau 
menyempurnakan intonasi suara 
mereka. 

Jika sekadar berteriak pun 
masih kurang, Eka tidak malas 
untuk naik ke panggung mini 
seluas 7x3 meter persegi itu. 
Dengan langkah tergopoh-gopoh 
pria berkacamata ini mengambil 
tongkat kayu dari dalam tong 
yang dipersiapkan di pangung 
yang didekorasi mirip bagian 
belakang bar. Sejurus kemudian, 
ia langsung memeragakan bagai¬ 
mana gerakan, intonasi suara 
yang tepat. Drama bercorak 
parodi ini bercerita tentang 
perselingkuhan seorang adik 
dengan istri kakaknya. 

Setelah memberi contoh, de¬ 
ngan perlahan ia turun dari pang¬ 
gung sembari menyuruh pemain 
lain yang sedang ikut-ikutan me¬ 


nonton di dalam ruang teater 
berhawa sejuk itu untuk ganti 
kostum. Demikianlah cara Eka, 
pemilik studio akting Sakti Aktor 
Studio, mengajarkan akting 
kepada belasan orang muridnya. 

Ciptakan Standarisasi 

Pria yang bertutur kata lembut 
namun tegas ini ternyata tidak 
sekadar mengajarkan ilmu akting. 
Ada hal lain yang menjadi obsesi¬ 
nya, yakni menciptakan standar 
akting di Indonesia. Guna mewu¬ 
judkan keinginanannya itu, ia 
bekerja secara total melatih dan 
mengajarkan seni peran bagi para 
pemain baru di bidang teater, film 
dan televisi. 

Bagi Eka, kelemahan aktor di 
Indonesia adalah kesulitan untuk 
membuka diri. "Karakter yang di¬ 
mainkan umumnya hanya 'digaya- 
gayain', jadi lebih mirip boneka," 
ujarnya sambil menenggak jus 
pepaya. Menurutnya, idealnya, 
seorang aktor adalah orang yang 
mampu menjiwai setiap karakter 
atau peran yang disodorkan oleh 
sutradara. Jadi, syarat mutlak da¬ 
lam memainkan seni peran adalah 
melakukannya seperti diri sendiri, 
tanpa dibuat-buat. 

Untuk melihat kemampuan para 
aktor dalam memahami karakter, 
Eka punya cara sendiri. Ketika me¬ 
ngajar akting, dia keras dan tegas. 
"Saya sengaja keras dalam melatih 
mental, agar mereka mereka 
mampu tampil lepas. Jadi, tak ja¬ 
rang saya harus mengajar disertai 
bentakan, tapi membentak de¬ 
ngan positif," jelas pria yang hobi 
nonton ini. 

Dedikasinya yang begitu besar 
dalam memajukan seni peran di 
Indonesia, terbukti, sebab be¬ 
berapa produser memakai jasanya 
untuk melatih para pemain baru 
yang akan tampil dalam film. Film 
berjudul "Gie", adalah salah satu 
contoh. Di film arahan sutradara 


Riri Riza ini, Eka mendapat tugas 
untuk memoles serta mengambil 
sisi lain tokoh Soe Hok Gie yang 
diperankan oleh Nicholas Saputra. 
Soe Hok Gie adalah seorang tokoh 
pergerakan mahasiswa tahun 
1960-an, yang konon punya sifat 
keras dan tegas. 

"Tidak ada masalah untuk 
melatih Nicholas Saputra untuk 
berperan sebagai Soe Hok Gie. 
Nicholas sendiri sudah sering 
memerankan film-film yang 
romantis. Sedangkan sisi-sisi 
garang dari Soe Hok Gie tidak saya 
tampilkan," jelasnya serius 
memberi contoh. 

Tidak ada hal yang khusus bagi 
Eka ketika mengajar akting ke 
seluruh pemain film yang me¬ 
ngambil setting suasana pergolak¬ 
an mahasiswa di tahun 1960-an 
ini. Ia hanya membutuhkan waktu 
selama dua minggu. Berhubung 
waktunya tergolong singkat, pria 
ini telah menyiapkan beberapa 
program latihan guna menunjang 
performance mereka dalam 
berakting. Program tersebut 
antara lain, beberapa materi 
menyangkut seluk-beluk tentang 
akting, definisi akting, ekspresi 
pribadi, game kebersamaan, 
konsentrasi, fokus emosi. Mena¬ 
riknya, program tersebut dilaku¬ 
kan melalui games-games keber¬ 
samaan. 

Dari sekian banyak film yang ia 
tangani, Eka mengaku film 
berjudul "Ekskul" merupakan hal 
yang paling berat dalam melatih 
pemain. Pasalnya, skenarionya 
tidak bisa langsung ditangkap 
pemain. Di samping itu, setiap 
karakter yang ada dalam film 
arahan sutradara Nayato Fiounala 
ini mempunyai permasalahan 
sendiri-sendiri. Misalnya, beratnya 
masalah di pundak seorang ayah, 
kemudian seorang pemain laki-laki 
yang berperan sebagai gay. Dan 
yang paling parah adalah melatih 


ejak 


Francis dari Asisi (1181/1182) 


Pengembara Kemiskinan 



F RANCIS dilahirkan sekitar 
tahun tahun 1181 atau 
1182, putra dari Pietro 
Bernardone, seorang pedagang 
barang-barang hiasan dan kain- 
kain mahal. Ibunya adalah Ma- 
donna Pica. Masa remaja banyak 
dihabiskan Francis untuk mem¬ 
baca buku, dan pada tahun 1201 
dia bergabung dalam peperangan 
melawan Perugia, ia ditawan 
selama setahun dalam penjara. 
Francis sering bermimpi buruk 


mengenai peperangan dan kema- 
tian yang membawanya kepada 
pergumulan mengenai keselamat¬ 
an jiwanya. Ia begitu terkesan 
dengan pengorbanan dan pende¬ 
ritaan Kristus dan dengan khotbah 
pada Matius 10 mengenai pem¬ 
beritaan injil. Setelah sembuh dari 
sakitnya Francis bangun dengan 
semangat kerohanian yang baru, 
ia mengalami perubahan paradig¬ 
ma mengenai kekristenan dan 
kehidupan manusia. Francis makin 
jelas melihat suatu fenomena yang 
tidak disadarinya selama ini, ia 
mulai melihat keanehan-keanehan 
yang terjadi di dalam gereja. Ia 
tidak bisa menerima perbedaan 
yang diberlakukan kepada si kaya 
dan si miskin di dalam ibadah. Para 
pemimpin gereja dan orang-orang 
kaya duduk di bagian paling depan 
dengan pakaian-pakaian yang 
sangat mewah, sementara orang- 
orang yang miskin berdiri di bagian 
paling belakang dengan pakaian 
yang sangat lusuh, termasuk 
orang-orang yang sakit yang tidak 
mendapat bantuan apa-apa. 
Pemandangan ini membuatnya 
begitu merana. Pada waktu itu 
Francis juga bertemu dengan 
seorang gadis bernama CIara yang 
sering memberikan makanan 


kepada sekumpulan orang-orang 
kusta di pinggiran sungai yang 
terpencil dari masyakat, ia begitu 
terkesan dengan tindakan CIara. 

Francis yang masih muda itu 
makin tidak tahan melihat realita 
hidup yang sangat kontras antara 
si kaya dan si miskin. Ia melihat 
pola hidup dan perlakuan yang 
sangat tidak adil bagi mereka yang 
miskin dan sakit. Realita itu makin 
sulit ia terima karena semua itu 
terjadi di dalam komunitas yang 
menyebut diri "orang-orang 
kudus" dan dilakukan oleh pe¬ 
mimpin-pemimpin yang ada di 
dalam gereja. Ketika ayahnya 
hendak memberikan harta keka¬ 
yaan yang banyak dan usaha 
perdagangan yang berkembang 
kepada Francis, justru ia menolak 
semua itu. Bahkan ia membagi- 
bagikan pakaian-pakaian mahal itu 
kepada orang-orang miskin, yang 
membuat ayahnya marah dan 
menuntut perbuatan Francis di 
hadapan uskup dan gubernur 
dalam sidang terbuka. Kemudian 
Francis melakukan tindakan dra¬ 
matis dengan melepaskan semua 
pakaiannya dan memberikannya 
kepada ayahnya dan ia mele¬ 
paskan haknya sebagai anak dari 
Bernardone. Francis memutuskan 


pemain, seorang homo phobic 
yang tidak menyukai kehidupan 
gay. 

Belajar teater di Amerika 

Ada sejumlah titik penting dalam 
perjalanan pria kelahiran Bandung 
7 Agustus 1960 ini. Darah seni 
mengalir dari ayahnya, Masito 
Sitorus, pemenang Piala Citra 
Kategori Pemeran Pembantu 
Terbaik dalam film "Jakarta- 
Jakarta", garapan sutradara Ami 
Priyono tahun 1978. Dalam suatu 
kesempatan, ketika Eka remaja 
berumur 12 tahun, ia mampu 
memengaruhi penonton dari atas 
panggung. Peristiwa inilah yang 
menyeret pria penyuka pecel lele 
ini untuk lebih mendalami teater. 

Setelah menggaet ijazah SMA, 
Eka sempat belajar bahasa Inggris 
selama setahun di Singapura 
untuk selanjutnya berangkat ke 
Amerika Serikat 
mendalami ilmu 
akting di Ame¬ 
rican Academy of 
Dramatic Art 
(1982-1983). 

Kemudian 
dilanjutkan 
dengan 
mengambil gelar 
bachelor ofartd\ 
bidang drama di 
California State 
University. Dan 
masih di kampus 
itu pula ia kem¬ 
bali belajar guna 
mengambil mas¬ 
ter o f arts di 
bidang penyu¬ 
tradaraan. 

Usai menuntut 
ilmu di negeri 
Paman Sam pa¬ 
da 1990, peng¬ 
gemar novel "Su- 
pernova" 
karangan Dewi 


untuk hidup dengan sederhana 
sama seperti pengemis-pengemis 
pada waktu itu. Ia berkata bahwa 
Kristus pun datang ke dunia dalam 
kesederhanaan dan penderitaan. 
Bagi Francis semua manusia sama 
di hadapan Allah, dan semua 
manusia tidak memiliki apa-apa di 
hadapan Allah. Manusia tidak akan 
pernah dipuaskan oleh banyaknya 
harta kekayaan dan kekuasaaan. 
Bagi Francis justru dengan 
melepaskan semuanya itu mem¬ 
buatnya bebas dari ketakutan dan 
kekhawatiran, dan ia merasakan 
kedamaian Allah memenuhi 
hatinya. Semenjak itu Francis mulai 
diikuti oleh beberapa temannya, 
termasuk CIara. Setiap hari ia 
mengajak mereka berdoa, ber¬ 
puasa, bernyanyi memuji Tuhan 
sambil berkeliling membacakan 
ayat-ayat Firman Tuhan dari 
rumah ke rumah. Ia bepergian ke 
berbagai daerah untu mem¬ 
beritakan Injil dan melayani orang- 
orang miskin dan yang sakit. 

Di pinggiran daerah Asisi, Francis 
menemukan sebuah gereja lama 
yang tinggal puing-puing. Ia 
mengajak para pengikutnya untuk 
membangunnya kembali dan 
akhirnya banyak penduduk Asisi 
yang mengikuti ibadah yang 
dipimpin Francis. Ia pun 
menghadapi tantangan berat dari 
pihak gereja Asisi. Semasa 
pelayanannya Francis menulis 
berbagai peraturan gereja, 
renungan dan doa-doa yang 


Lestari ini sempat mengajar di 
Institut Kesenian Jakarta. Perte¬ 
manannya dengan sutradara John 
De Rantau membawanya untuk 
pertama kali melatih akting dalam 
film berjudul "Sebening Hati 
Wanita" dan "Juara". 

Saat berlatih, pria yang pernah 
menyutradarai film "Impian di 
Tengah Musim", karya William 
Shakespeare ini menyadari betapa 
pentingnya pengetahuan akting 
bagi para pemain, mengingat 
dunia layar lebar di Indonesia lebih 
mementingkan tampang ketim¬ 
bang pengetahuan akan seni pe¬ 
ran. Dari situlah ia mulai melang¬ 
kah, untuk melatih peran para 
pemain film baru. Sejumlah film 
layar lebar yang telah digarapnya 
antara lain "The Soul", "Garasi", 
"Beth", "Soe Hok Gie", "Juara" 
dan terakhir, "Ekskul". 

Dani'e/ S ia ha a n 



Repro Net 


menjadi tuntunan bagi para 
pengikutnya. Gerakan spiritualitas 
Francis dari Asisi (Fransiskan) ini 
akhirnya menjadi riak yang mengalir 
hampir ke seluruh dunia dalam 
aktivitas gereja, gerakan sosial 
atau pendidikan yang dilakukan 
oleh pengikut Fransis dari abad ke 
abad. Hal ini merupakan dampak 
dari sikap hati dan keputusan yang 
total dalam menaati dan 
menjalankan firman Tuhan, serta 
meneladani hidup Tuhan Yesus 
yang dilakukan Francis. Sulit 
menemukan pengikut Kristus 
seperti Francis di tengah hidup 
yang cacat solidaritas terhadap 
sesama serta gaya hidup yang 
cenderung individualis serta 
materialistis di zaman sekarang ini. 
Sehingga sangatlah bijak dan tepat 
jika kita belajar dari pribadi seperti 
Francis dari Asisi untuk bisa 
menjadi pengikut Kristus yang 
dengan penuh kasih Kristus bagi 
orang-orang yang menderita. Mari 
kita berani berdoa seperti Francis 
berdoa: " Tuhan jadikan aku alat 
kedamaian-Mu, di mana ada 
kebencian biarkan aku mengasihi; 
di mana ada ketidakadilan, 
menghadirkan pengampunan; di 
mana ada keraguan, memberi 
iman; di mana ada keputusasaan, 
memberi pengharapan; di mana 
ada kegelapan, memberi terang; 
dan di mana ada kesedihan 
memberi sukacita ..." 


^ Robert R. Siahaan. 

■■■■ REFORMATA 
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Manusia Papua dan Tanah Pusakanya 

•Mengapa Freeport Selalu Melahirkan Kekerasan? 


Oleh Deniianus Tari Wanimbo 


S AYA adalah Orang Papua, yang 
lahir di Tanah Papua. Atas nama 
Allah Yang Mahaadil, saya 
bersama dengan saudara-saudara 
saya di Tanah Papua menyatakan 
bahwa kami memiliki hak untuk 
mewarisi, menjaga, melestarikan dan 
melindungi setiap jengkal tanah, 
berikut kekayaan alam yang telah 
ditetapkan oleh Sang Pencipta bagi 
pemilik Tanah Papua, guna kesejah¬ 
teraan bangsa kami secara turun- 
temurun, jauh sebelum kelahiran 
Republik Indonesia (RI) dicetuskan. 

Namun, hari-hari ini, kami 
menyaksikan kenyataan yang sangat 
memprihatinkan, yang berkembang di 
Tanah Papua secara khusus dan di 
Negara Kesatuan RI (NKRI) secara 
umum. Yakni, berbagai konflik antara 
kelompok kepentingan yang menga- 
tas-namakan Pemerintah RI dan 
rakyat NKRI dengan masyarakat 
pribumi di Tanah Papua yang muncul 
semenjak masuknya PT Freeport pada 
tahun 1967. Berbagai konflik tersebut 
masih berlangsung dengan berbagai 
cara dan bentuknya hingga hari ini, 
yang akhirnya berbuntut munculnya 
tuntutan masyarakat pribumi untuk 
menutup secara total operasional 
perusahaan tambang Freeport yang 
merupakan representasi terbesar 
wujud kepentingan Pemerintah 
Amerika Serikat (AS) di Tanah Papua 
dan Republik Indonesia. 

Bagi kami, orientasi keberpihakan 
para pejabat Pemerintah RI kepada 
Freeport merupakan akibat dari 
dangkalnya pemahaman para petinggi 
RI terhadap permasalahan yang ada, 
atau pun kesengajaan pemerintah 
pusat untuk terus menutup-nutupi 
kenyataan pahit yang dialami 


masyarakat pribumi di Tanah Papua 
sehubungan dengan kehadiran 
Freeport selama bertahun-tahun. 

Atas dasar itulah kami bermaksud 
mengingatkan kepada semua pihak, 
baik di tingkat lokal, nasional maupun 
internasional tentang keyakinan 
masyarakat pribumi Papua kepada 
Allah serta kenyataan yang ada 
bahwa kasih, kebenaran dan keadilan 
yang kami kenal dan anut sebagai nilai- 
nilai adat Papua merupakan satu- 
satunya hukum Allah yang sangat 
mutlak kebenarannya dan yang tidak 
dapat dimanipulasi oleh siapa pun un¬ 
tuk melegitimasi kepentingan manusia 
bangsa manapun dan dalam bentuk 
apa pun di Tanah Papua. 

Bagi kami, semua hukum buatan 
manusia merupakan imitasi belaka dari 
nilai-nilai adat kasih, kebenaran dan 
keadilan tersebut, karena sarat de¬ 
ngan kepalsuan dan pada hakikat-nya 
hukum-hukum buatan manusia 
tersebut tak lebih dari sekadar 
instrumen yang direkayasa untuk 
melegitimasi penyelenggaraan ke¬ 
kuasaan tanpa landasan keberpi¬ 
hakan kepada rakyat kecil, sehingga 
sangat identik dengan arogansi dan 
penjajahan atas sesama manusia. 

Kami, masyarakat pribumi di Tanah 
Papua, hanya percaya kepada hukum 
Allah yang diwujudkan dalam nilai-nilai 
adat Papua. Kami tidak percaya 
kepada hukum buatan manusia, 
karena Allah adalah pencipta tanah 
dan bangsa Papua. Oleh karena itu, 
yang harus berlaku di Tanah Papua 
adalah hukum Allah di dalam wujud 
nilai-nilai adat Papua itu. 

Menurut kami, hukum yang berlaku 
di NKRI bisa diputar-balikkan. Selain 
itu, kenyataan di dalam kehidupan 
sehari-hari telah sering membuktikan 
bahwa hukum di negeri ini memang 
sangat diskriminatif dan bisa dibeli 
dengan uang atau dikendalikan oleh 
kekuasaan dan kekuatan. Hukum di 
negeri ini bersumber dari hukum 


kolonial Pemerintah Hindia Belanda, 
bukan bersumber dari Firman Allah, 
sebagaimana yang diwajibkan, baik 
oleh nilai-nilai adat masyarakat Papua 
yang tidak tertulis maupun secara 
tertulis oleh ayat-ayat suci Alkitab. 
Hukum di negeri ini penuh rekayasa 
dan sarat dengan retorika yang 
sangat bertentangan dengan nilai-nilai 
adat Papua yang telah diwariskan 
secara lisan oleh Allah kepada nenek- 
moyang kami bangsa pribumi Papua, 
dan yang telah diberlakukan Allah di 
Tanah Papua, ribuan tahun sebelum 
lahirnya Republik Indonesia. 

Dalam kaitannya dengan operasio¬ 
nal penambangan PT Freeport di 
Tanah Papua, adalah hal yang aneh 
bahwa hukum di republik ini telah 
menjadikan perusahaan AS tersebut 
sebagai perusahaan yang halal (legal 
mining), tetapi sebaliknya dengan 
tegas memvonis upaya-upaya penun¬ 
jang hidup masyarakat pribumi pewaris 
kekayaan bangsa Papua sebagai 
upaya haram ( Mega / mining) di atas 
tanah mereka sendiri. Padahal, dalam 
konteks lain, rakyat Indonesia kerap 
mengecam campur tangan interna¬ 
sional dan Pemerintah AS dalam urus¬ 
an negara lain (misalnya di Timur 
Tengah). Akan tetapi, hukum di 
republik ini telah ikut memberikan andil 
yang besar dalam menjamin penggu¬ 
naan hasil eksploitasi kekayaan Indo¬ 
nesia (baik minyak dan emas) untuk 
memperkuat posisi dan tindakan AS di 
negara-negara lain. 

UUD 45 menyatakan bahwa Bangsa 
Indonesia membenci penjajahan, akan 
tetapi hukum di Indonesia justru telah 
menjadikan NKRI sebagai wilayah 
jajahan AS dan sekutunya. Demi hu¬ 
kum di Indonesia, kepentingan AS 
mengharuskan aparat kemanan NKRI 
untuk melarang, menembaki, membu¬ 
nuh, dan memenjarakan warga 
masyarakat pribumi Papua, pewaris 
tanah di mana proyek Freeport itu 
beroperasi. Kepentingan AS jelas telah 
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SEKOLAH TINGGI TEOLOGI 

AMANAT AGUNG 


(Di bawah pengelolaan penuh Seminari Alkitab Asia Tenggara) 
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REFORMATAI 


PROGRAM STUDI 

(bagi yang terpanggil secara purnawaktu) 

• Strata 1 (Sarjana Teologi/S.Th.) 

Program ini dapat diikuti oleh lulusan SMU atau yang sederajat. 

• Strata 2 (Magister Divinitas/M.Div.) 

Program ini dapat diikuti oleh mereka yang telah memiliki gelar strata satu. 

BIAYA PENDIDIKAN 

Mahasiswa hanya membayar biaya administrasi, asrama, 
dan konsumsi sebesar Rp 700.000,- per bulan. 

PENDAFTARAN 

Biaya Formulir dan Pendaftaran: Rp 150.000,- 
Pendaftaran dibagi dalam dua gelombang: 

1. Gelombang I ditutup tanggal 28 April 2006 dan 
tes masuk dilaksanakan tanggal 8-9 Mei 2006 

2. Gelombang II ditutup tanggal 30 Juni 2006 dan 
tes masuk dilaksanakan tanggal 10-11 Juli 2006 

Setelah seleksi administratif, calon mahasiswa yang dianggap memenuhi 
syarat akan dipanggil untuk mengikuti tes masuk yang meliputi: 

Pengetahuan Alkitab, Bahasa Inggris, Kepribadian, IQ dan Wawancara. 


Untuk informasi dan pembayaran formulir, hubungi: 

STT AMANAT AGUNG (Sekretariat Admisi) 
Green Ville Blok C3/1, Jakarta Barat 11510 
Telp. (021) 567 2331, 567 2333, 567 2346-47, Fax. (021) 560 5303 
E-mail: amanatagung@cbn.net.id 
No. Rek.: Yayasan Amanat Agung, BCA Kuningan AC: 217-3003978 


mengadu-domba antara Pemerintah 
RI dengan masyarakat pribumi di 
Tanah Papua. 

Tidakkah disadari bahwa 
keuntungan yang dikeruk Freeport 
dari Tanah Papua selama ini hanya 
memperkaya dan memperkuat 
Pemerintah AS? Di satu sisi, dolar AS 
semakin kuat posisinya, karena 
cadangan emas dari Tanah Papua. 
Di sisi lain, kekuatan moneter tersebut 
telah digunakan oleh AS untuk 
menjajah dan menggoyang nilai 
tukar rupiah selama bertahun- 
tahun—tanpa kita sadari. 

Bagian royalti dan keuntungan 
yang diberikan Pemerintah AS kepada 
Pemerintah RI boleh jadi sangat 
memadai, karena disertai dengan 
pengadaan dan pembiayaan industri 
penunjang operasi yang dipusatkan 
di Pulau Jawa (Gresik, Jawa Timur, 
dan lainnya). Tapi, nilai bagian royalti 
dan keuntungan yang diberikan 
pihak Freeport kepada sekelompok 
kecil masyarakat pribumi Papua tidak 
lebih dari harga tulang-belulang 
seekor babi. Itu pun masih juga dicuri 
oleh oknum-oknum jaringan kelompok 
kepentingan di negeri ini dengan 
berbagai dalih. Betul, kami memang 
pemakan babi, tapi kami tidak pernah 
menganut sifat dan pola makan 
seperti babi. 

Fakta lain, sebagian besar peker¬ 
jaan maupun posisi di perusahaan 
Freeport dikuasai oleh tenaga kerja 
pendatang. Dengan semua ke¬ 
nyataan pahit itu, lalu apakah 
keuntungan proyek tambang 
tersebut bagi kemajuan sumber daya 
manusia masyarakat pribumi Papua? 
Sementara, seiring waktu, telah 
sering terjadi pelanggaran atas nilai- 
nilai adat Papua serta rentetan 
pelanggaran hak asasi manusia 
masyarakat adat Papua sekaitan 
dengan kehadiran Freeport di Tanah 
Papua. 

Di mata kami, Freeport tak lebih 
dari sekadar proyek imbal-jasa 
Pemerintah RI kepada kaki-tangan 
Pemerintah AS di Indonesia yang 
telah berhasil menjatuhkan rezim 
Orde Lama, setelah gagalnya 
berbagai upaya pemberontakan 
serta pembunuhan atas diri Presiden 
RI pertama di era 1950-an. Para kaki- 
tangan inilah yang kemudian 
memenjarakan Soekarno, mem¬ 
bentuk Pemerintahan Orde Baru dan 
melakukan negosiasi serta me¬ 
nyiapkan dasar Hukum (UU No.l 
Tahunl967 tentang Perusahaan 
Modal Asing dan UU No. 2 Tahun 1967 
tentang Pertambangan ) dan 
menandatangani Kontrak Karya 
Pertama dengan Freeport tahun 
1967. 


Sejujurnya, masyarakat pribumi 
Papua tidak pernah dilibatkan dalam 
proses negosiasi maupun penanda¬ 
tanganan Kontrak Karya ke-1 dengan 
pihak Freeport. Akibatnya, misinter- 
pretasi dan misimplementasi Pasal 33 
UUD 1945 oleh antek-antek imperialis 
AS secara sepihak telah meniadakan 
jaminan nilai-nilai adat Papua pembe¬ 
rian Allah kepada bangsa Papua. 
Freeport masuk ke Papua saat di mana 
status politik Tanah Papua masih 
bersifat interim (belum resmi menjadi 
bagian kedaulatan RI) berdasarkan 
The New York Agreement 1962 (bukti 
persekongkolan antara Indonesia dan 
Kerajaan Belanda). Kehadiran proyek 
Freeport inilah yang kemudian 
menyebabkan inkonsistensi AS dan 
PBB dalam menjamin pelaksanaan 
proses referendum yang demokratis 
dan adil bagi rakyat Papua pada tahun 
1969 berdasarkan The New York 
Agreement 1962. 

Selanjutnya, operasi Freeport di era 
pemerintahan Orde Baru sangat 
identik dengan operasi militer. Banyak 
fasilitas Freeport, seperti helikopter, 
kontainer, kendaraan dan perbekalan, 
ternyata telah digunakan untuk 
menunjang operasi-operasi militer 
yang khusus dirancang dan dilaksana¬ 
kan secara klandestinal untuk memus¬ 
nahkan etnik bangsa Papua secara 
sistematis dengan dalih (stigmatisasi) 
GPK (Gerakan Pengacau Keamanan), 
OPM (Organisasi Papua Merdeka), dan 
lain sebagainya. 

Berdasarkan itu kami menyatakan 
kepada masyarakat lokal, nasional, dan 
internasional bahwa tokoh-tokoh 
Papua yang mewakili kaum birokrat, 
kaum intelektual, dan masyarakat adat 
Papua dalam penyelesaian pendahu¬ 
luan kasus tersebut, tidak represen¬ 
tatif karena berbagai alasan faktual 
berikut: 1) Mereka tidak ditunjuk 
secara khusus dan demokratis sebagai 
representasi suku-suku pemilik hak 
ulayat Tanah Papua; 2) Banyak di 
antara tokoh-tokoh tersebut mewakili 
kepentingan kelompok, kepentingan 
pemerintah, dan kepentingan Free¬ 
port dan bukan kepentingan masya¬ 
rakat 7 (tujuh) suku; 3) Para 'wakil' 
tersebut tidak memecahkan perma¬ 
salahan secara substansial, karena 
mereka tidak memiliki pemahaman 
yang komprehensif tentang substansi 
permasalahan dari berbagai aspek, 
terutama dari aspek nilai-nilai adat 
Papua dan aspek hukum internasional 
yang sangat kami pahami, walaupun 
tak dapat dijelaskan karena ketiadaan 
pendidikan kami; 4) Kekecewaan 
terhadap kehadiran operasi Freeport 
dengan dukungan Pemerintah RI 
selama bertahun-tahun yang diwarnai 
dengan pelanggaran terhadap Syariat 
Adat Masyarakat Papua serta hak 
asasi pemberian Allah telah memu¬ 
puskan harapan Bangsa Adat Papua 
untuk mendapatkan penyelesaian 
yang bermartabat. 

* Penulis adalah mahasiswa Fisipol UKI 
dan aktivis Papua Indigenous Peopie. 


HOLY LAND TOUR 2006 

ISRAEL, MESIR, YORDAN, TURKI 

Holyland Classic 7 H Only US$ 1,198 (Harga Promo) 
(Khusus Low Season) 


Holyland + Mesir (11 H) 
Bersama Pdt. Ara Siahaan 


Tgl. 08 Mei 2006 


Classic Holyland (8H) Tgl. 22 Mei 2006 
Bersama Pdt. David Sunaryanto 

Holyland + Mesir (11 H) Tgl. 23 Juli 2006 
Bersama Pdt. Djinarko Andrew 

Holyland + Mesir (11 H) Tgl. 29 Juni 2006 
Bersama Pdt. Toni Suwardi 

Holyland (Mesir) + Perjalanan Rasul Paulus (Turkey) 
(Pewahyuan) + Pulau Patmos bersama Pdt Bigman Sirait 
3 July 2006 

KAMI JUGA MENERIMA INSENTIF TOUR 


•RiUu (I ’isatd TOURS & TRAVEL SERVICE 
Ralu Plaza Shopping Centre Lt. 1 No. 19AJI. Jend Sudirman No 1. Jakarta 

Telp : (021) 7279-6166 (Hunting) 

Hp: 0812-1011333 
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KKR Paskah Bonapasogit 

"Bangkit Bagi Kristus" 


31 


B ERTEMPAT di Gedung Istana 
Olahraga (Istora), Senayan, 
Jakarta, Minggu 23 April lalu, telah 
diselenggarakan sebuah Kebaktian 
Kebangunan Rohani (KKR) dalam 
rangka memperingati Paskah, dengan 
tema "Bangkit Bagi Kristus". Kebaktian 
di tengah guyuran hujan deras, yang 
dihadiri oleh hampir 10 ribu orang 

■ 


(kebanyakan dari suku Batak) itu, 
berlangsung meriah. Apalagi, setiap 
kali kidung pujian dinyanyikan secara 
bersama, jemaat hampir semuanya 
bergoyang. Tak heran, sebab ibadah 
malam itu diiringi dengan musik "asli" 
Batak (dengan suara suling dan 
gendangnya yang khas itu), yang 
dimainkan oleh kelompok Gondang 


Musik Gereja pimpinan Drs. Togarma 
Naibaho, MPd. 

Acara KKR ini juga disemarakkan 
oleh Judika Sihotang (peringkat kedua 
Indonesian Idol II), Daniel Dasalak 
Napitu, Elsa Pardosi, dan Koor 
Gabungan. Pendeta Mangapul Sagala, 
kandidat doktor teologi, yang menjadi 
pengkhotbah malam itu menjelaskan 
pentingnya makna kematian dan 
kebangkitan Kristus bagi manusia 
berdosa. "Sementara para pemimpin 
agama lain tetap tinggal di kuburan, 
Kristus bangkit," katanya. "Inilah 
bedanya kekristenan dengan agama- 


agama lainnya.'Tmplikasinya, pengikut 
Kristus (yang disebut Kristen), harus 
menjadi orang-orang yang bermoral 
tinggi. Hanya dengan itulah negeri 
yang sesungguhnya kaya ini akan bisa 
dibangun. 

KKR Paskah Bonapasagit ini 
sebenarnya dimulai dengan hanya 
sebuah guliran ide yang berkembang 
di sebuah mailing /ist group 
(doakanhkbp@yahoogroups.com). 
Dari situ, ia terus berkembang hingga 
akhirnya mewujud dalam sebuah 
panitia kecil - orang-orang yang mau 
memberikan diri dan dayanya untuk 


pelayanan bagi komunitas Batak di 
perantauan; yang kemudian disebut 
"Komunitas Bonapasogit Diaspora"). 
Itulah sebabnya, setelah KKR 23 April 
lalu itu, diharapkan akan ada lagi 
acara-acara lain yang bisa digelar 
untuk memberikan kontribusi bagi 
pengembangan kualitas sumberdaya 
manusia suku-suku Batak. Karena itu, 
jika ada ide atau masukan, silakan 
menghubungi Sekretariat Komunitas 
Bonapasogit Diaspora di Jalan Murdai 
I No. 16, Jakarta Pusat (telepon 021- 
4208284/93092006). 

* VS 


MINI 

Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi 
Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 
Hp.0811991086 / 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm ( Minimal 30 mm ) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BANGUNAN | DISTRIBUTOR MAKANAN | LES PRIVAT 


Renovasi/bangunan baru rumah 
anda, pasang dan poles granit/ 
marmer Telp. 08128796659. 


BIRO JASA 


Jaminan Asuransi/Bank,J. pena¬ 
waran^. pelaksanaan,J. pembayaran 
uang mukaj. pemeliharaan-car, cgl, 
ear, dll. hub. Bp. Alpen/Binsar hp. 
0813 1569 0046, 0812 932 9876 


BIRO JASA 


CV. Monica Jaya Lestari melayani, 
pengiriman paket, Br pindahan 
keseluruh Indonesia via darat, kp 
laut dan pesawat udara door to 
door Service, hub 021.5844274/ 
08157909792,jl karya usaha no.50 
Srengseng Raya Jak Bar. 


***PELUANG BISNIS*** 

Produk Mudah laku Profit Cepat Untung Besar 

Menjadi Agen untuk : 

ALAT PENGHEMAT LISTRIK s/d 3 Q% 

EFEKTIF TURUNKAN BIAYA LISTRIK RMH HINGGA 30% 


- Hemat biaya listrik s/d 30% (tanpa 
mengurangi daya) T 

- Mengurangi panas & arus yg 
berlebihan pd jaringan 

- Mengurangi kejtftari pada setiap 
tarikan awal 

- Menstabilkan s^ra^ tpaksimal cjaya 

i distrik rtfmah'.^ 450 . 900 ** 

- Muiti daya >cukup 1 alat untuk 
daya rumah 900-4.400 Watt 

- Praktis cara pemasangan (slapapun 
bisa) 

Produk Legal & Tidak Melanggar Aturan 

HargaSatuan@ Rp.2GG.000 (Kompetitif) 

Harga bagi ag^n Rp J 0p.000(mm.onder unit) 

Gratis Sp^uk+'bTOsiir,/'’ 

alat trantu demo pembuktian. 


DICARI AGEN BARU SE-INDONESIA 
HUBUNGI: Bpk. Ferdinand 
0819.32193370 


g: 
& 


CAHAYA 

ABDI 

KARYA 




Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


Supplier ayam potong trima psnan 
khsus Boneless dada,Boneless pa¬ 
ha, Dada utuh,Paha utuh,AlI fresh 
Hub.021 5305008,08129556775 


English club 0856 973 10681 
menyediakan partner latihan 
berkomunikasi dlm bhs inggris, 
melatih berkomunikasi, u/ 
profesional, pelajar & house wife 


GIHON DESIGN. mendesain 8t 
membuat interior/ Furniture 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar- 
temen,dll. trima desain produk 
(kemasan, botol,dll), Grafis(label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


OBAT TRADISIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 
021-55958560, 0818-960258 


LES PRIVAT 


Trima Les privat semua mata pel, 
sempoa, kumon, u/ TK,SD,SMP, SMU 
semua bid study wkt pagi- 
malamHub.08121947191, 68054356 


‘ARMELLE’ 

Dekorasi & Liputan 
Melayani: 

Paket Pernikahan, Dekorasi Pelaminan, 
Video Shooting, Photography, Catering, 
Tata Rias. 

Hubungi: 

Christa 

(021)70 686 454 - 775 8202 
Depok 


New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah, 
dll. hub. 6400794, 65834064, 
70969440 harga &. kualitas terjamin 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


TURUN / NAIK BERAT 


DENGAN HERBAL NUTRISI 

n 


5-50 Kg 


UNTU K SEMUA UMUR) 
Turun 
32 kg 



Hub : 0811-84 35 35 / 0856 80 81 333 


STOP/4 



Jangan jual mobil Anda \ ^ 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

CT} Jl. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 

Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai 8i 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih larnut hub: 

AUTO 168: 

JL Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


RIAS JENAZAH 


Menerima rias jenazah 24 jam. 
Ria Hp.0816 149 1577,021- 
92661001 


SAHABAT PENA 


Sahabat pena serius,pria usia min 
34 thn, kerja info hub Lita 
0816.134.9859 


TOUR & TRAVEL 


PO. DEBORAH sewakanBUS/MINI- 
BUS AC/NON AC untuk antar jem¬ 
put,tour, dll. Telp.021.788.88127, 
70158708,0816.788252 & 0812- 
8886932 


TANAH DIJUAL 


Dijual cpt BU.Sertf LS 3265 M2 jl I 
margastwa, cilandak timur Hub. ibu 
mieke Telp. 0818838255 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang 
untuk beli rumah, untuk pelayanan 
kesehatan yang selama ini sedang 
berjalanHub.ibuJemytelp.8500748. 
Hp.081311273439 


® TOYOTA 



Toyota-Cash-Kredit,pick up, vios, 
Avanza,innova ,Dyna,fortuner Dp 
ringan, proses cepat call,christian 
30880633, 08158822407 



Proven perfonrumce 

DSolahart 

PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Telp: 4515992, 45854080-81 


AROMA TRADISIONAL 


SPECIALIST : 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 



SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0813.1919.8000 


Dicari, Pelayan 
literatur 

Untuk meningkatkan pelayanan, 
baik secara kualitasdan kuantitas. 
Maka Pelayanan Literatur Kristen 
Suara Hati memerlukan tenaga 
pelayan untuk literatur Kristen, 
dengan syarat: 

a. Mempunyai visi dan misi (terpanggil) 
melayani di bidang literatur 

b. Tamatan Pengajaran Agama Kristen 
(PAK), Diploma 1-3 atau S-l 
berijazah negeri. 

c. Laki-laki, usia maksimum 25 tahun, 
bujangan 

Bagi yang berminat, 
silahkan kirim surat ke : 

MOBILUM PANOKUAN 
P.O.BOX 132, TANJUNG 
KAB. TABALONG 
KAL-SEL-71513 
HP(SMS) 0812-5042265 


REFORMATA 


























































































































BflSTRIBUTEO WORIDW1DE 6Y 

ti\IK & FIRST NEW WORLD 


• JAKARTA Tefp. 62 21-3500135/6 Enwl pfnvvi«B<ne*vv«>rldcoBl 
SURABAYA Tdp. 62-31-S02S287 Enw!: ptvfcy-iiWnewworW com V 
BAMOUNG Tctp. 62-22-2031610 Envxi prtandungrt p'newwwW.cofn 
MEDAN Tc!p. 62-61-7322662 ErnaH : ptnvKlan^plnemvntd can) 


* Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

> Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

• Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

> Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

> Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

» Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. 

Petunjuk Pemakaian : 

Cukup 1 kdpsuVhari dan perbanyak minum air putih 


^ NIITDIDA 


4 ANTIBIOTIK ALAMI 

W' Purc Natural Antlcr 

MITRIBALANCE FOR immutlE SYSTEM S JOINTS 


ATASI PENGAPURAN / OSTEOARTHRITIS dengan Veldeer. 

PENGAPURAN DITANDAI dengan nyeri sendi pada saat digerakkan bahkan bisa 
menyebabkan kelumpuhan.CHONDRITIN SULFAT.GLUKOSAMIN SULFAT & 
GLIKOAMINOGLIKANS saat ini SANGAT AMPUH MENCEGAH & membantu 
mengobati PENGAPURAN. 

Anda dapat temukan nutrisi tersebut di Veldeer.cukup 1 kapsul/hari. 


Manfaat Veldeer dapat membantu : 
















